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Judul studi fenomenologi: Analisis Faktor Eksternal terhadap Tingkat Kemandirian pada
Anak Usia Sekolah di Desa Kebonangung

ABSTRAK
Kemandirian adalah suatu sikap yang kita peroleh secara individu untuk
menghadapi berbagai keadaan yang ada dilingkungan sekitarnya, setiap individu harus
mampu untuk berfikir dan bertindak seusia dengan kemampuan diri sendiri tanpa harus
tergantung kepada orang lain. Jadi bisa kita simpulkan kemandirian anak merupalan
kemampuan setiap anak dalam melakukan kegiatan aktivitas fisik harus sesuai dengan
tahapan tumbuh kembang yang ada dalam anak usia sekolah..

Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif korelasional.
Data yang dikumpulkan dengan metode pengisian kuesioner. Sampel responden dalam
penelitian ini sebanyak 80 siswa-siswi dan orang tua yang ada di SD Kebonangung 1 dan
2 mulai dari siswa-siswi kelas 1 dan 2 dengan teknik non probability sampling. Variabel
penelitian adalah faktor eksternal, tingkat kemandirian yang masing-masing diukur
menggunakan kuesioner/angket. Analisis data menggunakan Spearman Rho dengan
kemaknaan (p < 0,05).

Hasil dari penelitian ini didapatkan dari faktor eksternal yang saling berhubungan
dengan tingkat kemandirian pada anak usia sekolah di Desa Kebonangung adalah
hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap tingkat kemandirian (p < 0, 000),
hubungan status ekonomi terhadap tingkat kemandirian (p < 0,000) , hubungan stimulasi
terhadap tingkat kemandirian (p <0,039), hubungan kualitas anak dan orang tua terhadap
(p <0,021), hubungan pola asuh terhadap tingkat kemandirian (p < 0,033), hubungan
status pekerjaan ibu terhadap tingkat kemandirian (p <0,008), hubungan cinta dan kasih
sayang terhadap tingkat kemandirian (p < 0,036)

Implikasi hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa faktor eksternal yang
terdiri dari 7 faktor yaitu lingkungan, status ekonomi, stimulasi, pola asuh, status
pekerjaan ibu, cinta dan kasih sayang. Yang menunjukkan bahwa faktor eksternal tersebut
sangat berpengaruh secara keseluruhan terhadap tingkat kemandirian anak usia sekolah.

Kata Kunci: Faktor Eksternal Tingkat Kemandirian, Anak Usia Sekolah



Title: Phenomenology Study: Analysis of External Factors on the Level of Independence
in School-Age Children in Kebonangung Village

ABSTRACT
Independence is an attitude that we acquire individually to deal with various
circumstances that exist in the surrounding environment, each individual must be able to
think and act at the same age as their own abilities without having to depend on others.
So we can conclude that children's independence is the ability of every child to carry out
physical activity activities that must be in accordance with the stages of growth and
development that exist in school-age children.

The research design used is descriptive correlational research method. The data
collected by the method of filling out the questionnaire. The sample of respondents in this
study were 80 students and their parents at SD Kebonangung 1 and 2 starting from
students in grades 1 and 2 with non- probability sampling technique. The research
variables are external factors, the level of independence, each of which is measured using
a questionnaire/questionnaire. Data analysis used Spearman Rho with significance (p
0.05).

The results of this were obtained from the results of external factors that were
interconnected with the level of independence in school-age children in Kebonangung
Village, namely external environmental factors (0.000 economic status (0.000 ),
stimulation (0.000 ) 0.039), quality of children and parents (p 0.021), parenting pattern
(0.033 ), mother's employment status (0.036), love and affection (0.008 )

.The implications this research is consists of 7 factors, namely the environment,
economic status, stimulation, parenting, maternal employment status, love and affection.
Which shows that these external factors greatly affect the overall level of independence
of school-age children.

Keywords: External Factors, Level of Independence, School Age Children
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia sekolah antara 6-11 tahun yang berada di masa kanak-kanak
pertengahan (Kemenkes RI, 2011). Fase inilah, anak mempunyai banyak
kemampuan dasar berhitung, menulis, dan membaca. Usia sekolah membentuk
anak mendapatkan dasar-dasar pengetahuan digunakan untuk mencapai
keberhasilan dalam penyesuaian diri, anak akan mempunyai sifat santun untuk
mencapai tujuannya kedepan yang berujung pada kemandirian,bertanggung jawab,
dan bekerja sama dengan teman sebaya serta orang lain (Allen, 2010). Usia ini
kemandirian pada anak mulai dirasakan. Kemandirian anak akan terlihat pada
waktu anak berada di lingkungan luar tempat tinggal yaitu sekolah. Anak usia ini
sanggup mengatasi beberapa persoalan dengan sendirinya dan sudah mampu
memberikan penyesuaian diri menggunakan lingkungan disekitarnya. Anak yang
telah memasuki usia sekolah, memiliki rasa tanggung jawab serta rasa percaya diri
dalam melakukan tugas-tugas yang dimilikinya. perilaku tanggung jawab sangat
penting untuk diajarkan serta dikembangkan sejak usia dini dengan catatan perilaku

tanggung jawab wajib sinkron terhadap kemampuan anak-anak.

Fenomena yang ditemukan penelitian tersebut ada beberapa anak yang tidak
bisa melakukan kemandirian dengan sendiri seperti: kemampuan diri sendiri,
percaya diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri. Tetapi kurang dari 50% anak
masih banyak yang tidak mandiri di rumah terutama pada menggunakan sandang.

Hal ini dikarenakan kurang lebih dari 10% anak masih berusia kurang dari 6-7



tahun sebagaian masih perlu bantu oleh orang tua dirumah dan sekitarnya.
Selain itu, dari 12% dipengaruhi oleh faktor anak tunggal sebagai akibatnya peran
orang tua sangat banyak membantu anak mengerjakan tugasnya sehari-hari, bahkan
anak tadi malah tergantung orang tuanya. Berdasarkan pengamatan peneliti di
kabupaten sidoarjo sendiri yang memiliki anak dan tidak melakukan kegiatan
sehari-hari dengan sendiri yaitu 25%, (1121.200 penduduk), bahkan terus
mengalami peningakatan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil survey awal data yang
dilakukan di Sidoarjo di dapatkan 25 anak yang tidak bisa melakukan kemandirian
dengan sendirinya, dan dimana 7 anak sudah bisa melakukan kemandirian sendiri

tetapi masih dibantu sama orang tuanya.

Selain itu pula memiliki penyebab anak tidak mandiri yaitu “Anak terbiasa
mendapatkan bantuan yang berlebihan dari ke dua orang tua ataupun dari orang
dewasa lainnya”. Bila perilaku tadi dibiarkan terus menerus maka sangat amat
merugikan bagi perkembangan anak, maka permasalahan itu perlu diatasi sehingga
anak dapat menjalani kegiatan tanpa harus selalu bergantung dengan orang lain
serta sekitarnya (Izzaty, 2005). Anak yang tidak mandiri atau ketergantungan bisa
mencakup dari segi fisik ataupun segi mental, contohnya anak akan selalu
merapikan mainannya, meminta bantuan buat mengancingkan bajunya,
memasangkan sepatu sekolah, atau dalam mengambil keputusan terhadap suatu
permasalahan, umumnya anak yang tidak mandiri akan sulit buat mengambil
keputusan sendiri. Salah satu masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari
merupakan kurangnya kemampuan kemandirian dalam melakukaan aktivitas
sehari-hari. (Desmita, 2011). Perkembangan kemandirian anak usia sekolah bisa

ditentukan oleh beberapa faktor, begitu juga anak yang tidak mandiri. Sedangkan



menurut Solahudin, Malau (2012) menyatakan terdapat dua faktor-faktor
yang berpengaruh pada tingkat kemandirian anak anak usia sekolah yaitu 1) Faktor
internal yaitu emosi serta intelektual anak. 2) Faktor eksternal yaitu lingkungan,
status ekonomi keluarga, stimulasi, pola asuh, cinta serta kasih sayang, kualitas
informasi anak dengan orang tua dan status pekerjaan ibu. Apalagi Orang tua sangat
berperan aktif dalam membuatkan kemandirian anak. oleh karena itu orang tua lebih
mengetahui kemampuan yang dimiliki anak sebagai akibatnya orang tua yang
membantu anak untuk mempunyai kemampuan yaang dimiliki anak agar mampu
lebih mandiri lagi dalam mencapai perkembangan anak (Khaulani, F. et al, 2020).
Oleh karena itu, dalam memenuhi segala kebutuhan anaknya orang tua tidak boleh
berlebihan supaya tidak berpengaruh pada perkembangan kemandiriannya karena
sikap anak pada kemudian hari dapat ditentukan dari bentuk sikap orang tuanya
sendiri saat mengasuh dan membimbing mereka diwaktu yang lalu. Peran ibu
sangatlah penting dalam mengasuh dan mendidik anak agar cepat tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang berkualitas. Bahkan peran seorang ayah sangatlah
besar memberikan kasih sayang, perlindungan kepada anaknya Menurut Mansur
(2014), kualitas kelekatan ibu-anak berperan penting dalam mengasuh dan
mendidik anak. Sehingga peran keluarga dalam pembentukan karakter termasuk

kemandirian sangatlah besar.

Berdasarkan penelitian sebelumnya kemandirian merupakan anak yang telah
memasuki usia sekolah memiliki rasa tanggung jawab serta percaya diri pada
melakukan tugas sudah mulai terwujud. Tapi dalam menghadapi kegagalan tak
jarang kita jumpai reaksi anak seperti: marah atau kegelisahan, perkembangan

kognitif, psikososial, interpersonal, psikoseksual, moral dan spiritual telah mulai



menunjukkan kematangan pada saat ini. Sikap mandiri sudah bisa dibiasakan
mulai sejak anak masih kecil seperti memakai pakaian sendiri, monggosok gigi,
menggunakan sepatu serta pekerjaan kecil dalam sehari-hari lainnya. Hal ini masih
terdengar sangat mudah, tetapi pada prakteknya banyak kendala yang terjadi .
justru orang tua merasa tidak tega atau tidak tabah melihat seorang anak yang
berusaha beberapa menit. Bahkan orang tua sering kali langsung ikut campur tangan
pada melakukan pekerjaan tugas anaknya. Hal ini tentunya akan menghasilkan anak
menjadi tidak bisa mandiri. Anak akan terbiasa tergantung di orang lain buat
melakukan hal-hal kecil lainnya.
1.2 Rumusan Masalah
Apakah faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak usia sekolah di
Desa Kebonangung?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisa faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak usia sekolah
di Desa Kebonangung.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi hubungan faktor lingkungan terhadap kemandirian anak
usia sekolah di Desa Kebonangung.

2. Mengidentifikasi hubungan faktor status ekonomi terhadap kemandirian
anak usia sekolah di Desa Kebonangung.

3. Mengidentifikasi hubungan stimulasi dengan tingkat kemandirian anak usia
sekolah di Desa Kebonangung.

4. Mengidentifikasi hubungan kualitas anak dan orang tua dengan tingkat



kemandirian anak usia sekolah di Desa Kebonangung.

5. Mengidentifikasi hubungan antara pola asuh dengan tingkat kemandirian di
Desa Kebonangung.

6. Mengidentifikasi hubungan status pekerjaan ibu dengan tingkat
kemandirian di Desa Kebonangung.

7. Mengidentifikasi hubungan cinta dan kasih sayang dengan tingkat
kemandirian di Desa Kebonangung.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapakan dapat mengeksplorasi pengalaman faktor
ekseternal tingkat kemadirian anak usia sekolah

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
menambah pengetahuan faktor eksternal tingkat kemandirian anak usia
sekolah dalam upaya membantu meningkatkan tingkat kemandirian pada
anak usia sekolah

2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas ilmu keperawatan
peneliti dalam memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
pentingnya tingkat kemandirian pada anak usia sekolah.

3. Bagi Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan untuk
menambah pengetahuan sebagai informasi bagi profesi keperawatan

dalam memberikan asuhan keperawatan agar dapat meningkatkan faktor



eksternal dalam kemandirian pada anak usia sekolah, yang
ditargetkan khususnya dalam asuhan keperawatan keluarga
Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi
dan digunakan sebagai pengembangan penelitian yang berkaitan dengan
faktor eksternal dalam kemandirian anak usia sekolah, serta dapat

menambah variabel yang belum banyak diteliti dan dipublikasikan.



BAB 2

TINJUAN PUSTAKA

Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori dan berbagai aspek yang
terkait dengan topik penelitian meliputi : 1) Konsep Anak Usia Sekolah, 2) Konsep
Tingkat Kemandirian, 3) Konsep Faktor Eksternal 4) Konsep Keperawatan Self

Care Virginia Henderson 5) Hubungan Antar Konsep

2.1 Konsep Anak Usia Sekolah
2.1.1 Definisi Anak Usia Sekolah

Anak usia sekolah merupakan anak yang berada pada usia-usia sekolah
dengan usia sekitar 6-12 tahun. Pada data pendudukan yang diterbitkan oleh
Kementrian Kesehatan Indonesia, anak-anak usia sekolah merupakan anak-anak
yang mempunyai usia sekitar 7-12 tahun. Periode usia sekolah ini dibagi menjadi 3
tahapan umur, yaitu tahap transisi atau tahap primer yaitu tahapan dimana yang
mempunyai usia sekitar 6-7 tahun, tahap pertengahan yaitu tahapan dimana yang
mempunyai usia sekitar 7-9 tahun, dan tahap praremaja yaitu tahapan dimana yang
mempunyai usia sekitar 10-12 tahun. Periode ini kadang disebut dengan sebagai
masa anak-anak pertengahan atau masa laten yang dimana masa ini merupakan masa

untuk dimiliki setiap tantangan yang baru. (Kemenkes RI, 2011)

Pada masa usia sekolah disebut juga dengan masa kanak-kanak yang
berlangsung dari usia 6-12 tahun. Dimana pada usia sekolah mereka mempunyai
banyak perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, bahkan dalam
kemampuan berbahasa dan perkembangan terhadap fisik (Paulina, 2016). Pada usia

sekolah banyak ditandai dengan beragam anak masuk sekolah dasar (SD) mereka



baru saja memulai pengetahuan mengenai sejarah baru dalam kehidupan sehari-hari

yang pastinya akan merubah sikap dan tingkah laku mereka.

Pada masa usia sekolah ini mereka dianggap sebagai masa keserasian
bersekolahnya. Pada usia ini anak-anak banyak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dengan baik, contoh pertumbuhan dan perkembangan pada anak
sekolah seperti: pertumbuhan biologis, bahkan perkembangan psikososial dan
perkembangan kognitif. Akan tetapi pada tahap tersebut juga terjadi banyak
perubahan-perubahan yang tidak wajar pada anak baik secara fisik maupun segi

sosial.(Rahmi & Hijriati, 2021)

2.1.2 Populasi Yang Rentang Beresiko Pada Anak Usia Sekolah
Resiko adalah suatu yang kemungkinan akibat, peristiwa, penyakit atas situasi
yang terjadi pada periode tertentu. Populasi resiko merupakan suatu gerombolan
populasi yang berisiko tinggi terjangkit penyakit dibanding kelompok lain. Bisa
kita simpulkan bahwa populasi resiko adalah suatu kemungkinan yang memiliki
kelompok tertentu yang akan terjadinya masalah kesehatan akibat beberapa fator

yang tertentu (Herlina, 2013).

Ada beberapa faktor yang mempunyai resiko yang menimbulkan masalah

kesehatan yang terjadi pada anak usia sekolah sebagai populasi resiko :

1. Resiko hayati dan usia
Resiko hayati adalah faktor genetik, kondisi fisik dan usia yang bisa
mempengaruhi terjadinya persoalan resiko kesehatan. Penambahan usia dan
perubahan fisik yang terjadi akan memiliki karakteristik serta suatu

permasalahan yang berbeda-beda. Faktor hayati sebagai resiko timbulnya



persoalan kesehatan khususnya proses tumbuh kembang pada anak.
2. Resiko sosial
Lingkungan keluarga serta cara anak untuk bersosialisasi dengan
teman, saudara, sahabat adalah salah satu faktor yang akan menimbulkan
persoalan kesehatan. Resiko timbulnya masalah akibat sosial akan berdampak
pada suatu kondisi psikologis anak.
3. Resiko ekonomi
Perekonomian keluarga yang kurang akan menyebabkan timbulnya
suatu masalah tumbuh kembang pada anak dikarenakan kebutuhan yang tidak
bisa terpenuhi secara maxsimal sehingga terjadinya masalah kesehatan.
4. Resiko gaya hidup
Anak usia sekolah lebih mudah terpengaruh dengan lingkungan dan
lebih banyak meniru gaya hidup lingkungan (orang lain).
5. Resiko kejadian hidup
Anak pada usia sekolah adalah masa dimana anak mulai mampu
memakai daya rasionalisasi terhadap setiap masalah yang terjadi bahwa anak
lebih mudah untuk mengingat suatu yang terjadi pada dirinya
Pada anak usia sekolah memiliki resiko kesehatan yang membuat setiap insiden
yang terjadi akan mengakibatkan sebuah pelajaran untuk anak dalam pencapaian

tumbuh kembangnya. (Herlina, 2013).
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2.1.3 Karakteristik Anak Usia Sekolah
Menurut (Supariasa, (2016) ada beberapa karakteristik pada anak usia sekolah

6-12 tahun, sebagai berikut:

1. Umur
Pada anak usia sekolah 6-12 tahun adalah periode dimana anak mulai belajar
di dalam maupun diluar sekolah, bahkan anak menjalani tugas perkembangan,
seperti belajar dalam mengetahui keterampilan fisik, sikap mana yang baik dan
jelek, memahami bergaul dengan teman-teman sebaya/sekitar, kemudian
mendapatkan arti kebebasan dalam kepribadian, mulai membentuk
keterampilan dasar , mengetahui makna konsep dalam kehidupan sehari-hari,
serta membentuk suasana hati nurani dan makna nilai-nilai sosial
2. Jenis kelamin
Jenis kelamin adalah faktor-faktor dimana yang berhubungan dengan
perkembangan dimasa hidupnya, pada setiap tahun seorang anak mengalami
peningkatan tekanan-tekanan dari beberapa pihak orang tua, teman sebaya,
bahkan guru yang ada disekitar sekolah, serta lingkungan yang ada dimasyarakat
yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku yang baik dipandang
sesuasi dengan jenis kelamin tersebut. Bahkan setiap tahun anak akan
mengetahui perkembangan pada masa dewasa nanti.
3. Emosi
Emosi dimana yang mempunyai makna arti yaitu dimana kita memiliki
berbagai macam perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain bahkan setiap
orang berbeda,serta berdampak pada perilaku sendiri, apalagi yang dialami

setiap anak pada masa-masa sekolah, serta emosi disetiap anak sulit untuk
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dibedakan. Makin dewasa makin banyak anak untuk belajar mengekpresikan
emosi pada diri sendiri.
4. Perkembangan Sosial

Perkembangan Sosial adalah proses dimana untuk melakukan pencapaian
kematangan dalam setiap hubungan sosial agar dapat menyesuaikan diri sendiri
dalam masyarakat atau lingkungan sekitar, serta tahapan perkembangan sosial
anak dimulai sejak dilahirkan atau terjadinya interaksi antara anak dengan
masyarakat sekitar.

Karakteristik anak usia sekolah berbeda satu dengan lainnyaada empat
karakteristik anak usia sekolah, yaitu senang bermain, contoh sering melakukan
gerak serta tidak ingin mau diam , senang melakukan bekerja dengan cara
kelompok bahkan lebih merasakan bisa melakukan sesuatu dengan langsung.
Salah satu ciri-ciri anak sekolah yang paling menonjol yaitu timbul rasa ingin
tahu yang ada disekitarnya, dikarena setiap anak sekolah mempunyai rasa ingin
tahu atau ingin merasakan yang dialami setiap orang lain lakukan. (Kozier, Erb
2011).

2.1.4 Tahapan Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah

Menurut Kemenkes RI, (2011) pertumbuhan merupakan perubahan secera
fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi fisik secara berlangsung
dengan normal pada anak yang memiliki sifat yang dapat diukur, serta terjadinya

secara fisik dan struktur tubuh dengan keseluruhannya.

Menurut Kemenkes RI, (2011) Perkembangan merupakan bertambah

sempurnanya fungsi alat tubuh, meningkat dan meluas setiap kapasitas anak yang
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mempunyai kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara, dan bahasa serta sosialisasi

dan kemandirian dalam melakukan aktivitas dengan sendirinya.

Ada Berbagai macam aspek pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia

sekolah, sebagai berikut :

1. Pertumbuhan fisik

Perkembangan fisik setiap anak harus kita pertimbangkan dalam waktu
konteks tertentu.. Bahkan setiap perubahan yang akan terjadi akan mengarah
ke pada fisik manusia, serta pada anak usia sekolah mempunyai pertumbungan
yang bermacam-macam, yaitu : pertumbuhan tinggi badan, berat badan,
perubahan antara bagian tubuh yang membentuk, pertumbuhan tulang gigi,
serta otot dan lemak. Perkembangan fisik ini mencakup berbagai macam aspek
sebagai berikut: perkembangan anatomis merupakan perkembangan yang
ditunjukkan dengan adanya perubahan-perubahan pada tukang belakang,
indenks tinggi serta berat badan, tinggi badan secara keseluruhannya.
Perkembangan fisiologis merupakan perkembangan yang ditandai dengan
adanya perubahan yang mempunyai sifat kerja yang hayati, contohnya seperti:
kontraksi pada otot, peredarahan darah, pernafasan, persyarafan, sekresi
kelenjar serta pencernaan.(Kesuma et al., 2019)

Pertumbuhan fisik dimana usia sekolah pada dasarnya mempunyai berat
badan (BB), serta tinggi badan (TB) pada setiap anak usia sekolah mempunyai
BB, TB yang berbeda-beda dikarenakan sesuai dengan pertumbuhan cepat atau
lambatnya , namun mempunyai berbagai macam nilai normal BB 3-3,5 kg, TB
6 cm. Lingkar kepala anak usia sekolah pertumbuhan hanya sekitar 2-3 cm

dikarenakan sesuai dengan pertumbuhan dari anak setiap masing-masing. Rata-
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rata setiap individu berbeda-beda paling normal kenaikan BB anak usia
sekolah sekitar kurang kebih 3,2 Kg per tahun. Serta perbedaan setiap individu
pada kenikan BB dapat disebabkan oleh beberapa macam, yaitu faktor genetik,
lingkungan anak, serta makanan yang anak konsumsi setiap individu. (Kozier,
Erb 2011)
2. Perkembangan psikososial
Perkembangan psikososial merupakan perubahan yang dimana terjadi
pada kepribadian, bahkan suatu emosi yang terjadi di hubungan sosial, bahkan
setiap anak mempunyai perubahan emosi yang berbeda-beda. Pada tahap ini
anak lebih mempunyai sifat yang mudah untuk memahami setiap individu dari
berbagai macam segi internal bahkan dibandingkan ke eksternal sehingga setiap
anak lebih mudah memilih mana yang baik baginya. Lalu setiap anak juga bisa
memecahkan masalahnya sendiri serta bisa mengidentifikasi berbagai macam
hal-hal yang baik serta hal-hal yang lebih menarik.(Lestari & PH, 2019)
Perkembangan psikososial anak yang normal adalah setiap anak
mempunyai sifat untuk berani, kooperatif, serta mampu menerima pendapat dari
bebagai segi orang lain. Bahkan akan juga mempunyai psiokososial yang cukup
kurang baik, dikarenakan anak memiliki sifat yang negative contohnyaa: anak
mudah tidak percaya diri, bahkan merasakan rendah diri. Faktor tesebut bisa
mempengaruhi perkembangan psikososial setiap anak antara lain stimulasi,
berkomunikasi ibu terhadap anak, macam-macam status Kesehatan anak,
lingkungan serta teman sebaya, dan pola asuh ibu (Soetjiningsih, 2014).
3. Perkembangan kognitif menurut teori jean Piaget (1996)

Arti perkembagan kognitif berdasarkan Piaget, anak dilahirkan dengan
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cara beberapa semata sensorimotor, yang memberikan kerangka bagi setiap
hubungan awal anak dengan lingkungannya. Pengalaman awal anak akan
ditentukan oleh semata sensorimotor ini. dengan kata lain, hanya ada peristiwa
yang dapat disimulasikan ke semata itulah yang bisa terjadi pada respons sang
anak, serta karenanya kejadian itu akan menentukan batasan pengalaman setiap
anak. setiap pengalaman harus mempunyai struktur kognitif anak, akan tetapi
harus melalui interkasi terhadap lingkungan, perkembangan pengakaman setiap
anak. Setiap anak harus mempunyai hubugan fungsional antara tindakan fisik
dan tindakan mental bahkan perkembangan berfikir secara logis terhadap anak
tersebut Pada fase-fase ini anak harus mengembangkan diri dengan pola pikir
yang logis, contohnya belajar menghitung dikarena kerika anak akan mencari
setiap jawaban yang ada di berbagai soal dan pertanyaan. Bahkan anak harus
belajar mengenai hubugan sebab akibat, contohnya anak harus tahu jika batu itu
tidak bisa mengapung di permukaan air sebabkan batu itu lebih berat daripada
air tersebut. (Ibda, 2015)

. Perkembangan moral menurut teori Kohlberg (1927-1987)

Perkembangan moral menurut Teori (Kohlberg; L., Hersh, R.H. 1977)
adalah setiap anak usia sekolah memasuki tahap I tingkat Pra-konvensional
ketaatan dan hukuman. Tahap-tahap awal perkembangan moral terutama yang
terjadi pada anak-anak sekolah, akan tetapi pada tahap ini, anak-anak melihat
aturan sebagai hal yang tetap dan pasti. Mematuhi aturan itu harus penting
disebabkan oleh sarana untuk menghindari hukuman, namun ada beberapa anak
usia sekolah memasuki tahap kedua individualisme dan pertukaran. Pada tahap-

tahap ini perkembangan moral anak menjelaskan berbagai sudut pandang
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individu dan menilai tindakan berdasarkan bagaimana cara mereka melayani
kebutuhan individu. setiap harinya, serta menguntungkan untuk diri diri
mereka.(Hasanah, 2019)

. Perkembangan spiritual menurut teori fowler (1981)

Perkembangan spiritual menurut teori fowler 1981 adalah setiap anak
sekolah harus menempati tahap 2 yaitu tahap yang dimana seorang anak harus
mempunyai sikap perkembangan spiritual yang artinya anak usia sekolah harus
bisa menentukan khayalan atau bayang-bayang mengenai keagamannya dan
dunia fantasi pada diri sendiri. Setiap anak akan memandang dunia itu secara
lebih teratur lagi. Khayalan dan dunia fantasi pribadi mempunyai berbagai
symbol yang mengarah pada suatu kisah atau yang disebut dengan mitos yang
mempunyai kegunaan yang tersendiri. (Saputra, 2018)

. Perkembangan psikoseksual menurut teori Freund (1923)

‘Perkembangan psikoseksual menurut teori freund adalah awal dimana
perkembangan mempengaruhi besar dalam pembentukan kepribadian dan terus
mepengeruhi perilaku dalam sehari-hari. Anak mempunyai sumber energi fisik
dan psikologis yang mengeksplorasi sumber pengetahuan dan pengalaman dari
suatu aktivitas fisik maupun sosial pada anak. Pada tahap fase ini anak lebih
cenderung menyukai seorang teman atau beda lawan jenis kelamin. Dimana
dalam fase tersebut lebih fokus hanya kepada kebutuhan individu. Bahkan anak
juga mempunyai bebagai macam pertanyaan mengenai seks semakin banyak
bahkan lebih cenderung mengarah kepada system reproduksi. (Wardianti &

Mayasari, 2016)
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2.2 Konsep Tingkat Kemandirian Anak Usia Sekolah
2.2.1 Definisi kemandirian anak usia sekolah

Kemandirian adalah suatu sikap yang kita peroleh secara individu untuk
menghadapi berbagai keadaan yang ada dilingkungan sekitarnya, setiap individu
harus mampu untuk berfikir dan bertindak seusia dengan kemampuan diri sendiri
tanpa harus tergantung kepada orang lain. Jadi bisa kita simpulkan kemandirian
anak merupalan kemampuan setiap anak dalam melakukan kegiatan aktivitas fisik
harus sesuai dengan tahapan tumbuh kembang yang ada dalam anak usia sekolaah.

(Herlina, 2013)

Kemandirian biasanya akan dihubungkan dengan kemampuan setiap anak
untuk bisa melaksanakan segala sesuatu dalam bentuk melakukan dengan sendiri
tanpa ada rasa tergantung kepada orang lain, contohnya seperti: bisa melakukan
makan dengan baik, memakai baju, memakai sepatu, serta merapikan mainan
dengan sendiri. Jika anak yang bisa mandiri dengan sendiri akan lebih mudah untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan sekitarnya, serta mampu mengatasi
masalah yang akan terjadi. Selain itu anak bisa mandiri sendiri akan memiliki
emosional yang stabil serta memiliki ketahanan lebih baik dalam mengahadapi

masalah yang akan terjadi.(Sulistyowati et al., 2020)

2.2.2 Ciri-Ciri Kemandirian Anak Usia Sekolah
Setiap anak harus memiliki kemampuan yang unik untuk memahami sesuatu
yang ada. Anak yang memiliki kemandirian adalah anak yang mempunyai
kepercayaaan diri dan motivitasi yang cukup tinggi. Sehingga anak yang
mempunyai sifat mandiri pada dasarnya anak mampu untuk berfikir dan berbuat

apapun yang dia mau untuk dirinya sendiri. Anak yang memiliki sifat mandiri



17

biasanya anak akan mempunyai sifat aktif, kreatif, kompeten, serta tidak tergantung
dengan orang lain. Berikut ciri-ciri yang dimiliki oleh kemandirian anak usia

sekolah, diantaranya adalah:

1. Dapat melakukan segala aktivitas dengan sendiri
2. Mampu menyelesaikan masalahnya dengan sendiri
3. Tidak takut untuk mengambil risiko dikarenakan sudah bisa
mempertimbangkan baik dan buruknya yang akan terjadi
4. Percaya terhadap penilian diri sendiri sehingga tidak akan untuk bertanya atau
meminta bantuan kepada orang lain
5. Mempunyai sifat control yang baik terhadap hidupnya, yang artinya setiap
kemanidrian anak sangat lah penting dikarenakan salah satunya harus
mempunyai life skill yang harus dia miliki
6. Dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitar atau orang lain
7. Dapat mengontrol emosinya, serta bisa berempati dengan orang lain.
(Rochwidowati & Widyana, 2017)
2.2.3 Indikator Kemandirian Anak Pada Usia Sekolah
Menurut Diane dalam Yamin (2013) kemandirian anak usia sekolah dapat
kita lihat dari berbagai macam pembiasan perilaku dan kemampuan anak dalam
kemampuan diri sendiri, percaya diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri,
mengendalikan emosi
Menurut Brewer dalam Yamin (2013) juga menyatakan bahwa
kemandirian anak sekolah bisa kita indikatorkan adalah pembiasaan yang terdiri
dari kemampuan diri sendiri, percaya diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri,

mengendalikan emosi.
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Dari pendapat diatas dapat kita ketahui kemandirian anak usia sekolah
dapat diukur dengan indikator-indikator yang telah dikemukakan oleh para ahli,
dimana indikator tersebut adalah pedoman atau acuan yang dapat dilihat dan
mengevaluasi perkembangan dan pertumbuhan anak.

Hal ini sangat jelas dikatakan para ahli bahwa kemandirian anak usia
sekolah dapat dilihat dari setidaknya ada tujuh indikator yaitu sebagai berikut:

a. Kemampuan diri sendiri,

Dalam hal ini mencakup kemampuan anak dalam hal-hal yang memenuhi
kebutuhannya sendiri. Misalnya anak butuh makan, maka secara mandiri
anak harus bisa makan sendiri. Anak belajar untuk mengenakan pakaian
sendiri, membiasakan membersihkan diri (mandi atau buang air) sendiri, dll.

b. Percaya diri

Kepercayaan diri merupakan sikap individu yang menunjukkan
keyakinan bahwa dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai. Perwujudan
kemandirian anak dapat dilihat dalam kemampuan untuk berani memilih,
percaya akan kemampuannya dalam mengorganisasikan diri dan
menghasilkan sesuatu yang baik.

c. Bertanggung jawab

Dalam hal ini ditunjukkan dengan adanya kemampuan seseorang anak
untuk bisa melakukan dengan berani menanggung resiko atas konsekuensi
dari keputusan yang telah diambil.

d. Menyesuaikan diri
Subjek yang mampu untuk bisa menyesuaikan diri kepada umum atau

kelompoknya dan orang lain tersebut untuk memeperlihatkan sikap dan
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perilaku yang menyenangkan, berarti orang tersebut diterima oleh
lingkungan, kelompoknya.

Schneiders juga mendefinisikan menyesuaikan diri dapat kita ditinjau
dari 3 sudut pandang, yaitu menyesuaikan diri sebagai bentuk adaptasi
(adaptation), menyesuaikan diri sebagai bentuk konformitas (conformity),
dan menyesuaikan diri sebagai usaha penyesuaikan diri sama dengan adaptasi

e. Mengendalikan emosi

Merupakan kemampuan untuk mengatasi rasa tidak puas pada saat
mengalami kejadian yang tidak sesuai dengan keingingannya.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang anak yang mandiri
dapat dilihat dari pembiasaan-pembiasaan perilaku yang dapat menjadikan
seseorang untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan
dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapinya.

2.2.4 Tahap-Tahap Perkembangan Kemandirian Anak Usia Sekolah
Menurut Wendy Dan Richarda yang dikutip oleh Solahudin, (2010) tahap-

tahap pekembangan kemandirian anak usia sekolah dasar, sebagai berikut:

1. Bisa mengatur waktu untuk bermain sendiri

2. Bisa membereskan maiannya dengan sendiri

3. Bisa menyelesaikan kegiatan tanpa harus menunggu adanya pujian serta arahan
terlebih dahulu dari orang lain

4. Bisa duduk dengan cukup tenang serta bertahan hingga dengan waktu yang
cukup lama tanpa harus didampingi orang tua atau keluarga

5. Bisa memakai pakaiannya dengan lengkap dengan sendiri

6. Bisa makan, minum, serta menggosok gigi dengan sendiri
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7. Siap menghabiskan Sebagian waktu sehari-harinya tanpa adanya orang tua atau

pihak keluarga serta pengasuh

2.2.5 Peran orang tua terhadap kemandirian anak usia sekolah

Orang tua adalah tokoh paling utama dalam melatih tingkat kemandirian

seorang anak. peran orang tua juga paling penting sebagai motivator, fasilitator, serta

pembimbing dalam setiap kehidupan seorang anak. Ada beberapa cara untuk melatih

kemandirian anak dengan menjalin kedekatan sosial pada setiap anak, menurut

(Justicia, 2017), sebagai berikut:

1.

Mengajak serta menyemangati anak untuk bisa melakukan hal-hal sesuai
kebutuhan sendiri, seperti memakai, melepas, serta merapikan sendiri. Anak juga
perlu mendapatkan motivasi serta semangat bahwa anak bisa melakukannya
dengan sendiri.

Melatih anak agar dapat bisa memenuhi kebutuhannya serta keperluan dengan
sendiri. Orang tua juga dapat menciptakan suasana yang membuat anak bisa
melakukan aktivitas dengan menyenangkan, dengan cara memberikan
kebebasan anak untuk mengeksplor kegiatannya dengan menjadikan anak untuk
lebih kreatif.

Memberikan pujian kepada anak bila anak bisa melakukan sesuatu dengan benar.
Hal ini sangatlah penting dalam kehidupan anak, agar anak dapat meningkatkan

rasa percaya diri pada anak.
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2.3 Konsep Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Tingkat Kemandirian
Anak Usia Sekolah
2.3.1 Definisi faktor eksternal
Faktor eksternal adalah sesuatu faktor yang dapat dilihat serta berpengaruh dari
luar diri anak itu sendiri, seperti kebersihan rumah, udara, lingkungan, keluarga,
masyarakat, teman,serta guru. Dimana situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang
mendukungan aktivitas yang dilakukan seorang anak usia sekolah.(M. Imamuddin et

al., 2020)

2.3.2 Faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat kemandirian seorang anak usia
sekolah
1. Lingkungan

Faktor eksternal juga sering dinamakan oleh faktor lingkungan yang
dimana kehidupan seseorang anak sangatlah untuk mempengaruhi suatu
perkembangan kepribadiannya, baik dalam segi negative ataupun positif.
Biasanya banyak kita jumpa dilingkungan keluarga, sosial dan masyarakat
sendiri, cenderung akan berdampak positif dalam hal-hal kemandirian
seorang anak terutama dalam bidang melaksanakan suatu tugas dalam
kehidupan.(Safitri & Nurmayanti, 2018)

Lingkungan yang artinya faktor- faktor yang sangat menentukan
tercapainya tingkat kemandirian seorang anak usia sekolah . Lingkungan
keluarga dan sekolah sangatlah untuk berperan dalam membentuk tingkat
kemandirian seorang anak usia sekolah. Keluarga juga bisa membiasakan
anak untuk melakukan mengelesaikan tugas dengan sendiri akan lebih

cepat untuk membentuk suatu tingkat kemandirian anak dibanding dengan
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anak yang selalu dibantu dengan orang tuanya.

Kemudian di lingkungan sekolah pembentukan tingkat kemandirian
dapat dipengaruhi oleh guru dan teman-teman. Guru juga sangat berperan
dalam mengarahkan suatu siswa-siswi menjadi kepribadian yang lebih
mandiri lagi dalam pencapaian suatu proses belajar mengajar, serta teman-
teman sekolah juga sangat membantu anak untuk mengerluarkan suatu
pendapatnya sendiri. Hal ini juga dapat untuk membantu seorang anak
untuk menjadikan kepribadian dengan mandiri tanpa adanya bantuan dari
orang lain disekitarnya.

Status ekonomi

Dimana status ekonomi keluarga dapat dipengaruhi oleh
kemandirian seorang anak. Dalam hal ini adanya perbedaan suatu tingkat
kemandirian seorang anak dari keluarga miskin maupun seorang anak dari
keluarga kaya. Anak dari seorang keluarga yang mempunyai ekonomi
menengah keatas atau juga disebut keluarga kaya biasanya mereka sangat
tidak membiasakan seorang anak untuk melakukan tugasnya dengan
sendiri, dikarenakan adanya seorang pembantu, pengasuh ataupun dari
pihak dari keluarga sendiri yang masih bisa membantu melakukan tugas-
tugas anaknya. Sedangkan anak dari seorang keluarga menengah bawah
atau juga disebut dengan keluarga miskin mereka sudah membiasakan dari
mereka usia kecil untuk bisa melakukan tugasnya dengan sendiri supaya

seorang anak bisa terlatih untuk mandiri sejak kecil.(Ackadiyah, 2013).

Bayley dan Schaefer (Kurniawan,2004), mengungkapkan bahwa

ibui-bu yang berasal dari status ekonomi rendah kurang kooperatif dari
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pada ibu-ibu dari status ekonomi tinggi. Dalam situasi ini satus ekonomi

tinggi dapat dengan mudah mencapai pendidikan tinggi .

Pendidikan mampu memberikan pengetahuan dan pola pikir
sehingga dapat mempertimbangkan untuk memberikan yang terbaik dalam

pola mengasuh pada anak khususnya dalam hal kemandirian.

Stimulasi

Stimulasi adalah suatu perangsangan dari setiap diri sendiri ntuk
merangsang kepandaian seorang anak untuk datangnya dari lingkungan
dari luar. Suatu perkembangan tindakan yang diberikan kepada anak untuk
merangsang perkembangan anak sesuai dengan usianya. Adapun stimulasi
suatu perkembangan yang akan diberikan kepada anak diantara yaitu,
motorik kasar, motorik halus, motorik Bahasa, serta motorik tingkah laku
terhadap sosial. (Depkes RI, 2006) Anak akan mendapatkan stimulasi yang
terarah dan sangat teratur akan lebih cepat melakukan kemandirian dengan
sendiri sedangkan dengan anak yang kurang atau tidak sama sekali
mendapatkan stimulasi dari orang tua. (Program et al., 2006)

Mursintowarti  (2004) yang menyatakan bahwa stimulasi
berpengaruhi terhadap kemandirian anak dikarenakan memulai stimulasi
yang diberikan dapat merangsa dan melatih anak dalam proses
pengembangan, kemampuan yang dimilikinya, oleh karena itu stimulasi
sangat berperan penting dalam kemandirian anak.

Sari & Rasyidah (2020) dalam upaya mengembangkan kemandirian
sanak ada hal yang harus diperhatikan yaitu memberikan sebuah dorongan

atu motivasi agar anaj mau melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan
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sendiri seperti mandi, menggosok gigi , makan serta berpakaian sendiri,
mengambil keputusan yang inginkan anak lakukan. Berikan setiap
dorongan agar anak mau mengungkap perasaan yang dialami serta ide-ide
yang dimiliki oleh setiap anak untuk melatih anak agar siap menghadapi
suatu masalah yang terjadi. Ciptakan suasana yang bisa menyenangkan
untuk anak dalam kehidupan sehari-hari. Dan jangan lupa berikan sedikit
pujian setiap harinya agar dapat meningkatkan rasa percaya diri terhadap

anak.

. Pola asuh

Pola asuh merupakan suatu yang dimana orang tua dapat
mempengaruhi tingkat kemandirian seorang anak bahkan juga bisa
melakukan pembentukan karakter setiap anak masing-masing. Anak juga
bisa melakukan kemandirian disebabkan karena adanya kesempatan,
dukungan, dorongan dan motivasi dari setiap orang tua. Dimana seorang
orang tua harus bisa berinteraksi kepada anaknya bahkan berinterkasi juga
mencakup suatu kebutuhan di setiap anak, untuk mendorong anak
melakukan keberhasilan, melindungi diri sendiri maupun tingkah laku
yang ada di setiap umum yang diterima oleh sekitar masyarakat. Adapun
pola asuh yang baik untuk diterapkan kepada anak dalam membentuk
karakter masing-masing setiap anak, yaitu pola asuh demokratis yang arti
suatu pola asuh yang memberikan kebebasan pada setiap anak, namun
masih adanya pengontrolan atau pengawasan yang baik dari orang tua.
Pola asuh otoriter yang artinya suatu pola asuh yang bersifat keras atau

ketat, pemaksaan kepada anak yang mengakibatkan anak tidak merasakan
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kebahagiaan, selalu ada rasa ketakutan dengan sendiri, bahkan mudah
menangis, serta adanya rasa tertekan, namun pola asuh tersebut biasanya
anak lebih meningkatkan kemandirian serta bisa menjadikan kepribadian
yang lebih baik, sesuai keinginan orang tuanya, lebih disiplin dan lebih
bertanggung jawab dalam melakukan tugas atau menjalani hidupnya. Pola
asuh permisif yang artinya suatu pola asuh anak yang acuh tak acuh atau
bahkan lebih mudah memperbolehkan sesuatu yang dia lakukan dengan
keinginan anak sendiri, tetapi akan menjadikan anak merasakan sifat
rendah diri, nakal, pergaualan yang bebas, salah bergaul, kurang
menghargai setiap orang lain atau orang yang dewasa. Biasanya dengan
pola asuh yang seperti ini diakibatkan oleh orang tua yang terlalu sibuk
dengen pekerjaan, serta kesibukan yang lainnya dan akhirnya lupa
bagaimana cara untuk mendidik atau mengasuh anak dengan baik. Begitu
juga anak hanya diberikan harta yang mereka punya tetapi orang tua tidak
mengetahui kepribadian anaknya dengan sendiri. Orang tua tersebut hanya
bisa membiarkan anak untuk tumbuh dan berkembang dengan baik serta
sesuai yang mereka diinginkan. (Sulistyowati et al., 2020)

Cahyani (2002) bahwa pola asuh memiliki hubungan bahwa pola
yang rendah pada tingkat kemandirian anak. Simanjuntak (2003). Bahwa
pola asuh memiliki signifikan dengan kemandirian. Peneliti berpendapat
bahwa pola asuh sangat berperan penting terhadap pembentukan anak
untuk menjadi yang lebih mandiri. hal ini dikarenakan pola asuh orang tua
dapat menerapkan perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang

sesuai tahapan tumbuh kembangnya.
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5. Cinta dan kasih sayang

Cinta dan kasih sayang merupakan suatu peran dan kebutuhan yang
wajib orang tua tanamkan sejak lahir yang berikan kepada anaknya hingga
dewasa nanti. Orang tua juga mempunyai kewajiban menyampaikan cinta
dan kasih sayang pada anak-anak, anggota keluarga yang lainnya sebagai
akibatnya keluarga sebagai wadah keluarga yang mempunyai kehidupan
yang penuh dengan cintah dan kasih sayang. Seorang anak yang
dibesarkan dengan cintah dan kasih sayang yang berasal dari kedua orang
tuanya akan memberikan dampak yang sangat luar biasa terhadap
pembentukan suatu kepribadiannnya saat dewasa nantinya.(Nurbayani,
2019). Tetapi setiap orang tua punya cinta dan kasih sayang yang diberikan
kepada anaknya bahkan ada juga orang tua memberikan cinta dan kasih
sayang yang sangat berlebihan akan membuat seorang anak mempunyai
kepribadian yang sanggat manja kepada orang tua. Dalam hal ini sangat
disayangkan dikarenakan anak lebih suka melakukan atau menyelesaikan
perkerjaan rumah dengan cara meminta bantuan kepada orang tua atau
keluarga. Hal ini anak akan menjadi tidak mandiri atau tergantungan pada
orang tua atau keluarga yang ada.

Solahudin (2010) bahwa cinta dan kasih sayang sangat berbengaruh
terhadap dengan kemandirian. Solahudin berpendapat bahwa kasih sayang
yang berlebihan akan membentuk suatu anak menjadi kepribadian yang
tidak mandiri yang selalu bergantung dengan orang lain.Cinta dan kasih
sayang merupakan kebutuhan dasar yang harus diperoleh anak dari orang

tua. Cinta dan kasih disayang diberikan sewajarnya dan secukupnya agar
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anak tidak manja yang mana selalu bergantung dengan orang lain.
. Kualitas informasi anak dan orang tua

Kualitas informasi anak dan orang tua merupakan suatu informasi
pengiriman dan penerimaan pesan antara orang tua terhadap anaknya,
sehingga pesan yang disampaikan pada akhirnya bisa dipahami oleh anak.
Suatu pendidikan orang tua yang mereka punya akan memberikan
informasi yang akan memandirikan seorang anak. hal ini akan didukung
dengan memberikan suatu informasi yang baik yang akan disampaikan
kepada anaknya untuk dapat dimengerti dengan jelas. Orang tua dan anak
adalah suatu ikatan belahan jiwa yang tidak bisa dipisahkan oleh
seorangpun. Komunikasi pada suatu keluarga terutama kepada anak
artinya faktor penting dalam memilih suatu kebaikan dan keburukannya
anak. bila suatu orang tua sangatlah menanamkan perilaku yang sangat
baik terhadap anaknya, sepert jujur, berakhlak mulia, rendah hati, berani,
mensyukuri nikmat Allah Swt, maka anak akan tumbuh menggunakan
kejujuran dengan akhlak yang sangat mulia.

Sholahudin (2010) yang menyatakan bahwa kualitas anak dan orang
tua berpengaruhi terhadap kemandirian anak hal ini didukung dengan
pendidikan orang tua. Pendidikan yang baik mampu memberikan suatu
informasi yang lebih baik kepada anak.

Status pekerjaan ibu

Pekerjaan adalah suatu yang dibutuhkan oleh setiap manusia, yang

mana setiap manusia terdapat kebutuhan yang hendak dipenuhi.. Dimana

seorang ibu yang mempunyai pekerjaan diluar rumah akan memberikan
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seorang anak untuk bisa melakukan kehidupannya dengan mandiri,
sedangkan seorang ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga hanya
akan menjadikan anaknya tidak bisa hidup dengan mandiri atau juga
disebut sering meminta bantuan kepada ibu tersebut.

2.3.3 Indikator Penilaian Kuesioner Faktor Ekesternal

Menurut M. Imamudiin et (2020) faktor eksternal dapat kita lihat dari
berbagai macam pengaruh perilaku dari luar anak itu sendiri yang meliputi
lingkungan, status ekonomi, stimulasi, kualitas anak dan orang tua, status pekerjaan
ibu, pola asuh, cinta dan kasih sayang.

M. Imamudiin et (2020) juga menyatakan bahwa faktor eksternal bisa kita
indikatorkan adalah pembiasaan dari faktor yang datang atau adanya dari luar anak
itu sendiri yang terdiri dari lingkungan, status ekonomi, stimulasi, kualitas anak dan
orang tua, status pekerjaan ibu, pola asuh, cinta dan kasih sayang.

Dari pendapat diatas dapat kita ketahui faktor eskternal dapat kita ukur
dengan indikator-indikator yang telah dikemukakan oleh para ahli, dimana
indikator tersebut adalah pedoman atau acuan yang dapat dilihat dan mengevaluasi
perkembangan dan kondisi yang ada disekitarnya..

Hal ini sangat jelas dikatakan para ahli bahwa kemandirian anak usia
sekolah dapat dilihat dari setidaknya ada tujuh indikator yaitu sebagai berikut:

1. Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
pembentukan kemandirian anak usia dini. Lingkungan yang baik dapat
menjadikan cepat tercapainya kemandirian anak. Keluarga sebagai

lingkungan terkecil bagi anak yang merupakan tempat yang sangat
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berpengaruh dalam pembentukan kemandirian anak.
2. Status ekonomi
Dalam hal ini adanya perbedaan suatu tingkat kemandirian seorang anak
dari keluarga miskin maupun seorang anak dari keluarga kaya. Anak dari
seorang keluarga yang mempunyai ekonomi menengah keatas atau juga disebut
keluarga kaya biasanya mereka sangat tidak membiasakan seorang anak untuk
melakukan tugasnya dengan sendiri, dikarenakan adanya seorang pembantu,
pengasuh ataupun dari pihak dari keluarga sendiri yang masih bisa membantu
melakukan tugas-tugas anaknya. Sedangkan anak dari seorang keluarga
menengah bawah atau juga disebut dengan keluarga miskin mereka sudah
membiasakan dari mereka usia kecil untuk bisa melakukan tugasnya dengan
sendiri supaya seorang anak bisa terlatih untuk mandiri sejak keci
3. Stimulasi
Suatu perkembangan tindakan yang diberikan kepada anak untuk
merangsang perkembangan anak sesuai dengan usianya. Adapun stimulasi
suatu perkembangan yang akan diberikan kepada anak diantara yaitu, motorik
kasar, motorik halus, motorik Bahasa, serta motorik tingkah laku terhadap
sosial.
4. Kualitas anak dan orang tua
Suatu pendidikan orang tua yang mereka punya akan memberikan
informasi yang akan memandirikan seorang anak. hal ini akan didukung
dengan memberikan suatu informasi yang baik yang akan disampaikan kepada

anaknya untuk dapat dimengerti dengan jelas
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5. Status pekerjaan ibu
Ibu yang mempunyai pekerjaan diluar rumah akan memberikan seorang
anak untuk bisa melakukan kehidupannya dengan mandiri, sedangkan seorang
ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga hanya akan menjadikan anaknya
tidak bisa hidup dengan mandiri
6. Pola Asuh
Lingkungan keluarga berperan penting dalam pembentukan karakter
kemandirian. Pembentukan karakter kemandirian tersebut tidak lepas dari
peran orangtua dan pengasuhan yang diberikan orangtua terhadap anaknya.
Pola asuh ayah dan ibu mempunyai peran nyata dalam membentuk
karakter mandiri anak usia dini. Toleransi yang berlebihan, begitu pun dengan
pemeliharaan yang berlebihan dari orangtua yang terlalu keras kepada anak
dapat menghambat pencapaian kemandiriannya
7. Cinta dan Kasih Sayang

Cinta dan kasih sayang orang tua kepada anak hendaknya diberikan
sewajarnya karena hal itu dapat mempengaruhi mutu kemandirian anak.
Apabila rasa cinta dan kasih sayang diberikan berlebihan, anak akan menjadi
kurang mandiri.

Masalah tersebut dapat diatasi jika interaksi antara anak dan orang tua
berjalan dengan lancar dan baik. Orang tua akan memberikan informasi yang
baik jika orangtua tersebut mempunyai pendidikan karena dengan pendidikan
yang baik, orang tua dapat menerima segala informasi dari luar terutama
tentang mendidik anak agar anak menjadi mandiri. Selain itu status pekerjaan

orang tua juga dapat mempengaruhi pemberian cinta dan kasih sayang orang
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tua kepada anaknya.
Yodatama (2015) peran penting cinta kasih sayang untuk bisa
mendukung tumbuh kembang anak,berinteraksi deng orang lain. Orang tua
harus memberikan cinta kasih sayang yang sewajarnya atau sepantasnya
untuk menghindari anak untuk bisa melakukan kemandirian dengan sendiri.
Cinta kasih sayang didapatkan dari suatu hubungan lingkungan dan keluarga
hal ini terciptanya suatu hubungan yang harmonis antara kedua orang tua dan
anak. berdasarkan dari cinta kasih sayang dapat disimpulkan bahwa faktor
perilaku seorang ibu disebabkan oleh, Pendidikan, informasi, umur status
emosional, ibu bekerjan juga dapat mempengaruhi pemberian cinta kasih
sayang pada anak. Perilaku cinta kasih sayang pada anak bisa dilakukan
konteks pengasuhan dengan cara sentuhan positif
2.4 Model Konsep Keperawatan Self Care Virginia Henderson

Virginia Henderson dilahirkan pada 30 November 1897 di Kansas, Missouri,
Amerika. Wafat di lepas 19 Maret 1996, Connecticut Hospice, Branford,
Connecticut, Amerika. Virginia Henderson mulai ada rasa ketertarikan dengan
keperawatan selama ia mengikuti perang dunia ke 1 . beliau meliki rasa keinginan
yang sangat mulia untuk dapat membantu personal militer yang sedang terluka dan
tersakiti. Lalu beliau belajar menuntut ilmu keperawatan di sekolah perawat militer
di Washinto, D.C, sejak tahu 1918 serta beliau lulus pada tahun 1921. Kemudian
pada tahun 1926, beliau mendapatkan gelar B.S dan M.A dibidang pendidikan
keperawatan memandang pasien sebagai individu yang membutuhkan bantuan
dalam mencapai kebebasan dan keutuhan pikiran dan tubuh. Dia menegaskan

bahwa praktik adalah hal yang harus dilakukan oleh perawat independent dari
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praktik dokter. Henderson menegaskan pentingnya bahwa seni dalam keperawatan

harus mengenalkan berbagai 14 kebutuhan dasar manusia yang sebagai dasar

asuhan keperawatan konsep menolong diri sendiri yang diciptakan oleh

Henderson ditentukan oleh karya Abdellah serta Adam (Abdellah, Beland, Martin.

& Matheney, 1960; Adam, 1980, 1991).

Virginia henderson (1966) memperkenalkan konsep 14 kebutuhan dasar-

dasar yang dimiliki oleh manusia yang memiliki makna arti dasar dalam permberian

asuhan keperawatan:

10.

11.

12.

. Bernapas dengan normal

Megonsumsi makanan dan minuman dengan cukup

. Mengeluarkan buangan tubuh

Menggerakan dan mempertahankan postur tubuh

Tidur dan istirahat

Memilih pakian yang tepat dan benar, memilih antara memakai atau melepas
pakian

Mempertahankan suhu tubuh pada batas normal dengan cara menyesuaikan
pakaian dan modifikasi lingkungan

Mempertahankan kebersihan tubuh, berhias dengan pantas, serta melindungi
kulit

Mencegah aktivitas yang dapat membahayakan orang lain dan lingkungan
Mampu mengkomunikasikan dan mengungkapkan perasaan, kebutuhan,
kekhawatiran, dan pendapat kepada orang lain

Beribadah sesuai keyakinan dirinya

Bekerja sehingga marasa berprestasi
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13. Tkut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan rekreasi
14. Belajar menemukan rasa ingin tahu yang mendukung pengembangan diri dan

kesehatan yang tersedia (Yani Achir & Ibrahim Kusman, 2018).

Dari keempat belas kebutuhan konsep dasar yang dimiliki manusia tersebut
dasar-dasar diklasifikasikan menjadi empat kategori penting, yaitu kompenen
kebutuhan biologis, psikologis, sosiologis, dan spiritual. Pada poin-poin 1-9
termasuk kedalam kompenen kebutuhan biologis, pada poin-poin 10-14 termasuk
kedalam kompenen kebutuhan psikologis, pada poin-poin 11 termasuk kedalam
kebutuhan spiritual, serta pada kompenen 12 sampai 13 termasuk kedalam
kompenen kebutuhan sosiologis. Selain itu Virginia Henderson juga menyatakan
bahwa suatu pikiran dan tubuh manusia tidak bisa dipisahkan satu sama lain
(inseparable). Sama halnya menggunakan klien, pasien serta keluarga, mereka

adalah satu kesatuan. (Risnah & Irwan, 2021)

2.4.1 Konsep Teori Virginia Henderson
Konsep dari terori Virginia Henderson meliputi sebagai berikut, manusia,

keperawatan, kesehatan, dan lingkungan.

1. Manusia
Menurut Henderson , kebutuhan dasar manusia yang dimiliki terdiri dari
14 komponen yang memiliki arti makna komponen penanganan perawatan, serta
Henderson mendang manusia sebagai sumber individu yang membutuhkan
bantuan untuk memperoleh Kesehatan, kebebasan, kematian yang sangat damai,

serta meraih sumber kemadirian yang tersendiri.
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2. Keperawatan
Perawat memiliki sumber fungsi yang sangat unik dalam membantu
individu tersendiri, baik dalam keadaan yang sehat maupun yang sakit. Sebagai
anggota dari tim kesehatan perawat memiliki fungsi yang sangat independent
didalam penanganan keperawatan berdasarkan pada 14 konsep kebutuhan dasar
manusia. Perawat harus punya pengetahuan biologis maupun segi sosial, untuk
menjalankan fungsi itu tersendiri
3. Kesehatan
Kesehatan mempunyai arti yaitu kualitas hidup seseorang memiliki
fungsi pada manusia. Mengobati suatu penyakit tidak lebih penting dari
memperoleh status kesehatan. Juga diperlukan sumber kemandirian dan saling
percaya untuk mencapai kondisi sehat. Jika memiliki kekuatan, kehendak dan
pengetahuan yang cukup maka suatu individu akan meraih dan
mempertahankan suatu kesehatan
4. Lingkungan
Beberapa hal-hal yang perlu kita perhatikan terkait aspek yang ada
dilingkungan
a. Kondisi sakit akan menghambat suatu kemampuan individu untuk
mengontrol lingkungan yang ada disekitarnya
b. Perawat seharusnya mampu untuk memberikan perlindungan pada pasien
c. Perawat harus mempunyai pengetahuan lingkungan yang cukup baik untuk
pasiennya
d. Dokter mempergunakan hasil suatu observasi dan penilaian yang ada di

perawat, yang menjadi sumber dasar dalam menuliskan resep
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e. Saran terhadap perawat tentang kontruksi bangungan serta pemeliharan
yang dapat meminimalkan peluang terjadinya luka yang ada di pasien
f. Perawat harus tahu tentang kebiasaan sosial yang ada disekitar untuk
memperkirakan adanya bahaya
2.4.2 Teori Virginia Henderson Dalam Proses Keperawatan
Menurut Henderson ilmu keperawatan adalah suatu pemberihan asuhan
keperawatan yang langsung pada pasien merupakan tugas yang paling utama dalam
perawat. Manfaat dari asuhan keperawatan itu sendiri adalah untuk menunjukkan
kemajuan dari kondisi pasien yang pada awalnya pasien tergantung pada orang lain
hingga akhirnya menjadi bisa mandiri. Perawat hanya dapat membantu pasien dalam
hal mengkaji, merencanakan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi dari suatu

masalah.

Pada tahap pengkajian, menggunakan dasar-dasar yang dimiliki perawat yaitu
14 komponen perawat untuk menilai kebutuhan dasar yang dimiliki oleh pasien. Pada
saaat mengumpulkan suatu data perawat hatus menggunakan metode observasi, indera
penciuman, peraba, serta pendengaran. Jika telah terkumpul makan perawat bisa
melakukan menganalisis suatu data. Kemudian perawat melakukan perbandingan
dengan pengetahuan dasar tentang sehat dan sakit. Jika hasil analissnya bisa

menetukan suatu diagnosis keperawatan.

Pada perencaan mencakup hasil aktivitas penyusunan suatu rencana kebutuhan
yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan individu atau pasien dan dokumentasi itu
sendiri untuk upaya perawat melakukan membantu setiap pasien disaat kondisi yang

sehat dan sakit.
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Pada tahap implementasi, rencana perawatan untuk membantu pasien untuk
memenuhi kebutuhan dasar, berguna untuk memelihara Kesehatan pasien untuk
melakukan tahap pemulihan dari kondisi yang sedang sakit, meninggal. Dalam
intervensi perawat memiliki sifat individual untuk mempertimbangkan prinsip
fisiologis, usia, latar belakang budaya, keseimbangan emosional, dan kemampuan

intelektuan maupun fisik individu.

Pada tahap evaluasi perawat melakukan pencapaian kriteria yang sangat
diharapkan dengan melakukan penilain terhadap kemandirian pasien itu sendiri untuk
bisa melakukan berbagai aktivitas yang ada pada kehidupan sehari(Risnah & Irwan,

2021)

2.5 Hubungan Antar Konsep

Kemandirian adalah suatu sikap yang kita peroleh secara individu untuk
menghadapi berbagai keadaan yang ada dilingkungan sekitarnya, setiap individu
harus mampu untuk berfikir dan bertindak seusia-usia dengan kemampuan diri
sendiri tanpa harus tergantung kepada orang lain. Kemandirian biasanya akan
dihubungkan dengan kemampuan setiap anak wusia sekolah  untuk bisa
melaksanakan segala sesuatu dengan sendiri dalam bentuk tanpa ada rasa
tergantung kepada orang lain. Pada tujuan penelitian saya tersebut adanya faktor
ekternal dengan lingkunga, status ekonomi serta pola asuh terhadap tingkat

kemandirian seorang anak sekolah.

Pada usia sekolah merupakan anak yang berada pada tahap usia sekolah yang
mempunyai usia sekitar 6-12 tahun. .Jadi anak usia sekolah tersebut masih

membutuhkan pola asuh penting orang tua dalam memandirikan seorang anak.
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Usahakan orang tua harus mempunyai waktu yang cukup untuk anak usia sekolah
dikarena anak usia sekolah butuh suatu bimbingan atau pengetahuan yang cukup
untuk aktivitas berikutnya. Dimana perkembangan kepribadian yang sangat baik
adalah dilingkungan sekitar kita. Anak usia sekolah harus bisa kita ajarkan untuk
berinteraksi dengan teman, tetangga, saudara dan masyarakat sekitarnya. Pola asuh
merupakan suatu yang dimana orang tua dapat mempengaruhi tingkat kemandirian
seorang anak untuk bisa melakukan pembentukan karakter setiap anak masing-
masing. Anak juga bisa melakukan kemandirian disebabkan karena adanya
kesempatan, dukungan, dorongan dan motivasi dari setiap orang tua dan keluarga.
Dimana seorang orang tua harus bisa berinteraksi kepada anaknya bahkan
berinteraksi juga mencakup suatu kebutuhan di setiap anak. Baik orang tua pulang
dari kerja harus memiliki waktu berinteraksi sedikit demi sedikit terhadap anaknya,
walaupun hanya menanyakan tentang keadaan sehari-hari yang anaknya lakukan,.

Hati seorang anak akan merasa bahagia jika orang tua menanyakan hal tersebut.

Pola asuh juga mempengaruhi kemandirian pada anak didukung dengan teori
Virginia Henderson, fokus utama dari teori keperawatan ini adalah 14 kompenen
kebutuhan dasar manusia yang harus dimiliki setiap manusia untuk bisa melakukan
dengan sendiri secara mandiri sehingga tercapainya kemampuan untuk
mempertahankan kebutuhan manusia. Sehingga anak usia sekolah harus bisa
melakukan kemandirian dengan sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain

bahkan keluarganya.

Faktor eksternal juga mempengaruhi tingkat kemandirian seorang anak usia
sekolah pada umumnya disekitar lingungan tempat tinggal kita. Kadang

dilingkungan sekitar memiliki sifat yang sangat positif bagi kemandirian anak usia
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sekolah , tidak hanya dilingungan sekolah ada juga dilingkungan sekolah disana
juga terdapat banyak teman-teman serta guru yang juga berperan penting dalam
mengarahkan suatu siswa-siswi yang menjadikan kepribadian yang lebih mandiri
lagi. Tidak hanya lingkungan saja tetapi dalam segi ekonomi orang tua juga dapat
dipengaruhi oleh kemandirian seorang anak. terkadang anak seorang keluarga yang
kaya tersebut lebih memanjakan atau tidak membiasakan anaknya untuk melakukan
dengan sendirinya dibandingkan dengan keluarga anak miskin akan bisa
membiasakan anak tersebut dari usia masih kecil untuk bisa melakukan dengan
sendirinya. Selain lingkungan serta status ekonomi adanya juga yang lebih penting
adalah pola asuh terhadap orang tua dengan anaknya dimana orang tua juga bisa
mempengaruhi tingkat kemandirian seorang anak. Anak tersebut bisa juga
membutuhkan dukungan, dorongan dan kasih sayang dari orang tua bahkan
keluarganya. Jika tidak adanya rasa kasih sayang orang tua anak akan menjadikan

nakal, pergaulan bebas, bahkan salah bergaul.



3.1 Kerangka Konseptual

BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Anak usia sekolah

R |

Faktor  eksternal ~ yang Kemandirian anak usia Tumbuh kembang anak usia
mempengaruhi sekolah: : :
kemandirian: sekolah:
1. Lingkungan I. Kemampuan diri | i | perrumbuhan fisik
2. Status ekoomi sendiri 9 Perkemban gan
3. Stimulasi 2. Percaya diri . psikososial
4. Kualitas anak dan 3. Bertanggung jawab 3. Perkembangan kognitif
orang tua 4. Menyesuaikan diri 4. Perkembangan moral
5. Status pekerjaan ibu 5. Mengendalikan 5. Perkembangan spiritual
6. Pola asuh emosi ! 6. Perkembangan
7. Cinta dan kasih ] psikoseksual
sayang grommss s s :
: Konsep Vlrglnla Henderson E M EssEEEEE AR EEEEEEEEEEE AR SRR EEEEEEEEEEEEREEREEES -
e T s
1. Bernapas :
2. Mengkonsumsi makanan dan minuman dengan cukup
3. Mengeluarkan buangan tubuh
4. Menggerakan dan mempertahankan postur tubuh
5. Tidur dan istirahat
6. Memilih pakaian yang tepat dan benar
7. Mempertahankan suhu tubuh
8. Mempertahankan kebersihan tubuh
9. Mencegah aktivitas yang dapat membahayakan orang lain dan lingkungan
10. Mampu mengkonsumsi dan mengungkapkan perasaan
11. Beribadah sesuai keyakinan dirinya
12. Bekerja sehingga merasa berprestasi
13. Ikut berprestasi dalam berbagai kegiatan rekreasi
14. Belajar menemukan rasa ingin tahu
Keterangan :

|:| Diteliti

—— Berpengaruh

Tidak Diteliti

Berhubungan

Gambar 3. 1 Kerangka konseptual adanya keterikatan faktor eksternal terhadap
kemandirian pada anak usia sekolah di Desa Kebonangung
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3.2 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah

1. Ada hubungan faktor lingkungan terhadap kemandirian anak usia sekolah
di Desa Kebonangung, Sukodono.

2. Adan hubungan faktor status ekonomi terhadap kemandirian anak usia
sekolah di Desa Kebonangung, Sukodono.

3. Ada hubungan cinta kasih sayang dengan kemandirian anak usia sekolah
di Desa Kebonangung, Sukodono.

4. Ada hubungan antara pola asuh dengan tingkat kemandirian di Desa
Kebonangung, Sukodono.

5. Ada hubungan antara stimulasi dengan tingkat kemandirian di Desa
Kebonangung, Sukodono.

6. Ada hubungan antara kualitas anak dan orang tua dengan tingkat
kemandirian di Desa Kebonangung, Sukodono.

7. Ada hubungan antara status pekerjaan ibu dengan tingkat kemandirian di

Desa Kebonangung, Sukodono.



BAB 4
METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian berikut akan membahas beberapa bagian
diantaranya: 1) Desain Penelitian, 2) Kerangka Kerja, 3)Waktu dan Tempat
Penelitian, 4) Populasi dan Sampel Penelitian, 5) Identifikasi Variable, 6) Definisi
Operasional, 7) Pengumpulan, Pengolahan Dan Analisis Data, 8) Etika Penelitian
4.1.Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
korelasional. Deskriptif kolerasional merupakan suatu penelitian yang
menjelaskan sebuah hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel terikat
dengan didesain dengan penelitian cross-sectional, dimana data yang menyangkut
antara variabel bebas dan variabel terikat yang dikumpulkan dalam waktu yang

bersama-sama (Notoatmodjo, 2010)..

Variable 1:

Faktor Eksternal —p Deskripsi Variabel \

Variable 2:

Tingkat Kemandirian —

Anak Pada Usia
Sekolah

Deskripsi Variabel

Analisis faktor
eksternal
terhadap

tingkat
kemandirian
anak pada usia
sekolah di Desa

Kebonangung

Sukodono

Gambar 4. 1 Desain Penelitian Deskriptif Kolerasional Dengan Pendekatan Cross
Sectional
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4.2 Kerangka Kerja
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Populasi

sebanyak 100 orang

Seluruh ibu dan siswa -siswi sekolah dasar (1-2 SD) di Kebonangung

L

Sampel

80 responden

Sebagian ibu dan siswa-siswi sekolah dasar 1-2 SD) di Kebonangung yaitu

L

Teknik Sampling

Non-probability sampling jenis purposive sampling

Pengumpulan data menggunakan kuesioner

l

v

Variabel Independen

V

Variabel Dependen

Analisis Faktor Eksternal

Tingkat Kemandirian pada

Anak Usia Sekolah

l

Pengolahan Data

cleaning

Data yang akan di peroleh akan dilakukan editing, coding, processing dan

Analisis data

Uji Korelasi Spearman Rho

Hasil dan Pembahasan

Simpulan dan Saran

Gambar 4.2 Analisis faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian pada anak usia
sekolah di wilayah desa Kebonangung, Sukodono.
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4.3. Waktu Dan Tempat Penelitian
4.3.1. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2022 hingga Juni 2022 dengan
upaya mengumpulkan data-data dan fakta-fakta untuk memperkuat penelitian
terhitung dari pengembangan proposal sampai dengan perbaikan. Waktu
dilakukannya pengambilan data mulai tanggal 13 Juni - 16 Juni 2022.
Pengembangan proposal sampai dengan penyusunan hasil penelitian kurang lebih
berlangsung selama 7 bulan terhitung mulai bulan Januari 2022

4.3.2. Tempat Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, maka peneliti
menetapkan lokasi penelitian di wilayah Kebonangung Sukodono dan tempat

pengambilan data dilakukan di SD Kebonangung 1 dan 2..

Pemilihan tempat di wilayah Keboanangung Sukodono dengan
pertimbangan pada masa pandemi tidak dianjurkan untuk ke luar Kota Sidoarjo
karena adanya pembatasan untuk ke luar kota selama penelitian berlangsung, dan
peneliti telah lama tinggal di wilayah Keboanangung Sukodono, sehingga lebih
mudah dalam menjaring partisipan dan membangun komunikasi serta membina

hubungan saling percaya dengan responden.

4.4.Populasi dan Sampel Penelitian
4.4.1 Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini merupakan suatu daerah yang ingin diteliti sang

peneliti. (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini yang berjumlah 100 orang
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4.4.2 Sampel Penelitian
Sampel terdiri dari bagian populasi yang terjangkau terdapat dipergunakan
sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2011). Sampel dalam

penelitian yaitu 80 responden.

Dalam penelitian ini menggunakan kriteria sampel, yaitu inklusi dan ekslusi

yaitu:

1. Kiriteria Inklusi
a. Siswa-Siswi aktif kelas 1-2 SD
b. Bersedia menjadi responden
c. Siswa-Siswi SDN Kebonangung

2. Kiriteria Ekslusi
a. Siswa-Siswi tidak aktif kelas 1-2 SD (bukan kelas 1-2 SD)
b. Tidak bersedia menjadi responden

4.4.3 Rumus Sampel
Rumus salah satu metode yang digunakan untuk menentukan suatu besar

sampel dengan menggunakan rumus Slovin (Nursalam, 2017) :

N

"TT¥N(@

Keterangan :

N = Besar populasi

n = Besar sampel

d = tingkat kepercayaan dan ketetapan yang diinginkan (0,05)
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jadi, besar sampel adalah :

N

"TIrN@®)

~ 100
~ 14100 (0,052)

n

_ 100
141,25

100
1,25

n =80

4.4.4 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono, (2017). Sampling adalah sebuah teknik pengambilan
sampel yang memberikan sebuah peluang yang sama bagi setiap unsur anggota
populasi untuk dipilih menjadi (anggota) sampel. Teknik sampling merupakan
dengan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh
sebuah sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian
Teknik sampling atau cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan non probability sampling adalah suatu teknik pengambilan data
atau sampel sehingga semua data kemungkinan terpilih sebagai sampel tidak sama
besar. Berdasarkan kebijakan peneliti dalam menentukan elemen sampel yang akan
digunakan. Jenis Purposive sampling merupakan suatu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.dengan cara menggunakan sampel dan populasi yang

akan digunakan oleh peneliti (Sugiyono, 2016).
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4.5. Identifikasi Variable
Variabel penelitian merupakan suatu kegiatan yang mempunyai variasi
tertntu yang akan ditetapkan oleh peneliti itu sendiri untuk dipelajari serta
kemudian ditarik garis kesimpulannya. (Sugiyono, 2016 :68). Variabel dalam
penelitian mempuntai berbagai macam varibel yang terdiri dari variabel

idependen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat):

1. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi karena adanya perubahan atau timbulnya variabel dependen
(variabel terikat) (Sugiyono, 2016). Variabel idenpendent pada penelitian
ini adalah faktor eksternal (lingkungan, stimulasi, status ekonomi, kualitas
anak dan orang tua, status pekerjaan ibu. Pola asuh, cinta dan kasih sayang
di Wilayah Kebonangung, Sukodono)

2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen atau terikat adalah suatu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadikan akibat, dikarena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2016). Variabel denpendent yang digunakan oleh penelitian
adalah tingkat kemandirian pada anak wusia sekolah di Wilayah
Kebonangung, Sukodono, Sidoarjo.

4.6. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan mendefinisikan variabel secara
operasional berdasarkan suatu karakteristik yang diamti oleh Ketika melakukan
suatu pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena dengan

menggunakan parameter yang jelas (Hidayat, 2011). Perumusan definisi
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Tabel 4.1 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Indikator Alat ukur | Skala Skor
operasional
Independen: Tempat anak Kuesioner | Ordinal | Kriteria
Faktor untuk bisa | 1. Dukungan dan Baik=  75-
eksternal: bergaul, dan semangat belajar 100 %
1. lingkungan | berteman pada | 2. Saranan belajar Sedang=>55-
setiap harinya 3. Aturan waktu 74%
belajar dan Kurang=
bermain 54-10%
4. Pendampingan Sangat
saat belajar Kurang =
5. Menanyakan 0-10%
kegiatan  sehari-
hari
2. Status Suatu  kondisi | 1. Fasilitas belajar Kuesioner | Ordinal | Kriteria
ekonomi ekonomi  anak | 2. Pemenuaan skala Baik=  75-
yang ada belajar 100 %
didalam rumah | 3. Pemberian uang Sedang=55-
tangga  kedua saku 74%
orang tua 4. Fasilitas Hp Kurang=
5. Fasilitas antar 54-10%
jemput ke sekolah Sangat
Kurang = 0-

10%
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3. Stimulasi kegiatan  yang Menyusun puzzle Kuesioner | Ordinal | Kriteria
dilakukan untuk | b. Bermain Baik=  75-
merangsang pencocokan gambar 100 %
/menstimulus Membacakan buku Sedang=55-
kemampuan cerita 74%
dasar pada anak . Berbagi peristiwa Kurang=

yang dialami 54-10%

Melakukan Sangat

pekerjaan rumah Kurang = 0-
10%

4. Kualitas Suatu  kualitas . Menanyakan Kuesioner | Ordinal | Kriteria
anak  dan | informasi anak keadaan hari ini Baik=  75-
orang tua dan kedua orang . Menanyakan 100 %

tua sangat kesulitan Sedang=55-
dipengaruhi oleh disekolah 74%
pendidikan Menanyakan Kurang=
orang tua yang kejadian 54-10%
baik disekolah Sangat
Menanyakan Kurang = 0-
tugas dari sekolah 10%
Menanyakan
prestasi yang

didapat disekolah
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5. Status Status pekerjaan | 1. Pembagian waktu | Kuesioner | Ordinal | Kriteria
pekerjaan | ibu sangat antara  pekerjaan Baik=  75-
ibu dipengaruhi oleh dan anak 100 %

anak sekolah | 2. Pemilihan  waktu Sedang=55-

dimasyarakat libur 74%

untuk memenuhi | 3. Jenis pekerjaan Kurang=

kebutuhan 4. Pemilihan 54-10%

sehari-hari pekerjaan atau Sangat
menemani anak Kurang = 0-

5. Pekerjaan dengan 10%

kegiatan dirumah

6. Pola asuh Pola . Peraturan- Kuesioner | Ordinal | Kriteria

pembentukan peraturan kepada Baik=  75-
karakter  pada anak 100 %
setiap anak usia . Membantu Sedang=55-
sekolah pekerjaan rumah 74%
Menuntut  anak Kurang=
harus berprestasu 54-10%
. Memberikan Sangat
hadiah Ketika Kurang = 0-
anak juara 10%
Melakukan
aktivitas  setiap

hari
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7. Cinta dan | Bentuk  kasih | 1. Pengungkapan Kuesioner | Ordinal | Kriteria
kasih sayang atau rasa cinta dan kasih Baik=  75-
sayang cinta yang sayang 100 %

diberikan kedua | 2. Pemberian Sedang=55-
orang tua kepada perhatian 74%
anak. 3. Pencukupan Kurang=
materi 54-10%
4. Pemberian segala Sangat
permintahan Kurang = 0-
5. Pemberian banyak 10%
aturan

Dependen: Tingkat Tingkat kemandirian | Kuesioner | Ordinal | Kriteria

Tingkat kemampuan anak pada usia sekolah: Baik=  75-

kemandirian yang  dimiliki | 1. Kemampuan diri 100 %

pada anak usia | oleh anak untuk sendiri Sedang=55-

sekolah mengembangkan a. Toilet 74%

dirinya sendiri b. Menggosok Kurang=

gigi 54-10%

c. Memakai dan Sangat
melepas sepatu Kurang = 0-

d. Makan dan 10%
minum

e. Menyiapkan
buku

1. Percaya diri
a. Mengerjakan
tugas
b. Bertanya bila
tidak mengerti

c. Tidak  takut
pergi ke
sekolah

d. Bernyanyi

didepan umum
e. Menjawab
pertanyaan
dengan benar
2. Bertanggung

jawab
a. Merapikan
mainannya

ketempat
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semula setelah
selesai
bermain

b. Merapikan
buku

c. Meletakkkan
sepatu dan
sendal  pada
tempatnya

d. Menyelesaikan
tugas sampai

selesai

e. Meletakkan
piring di
termpat  cuci
piring

3. Menyesuaikan diri
a. Bahagia Ketika
berada diantara

keluarga

b. Merasa senang
dengan apa
yang saya

miliki sekarang
c. Menceritakan
kejadian yang

dialami
disekolah
kepada orang
tua

d. Menghormati
orang yang

lebih tua yang
ada di rumah
4. Mengendalikan

emosi

a. Membentak-
bentak ketika
dimarahi

b. Menangis bila
menginginkan
sesuatu

c. Marah apabila
temannya
mengejek

d. Berteriak saat
diganggu
temannya
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e. Menunjukkan
rasa kasih
terhadap
teman, saudara
kandung dan
sepupu

4.7. Pengumpulan, Pengolahan Dan Analisis Data

4.7.1 Pengumpulan Data

1.

Instrumen penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat-alat yang diperlukan untuk
mengukur atau mengumpulkan suatu data yang hendak akan
dikumpulkan. Instrument penelitian ini pada dasarnya tidak terlepas dari
suatu metode pengumpulan data (Sugiyono, 2017). Alat yang digunakan
untuk pengumpulan suatu data akan dibagi menjadi beberapa bagian
sebagai berikut : biofisiologis, observasi, wawancara, kuesioner dan
skala. Jika instrument pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan lembar kuesioner, yang berisikan 3 lampiran yaitu, data
demografi, kuesioner faktor eskternal dan kuesioner tingkat kemandirian
anak pada usia sekolah.
a. Data demografi

Data demografi adalah suatu pernyataan yang berisikan tentang data

karakterisistik ibu yang meliputi nama, umur, pendidikan terakhir,

pekerjaan saat ini, jumlah anak. sedangkan karakteristik anak

meliputi nama, tanggal lahir, tinggi badan, berat badan dan anak

yang ke.




53

b. Kuesioner Faktor eskternal

Dalam kuesioner ini mengukur pengaruh faktor eksternal
dalam tingkat kemandirian sebagai berikut: lingkungan, status
ekonomi, stimulasi, kualitas anak dan orang tua, status pekerjaan
ibu, pola asuh, cinta dan kasih sayang. Dalam instrument yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah kuesioner. Yang
terdiri dari 35 pertanyaan dalam setiap fase terdapat 5 pernyataan.
Dalam setiap pertanyaan yang diberikan skor jawaban 0-3 (0 =
Tidak pernah, 1 = kadang-kadang, 2 = sering, 3 =selalu). Skor
tersebut kemudian dijumlahkan, kriteria penilaain dikatakan Baik=
75-100 % Sedang=55-74% dan dikatakan Kurang= 54-10% Sangat
Kurang = 0-10%

Tabel 4.2 Sebaran kuesioner faktor eksternal

Variabel Indikator Nomer Pertanyaan

Positif Negatif

Jumlah

Faktor eksternal | Lingkungan 1,2,4 53
1. Dukungan dan
semangat

belajar

2. Saranan
belajar

3. Aturan waktu
belajar dan
bermain

4. Pendampingan
saat belajar

5. Menanyakan
kegiatan
sehari-hari

Status ekonomi 2,45 1,3

1. Fasilitas
belajar

2. Pemenuaan
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skala belajar
3. Pemberian
uang saku
4. Fasilitas Hp
Fasilitas antar
jemput ke
sekolah

e

Stimulasi

1. Menyusun
puzzle

2. Bermain
pencocokan
gambar

3. Membacakan
buku cerita

4. Berbagi
peristiwa yang
dialami

5. Melakukan
pekerjaan
rumah

1,2,5

3.4

Kualitas anak dan

orang tua

1. Menanyakan
keadaan hari
ini

2. Menanyakan
kesulitan
disekolah

3. Menanyakan
kejadian
disekolah

4. Menanyakan
tugas dari
sekolah

5. Menanyakan
prestasi yang
didapat
disekolah

3.,4,5

12

Status pekerjaan ibu

1. Pembagian
waktu antara
pekerjaan dan
anak

2. Pemilihan
waktu libur

3. Jenis
pekerjaan

1,3

2,4,5
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4. Pemilihan
pekerjaan atau
menemani
anak
5. Pekerjaan
dengan
kegiatan
dirumah
Pola asuh 3,4,5 1,2 5
1. Peraturan-
peraturan
kepada anak
2. Membantu
pekerjaan
rumah
3. Menuntut anak
harus
berprestasu
4. Memberikan
hadiah Ketika
anak juara
5. Melakukan
aktivitas setiap
hari
Cinta dan kasih | 1,2 3.4,5 5
sayang
1. Pengungkapan
cinta dan kasih
sayang
2. Pemberian
perhatian
3. Pencukupan
materi
4. Pemberian
segala
permintahan
5. Pemberian
banyak aturan
Jumlah 35
Kuesioner tingkat kemandirian anak pada usia sekolah
Dalam kuesioner ini mengukur pengaruh tingkat

kemandirian anak pada usia sekolah sebagai berikut: kemampuan

diri sendiri, percaya diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri,

mengendalikan emosi. Dalam instrument yang akan digunakan
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dalam penelitian ini adalah sebuah kuesioner. Yang terdiri dari 25
pertanyaan dalam setiap fase terdapat Spernyataan. Dalam setiap
pertanyaan yang diberikan skor jawaban 0-3 (0 = Tidak pernah, 1 =
kadang-kadang, 2 = sering, 3 =selalu). Skor tersebut kemudian
dijumlahkan, kriteria penilaain dikatakan Baik= 75-100 %
Sedang=55-74% dan dikatakan Kurang= 54-10% Sangat Kurang =
0-10%

Tabel 4.3 Sebaran kuesioner tingkat kemandirian anak pada usia
sekolah

Variabel Indikator Nomer pertanyaan

Positif Negatif

Jumlah

Kemandirian 1. Kemampuan diri 1,2,3,4 5

anak pada sendiri

anak usia a) Pergi ke toilet

sekolah b) Menggosok
gigi

¢) Memakai dan
melepas sepatu

d) Makan dan
minum

e) Menyiapkan
Buku sendiri

2. Percaya diri 1,2,4,5 3

a. Mengerjakan
tugas

b. Berani
bertanya bila
tidak
mengerti

c. Takut pergi
ke sekolah

d. Berani
bernyanyi
didepan
umum

e. Berani
menjawab
pertanyaan
dengan benar

3. Bertanggung 1,2,3,5 4
jawab
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Merapikan
mainannya
ketempat
semula setelah
selesai
bermain
Merapikan
buku sendiri
Meletakkkan
sepatu dan
sendal  pada
tempatnya
Menyelesaikan
tugas sampai
selesai
Meletakkan
piring di
termpat  cuci
piring

Menyesuaikan

diri

a.

Bahagia
Ketika berada
diantara
keluarga
Senang dengan
apa yang saya
miliki
sekarang
Menceritakan
kejadian yang
dialami
disekolah
kepada orang
tua
Menghormati
orang yang
lebih tua yang
ada di rumah
Merasa tidak
betah berada di
dalam rumah

1,2,3,4

5. Mengendalikan

emosi

a. Membentak-
bentak ketika
dimarahi

b. Menangis bila

1,2,3,4
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menginginkan
sesuatu

c. Marah apabila
temannya
mengejek

d. Berteriak saat
diganggu
temannya

e. Menunjukkan
rasa kasih
terhadap
teman, saudara
kandung dan
sepupu

Jumlah

25

4.7.2 Prosedur Pengumpulan Data

1.

Tahap persiapan

Pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan surat izin dan
persetujuan untuk melakukan penelitian. Selanjutnya surat izin diajukan
kepada kelurahan untuk mendapatkan surat izin penelitian lahan. Setelah
mendapatkan izin dari dinas pendidikan, selanjutnya surat izin diajukan
kepada kepala sekolah SD yang berada di wilayah Desa Kebonangung.
Bersamaan dengan pengurusan surat izin penelitian untuk pengumpulan
data, peneliti mengajukan permohonan uji lolos etik di Stikes Hang Tuah
Surabaya pada tanggal 3 Juni 2022 untuk mendapatkan masukan terkait
penelitian yang dilaksanakan.

Peneliti mendapatkan perijinan dari pihak sekolah, kemudian peneliti
melakukan pengambilan data yang dilakukan di setiap kelas 1 dan 2 dengan
memberikan beberapa kuesioner yang harus dikerjakan Bersama orang tua
di rumahnya, setelah itu kuesioner besoknya dikumpulkan kepada guru wali

kelas dan gurunya langsung memberikan ke peneliti tersebut.
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2. Tahap pelaksanakan

Kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai prosedur
penelitian, dan meminta agar bersedia untuk menjadikan responden, lalu
menjelaskan tujuan dari penelitian serta bagaimana cara pengisian
kuesioner kepada calon responden sesuai dengan yang tercantum dari
kuesioner.

Setelah peneliti menjelaskan tujuan , kemudian responden untuk
diminta mengisi keseluruh pertanyaan dalam kuesioner. Apabila ada yang
belum lengkap atau tidak dipengerti, maka peneliti akan meminta responden
untuk melengkapi pertanyaan yang belum dilengakapi serta bertanya
pertanyaan yang tidak dimengerti tersebut. Kemudian peneliti meminta
kuesioner yang sudah diisi atau dilengkapi

3. Tahap terminasi
Pada tahap terminasi peneliti melakukan validasi tema akhir pada semua
responden. Setalah melakukan validasi tema akhir, peneliti menyatakan
pada responden bahwa proses penelitian telah berakhir, peneliti mengucap
terima kasih dan memberikan reward atas ketersediannya dan Kerjasama
responden selama proses peneliti berupa snack atau jajan yang akan
dibagiakan kepada setiap partisipan dengan jumlah 80 responden.
4.7.3 Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data adalah proses untuk mengelompokkan pengurutan
data ke dalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil

yang sesuai dengan data yang telah didapatkan.setelah data yang
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didapatkan, kemudian data terseut bis akita analisis dengan
menggunakan teknik pengolaan data. Pada analisis data yang akan
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab
semua pertayaan yang sudah tercantum dalam indentifikasi suatu
masalah.(Sugiyono, 2016). Data yang akan dikumpulkan dengan cara
menggunakan kuesioner untuk data demografi responden, pengolahan
data yang akan dilakukan dengan cara tahapan sebagai:

a. Memeriksa Data (Editing)

Memeriksa data merupakan suatu upaya untuk memeriksa
data yang telah terkumpulkan , serta memeriksa suatu kelengkapan
jawaban yang sesuai dengan jumlah pertanyaan data yang diperoleh.

b. Memberikan Tanda Kode (Coding),
Memberikan tanda kode merupakan memberikan kode atau
mengubah data dalam bentuk kalimat atau huruf menajdikan sebuah
angka atau bilangan dari hasil jawaban yang kita peroleh , kemudian
kita klasifikasikan sesuai katageri yang sudah ditentukan dengan
cara memberikan sebuah angka pada setiap masing-masing .

c. Pengolahan Data (Processing)
Pengolahan data merupakan pengolahan yang menggunakam
aplikasi SPSS (Statistical Product For Social Science), sebuah data
yang telah diberikan kode lalu dimasukkan ke dalam SPSS untuk
dapat kita olah.

d. Pembersihan data (Cleaning)

Cleaning merupakan suatu data yang akan kita pengecekan kembali
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untuk melihat sebuah kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan
kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya kemudian dilakukan
pembetulan atau koreksi.yang akan menghasilkan sebuah data yang

lebih akurat dan benar

. Analisis Data

Analisis data yang akan digunakan bertujuan untuk menganalis
adanya faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak pada usia
sekolah di Sidoarjo. Pada analisis data yang ada didalam penelitian ini
menggunakan 2 uji statistik yaitu:

a. Analisa univariat
Analisis univariat merupakan sebuah analisis yang akan dilakukan
terhadap setiap masing-masing variabel, beberapa dari hasil
penelitian, lalu dianalisis untuk mengetahui suatu distribusi dan
presentase dari tiap variabel. Kemudian dari hasil yang akan
didapatkan dimasukkan dalam table frekuensi. (Notoatmodjo, 2010):

b. Analisis bivariat
Pada analisis bivariat yang mempunyai tujuan untuk mengetahui
adanya tidaknya suatu hubungan antara variabel yang ada, yaitu
variabel idenpenden dengan variabel dependen. Dalam uji statistik
yang akan digunakan adalah uji korelasi Dalam penelitian ini
menggunakan rumus Uji kolerasi spearman Rho yang dimana uji
tersebut hanya menjelaskan adanya antara hubungan antara variable
idenpenden dengan variabel dependen. Penelitian ini hanya

menganalisis faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak pada
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usia sekolah dasar (Notoatmodjo, 2010).

Setelah semua terkumpul, dilakukan analisis data dengan
menggunakan kolerasi Spearman Rho. Uji korelasi Spearman Rho di
pilih karena tujuan uji adalah korelasi, jumlah sampel adalah 80 orang,
dengan jenis variabel semi kuantitatif (skala ordinal). Untuk hasil
yang signifikansi atau kemaknaannya ditentukan dengan a = 0,05.
Jika uji statistik menunjukkan a <0,05 maka H1 diterima, artinya ada
hubungan faktor eksternal dengan tingkat kemandirian. Seluruh
teknik pengolahan menggunakan SPSS (Statisitcal Product and
Devise Solution)

Rumus uji Spearman Rho :

63 d

p=1—n(n2_1)

Keterangan :
p = Nilai kolerasi Spearman Rank
d?= Selisih setiap pasangan rank
n = Jumlah pasangan rank untuk spearman (5 <n < 30).
Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu hasil dari perhitungan tiap-tiap
item yang ada didalam kuesioner dibandingkan dengan tabel nilai r
product moment. Jika r dihitung didapatkan lebih besar dari r tabel
pada taraf signifikan 0,05%, maka yang diuji coba dinyatakan valid.
Dari uji instrumen dianalisis secara komputasi dengan

menggunakan program statistik komputer release SPSS 23.0. Hasil
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pengolahan data untuk uji validitas daan reliabilitas dapat dilihat
dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Rangkuman Uji Validitas variabel Tingkat Kemandirian (X)

No. item | r hitung r tabel Kesimpulan
1 0,710 0,2172 Valid
2 0,782 0,2172 Valid
3 0,782 0,2172 Valid
4 0,685 0,2172 Valid
5 0,572 0,2172 Valid
6 0,658 0,2172 Valid
7 0,727 0,2172 Valid
8 0,693 0,2172 Valid
9 0,458 0,2172 Valid
10 0,679 0,2172 Valid
11 0,713 02172 Valid
12 0,739 0,2172 Valid
13 0,613 0,2172 Valid
14 0,655 0,2172 Valid
15 0,507 0,2172 Valid
16 0,749 0,2172 Valid
17 0,778 0,2172 Valid
18 0,746 0,2172 Valid
19 0,771 0,2172 Valid

20 0,240 0,2172 Valid
21 0,449 0,2172 Valid
22 0,446 0,2172 Valid
23 0,344 0,2172 Valid
24 0,343 0,2172 Valid
25 0,583 0,2172 Valid

(Sumber pengolahan IBM SPSS Statistic 23.0)

Berdasarkan dari tabel 4.4 diatas bahwa semua item pertanyaan
untuk variabel Tingkat Kemandirian (X) dengan 80 responden
mempunyai kolerasi lebih besar dari r = 0,2172, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pada variabel Tingkat Kemandirian

(X) valid sehingga dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
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Sedangkan hasil Uji Validitas variabel Faktor Eksternal (Y) dapat
dilihat dalam tabel berikut ini

Tabel 4.5 Rangkuman Uji Validitas variabel Faktor Eksternal (Y)

No. item r hitung r tabel Kesimpulan
1 0,421 0,2172 Valid
2 0,349 0,2172 Valid
3 0,629 0,2172 Valid
4 0,355 0,2172 Valid
5 0,506 0,2172 Valid
6 0,847 0,2172 Valid
7 0,849 0,2172 Valid
8 0,843 0,2172 Valid
9 0,821 0,2172 Valid
10 0,624 0,2172 Valid
11 0,727 0,2172 Valid
12 0,735 0,2172 Valid
13 0,547 0,2172 Valid
14 0,465 0,2172 Valid
15 0,604 0,2172 Valid
16 0,717 0,2172 Valid
17 0,648 0,2172 Valid
18 0,542 0,2172 Valid
19 0,521 0,2172 Valid

20 0,614 0,2172 Valid
21 0,632 0,2172 Valid
22 0,606 0,2172 Valid
23 0,615 0,2172 Valid
24 0,241 0,2172 Valid
25 0,256 0,2172 Valid
26 0,637 0,2172 Valid
27 0,654 0,2172 Valid
28 0,696 0,2172 Valid
29 0,654 0,2172 Valid
30 0,580 0,2172 Valid
31 0,767 0,2172 Valid
32 0,784 0,2172 Valid
33 0,599 0,2172 Valid
34 0,640 0,2172 Valid
35 0,434 0,2172 Valid

(Sumber pengolahan IBM SPSS Statistic 23.0)
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Berdasarkan dari tabel 4.5 diatas bahwa semua item pertanyaan
untuk variabel Faktor Eksternal (Y) dengan 9 responden mempunyai
kolerasi lebih besar dari r = 0,2172, sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pada variabel Faktor Eksternal (Y) valid sehingga dapat
digunakan untuk pengujian selanjutnya.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukur. Hal ini yang mempunyai arti menujukkan
sejauh mana hasil dari pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, degan
meggunakan alat ukur yang sama dengan menggunakan alat ukur
yang sama. Pegukuran reliabilitas menggunakan rumus Alpha

Cronbach. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika menunjukkan

nilai Alpha Cronbach >0,6. Hasil uji coba instrumen untuk
mengetahui reliabilitas variabel penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.6 Rangkuman Uji Reliabilitas variabel X dan Y

No Variabel Alpha Alpha Keterangan
hitung Cronbach
1 Tingkat Kemandirian (X) 0, 927 0,6 Reliabel
2 Faktor Eksternal 0, 035 0,6 Reliabel
Lingkungan (Y)
3 Faktor Eksternal 0,851 0,6 Reliabel
Stimulasi (Y)
4 Faktor Eksternal Status 0,595 0,6 Reliabel
Ekonomi (Y)
5 Faktor Eksternal 0,571 0,6 Reliabel
Kualitas Anak Dan
Orang Tua (Y)
6 Faktor Eksternal Pola 0,164 0,6 Reliabel
Asuh (Y)
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7 Faktor Eksternal Status 0,636 0,6 Reliabel
Pekerjaan Ibu (Y)

8 Faktor Eksternal Cinta 0,662 0,6 Reliabel
Kasih Sayang (Y)

(Sumber pengolahan IBM SPSS Statistic 23.0)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari

pengujian reliabilitas variabel peneitian sebagai berikut :

1) Pengujian reliabilitas variabel Tingkat Kemandirian

2) Pengujian reliabiitas variabel pengendalian hipertensi

Pengujian reliabilitas variabel Tingkat Kemandirian

(X) menunjukkan bahwa item-item pertanyaan variabel

tingkat kemandirian adalah reliabel dan layak untuk

digunakan dalam penelitian sebab nilai a sebesar 0,927>0,6.

Pengujian reliabilitas variabel Faktor Eksternal (Y)

menunjukkan bahwa item-item pertanyaan variabel faktor

eksternal adalah reliabel dan layak untuk digunakan dalam

penelitian sebab nilai a yang paling tinggi dalam suatu jenis

faktor ekternal 0,851>0,6.

4.8. Etika Penelitian

Etika penelitian yang akan disusun dengan bertujuan untuk melindungi dari

hak-hak responden serta kerahasiaannya, prinsip etika penelitian merupakan

yeng bermanfaat/beneficence, menghargai martabat seorang manuasia, yang

akan mendapatkan keadilan/justice.

Dari ketiga prinsip tersebut harus

diaplikasikan supaya responden penelitian dapat merasakan rasa aman, nyaman

dan bermanfaat bagi dirinya atas keikut sertaannya dalam penelitian yang

dilakukan Sebelum melakukan penelitian, peneliti tersebut akan memberikan
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surat ijin permohonan penelitian kepada kepala kelurahan dengan

memperhatikan etika penelitian, yang meliputi (Hidayat, 2010)

Etika pengambilan data yang diperhatikan oleh peneliti adalah:

1. Lembar informasi persetujuan menjadi responden (/nformed concent)

Peneliti melakukan sebuah perjajian/kesepakatan dengan responden,
perjanjian/kesepakatan tersebut yang berisikan sebuah beberapa yang
berkaitan dengan unsur suatu hak dan kewajiban selama melakukan
penelitian yang sudah disepakati oleh responden dalam penelitian.

2. Tanpa nama (4dnonymity)

Peneliti menggunaan sebuah kuesioner penelitian yang akan
dilakukan dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada
lembar alat ukur (SPPS), peneliti hanya saja menuliskan sebuah kode
rahasia yang ada dilembar pengumpulan data.

3. Kerahasian (Confidentiality)

Peneliti tersebut yang akan menyimpan beberapa hasil dari kuisioner
responden yang sudah ada jawaban dari responden, kemudian peneliti
akan menyimpan dengan cara sebaik-baiknya dan akan dipergunakan

sesuai dengan kebutuhan peneliti tersebut.



BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang hasil dan pembahasan dari pengumpulan data
tentang Studi Fenomenologi: Analisis Faktor Eksternal Terhadap Tingkat
Kemandirian Pada Anak Usia Sekolah Di Desa Kebonangung.

5.1  Hasil penelitian
Pada Pengambilan data dilakukan pada tanggal 13 Juni - 17 Juni 2022, dan

didapatkan 80 responden anak usia sekolah yang diasuh oleh masing-masing orang
tua khususnya seorang ibu. Untuk mengetahui faktor eksternal terhadap tingkat
kemandirian pada anak usia sekolah di desa Kebonangung. Pengambilan data yang
dilakukan di setiap rumah dan ada juga di SD Negeri Kebonangung 1 dan 2. Pada
bagian hasil diuraikan data tentang gambaran umum tempat penelitian, gambaran
umum subjek penelitian, data umum dan data khusus hasil penelitian. Data umum
terdiri dari data demografi penelitian ini meliputi nama ibu, jenis kelamin, umur,
Pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, nama anak, TB, BB, tanggal lahir, anak yang
keberapa. Sedangkan data umum disajikan dan dilanjutkan dengan data khusus
yang berdasarkan pada variabel yang akan kita ukur meliputi faktor eksternal yang
dibagi beberapa bagian yaitu: lingkungan, stimulasi, status ekonomi, kualitas anak
dan orang tua, pola asuh, status pekerjaan ibu, cinta kasih sayang, serta pada tingkat
kemandririan yang dibagi beberapa bagian yaitu: kebutuhan diri sendiri, percaya
diri, bertanggung jawab, menyesuaikan diri, mengendalikan emosi yang diperoleh
dari data kuesioner yang telah diisi oleh ibu dan anaknya di Desa Kebonangung.
Data yang telah kita sajikan selanjutnya kita akan bahaskan pada bagian
pembahasan untuk mengetahuai beberapa faktor eksternal dan tingkat kemandirian

terhadap anak usia sekolah.
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5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

SD Kebonangung 1 dan 2 merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada
di kota Sidoarjo. SD Kebonangung 1 yang beralamat J1. Raya Kebonagung, Bogem.
Sedangkan untuk SD Kebonangung 2 yang beralamat Jl. Raya Saimbang,

Kebonangung, Sukodono.

1. Batas wilayah SD Kebonangung 1
a) Sebelah utara : Klinik Syarirotin
b) Sebelah selatan : Bengkel motor
c) Sebelah barat: Pertokohan
d) Sebelah timur: Rumah warga
2. Luas wilayah SD Kebonangung 1
Luas wilayah SD Kebonnagung 1 ini adalah 1,680 m* terdiri dari
12 ruangan, 1 ruang ke kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang computer dan
perpustakaan , 1 fasilitas kesehatan UKS, 8 ruang kelas dan mushola. Termasuk

wilayah bagian Timur dari Kota Sidoarjo.

3. Batas wilayah SD Kebonangung 2
a) Sebelah utara : Pertokohan makanan penyetan sambel
b) Sebelah selatan : Sawah
c) Sebelah barat: Pertokohan makanan bakso
d) Sebelah timur: Rumah warga
4. Luas Wilayah SD Kebonangung 2
Luas wilayah SD Kebonnagung 2 ini adalah 1,880 m* terdiri dari
14 ruangan, 1 ruang ke kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang computer dan

perpustakaan , 1 fasilitas kesehatan UKS, 10 ruang kelas dan mushola.
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Termasuk wilayah bagian utara dari Kota Sidoarjo

5.1.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan siswa-siswi dan orang tua di SD Kebonangung
1 dan 2. Jumlah keseluruah murid yang ada di sd Kebonangung 1 unutuk subjek
sebuah penelitian sebanyak 53 responden, sedangkan untuk SD Kebonangung 2
sebanyak 50 responden. Pada data demografi diperoleh dari melalui yang berminat
untuk diisi oleh responden , kuisioner diberikan langsung kepada responden yang
berminat menjadi responden kemudian kuesioner tersebut dibawa pulang dan
diisikan oleh orang tua dan siswa-siswi tersebut lalu keesokannya diberikan kepada
gurunya.
5.1.3 Data Umum Hasil Penelitian
Pada data umum bisa kita uraikan karakteristik demografi untuk responden
orang tua yang terdiri atas: jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan, jumlah
anak. sedangkan untuk responden anak: tanggal lahir, tinggi badan, berat badan,
anak ke. Besar sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 80 anak
sekolah dasar.
1. Karakteristik demografi responden orang tua berdasarkan jenis kelamin di SD
Kebonangung 1 dan 2.

Tabel 5.1 Karakteristik jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
1 Laki-laki 0 0%
2 Perempuan 80 100 %
Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di ambil di SD Kebonangung 1
dan 2)
Berdasarkan hasil dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa sebanyak 0 berjenis

kelamin laki-laki (0%) dan sebanyak 80 berjenis kelamin perempuan (100%).



2. Karakteristik demografi reponden berdasarkan umur orang tua di SD

Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.2 Karakteristik umur orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2

No Umur Frekuensi Presentase (%)
1 <35 Tahun 20 25%
2 35-45 Tahun 45 56,3%
3 45-60 Tahun 12 15%
4 >60 Tahun 3 3,8%
Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2)
Berdasarkan hasil dari tabel 5.2 dapat diketahui bahwa dari 80 pasien,

sebagian besar yaitu umur >60 tahun sebanyak 3 orang tua (3,8%), hampir

sebagian pasien yaitu umur 45-60 tahun sebanyak 12 orang tua (15%),

sebagian pasien yaitu umur 35-45 tahun sebanyak 45 orang tua (19,5%), dan

Sebagian umur <35 tahun sebanyak 20 orang tua (25%).

3. Karakteristik demografi reponden berdasarkan pendidikan orang tua di SD
Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.3 Karakteristik Status pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2

No | Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%)
1 SD/MI 2 2,5%
2 SMP/SLTP 9 11,3%
3 SMA/SLTA 48 60%
4 Perguruan Tinggi 21 26,3%
Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung I dan 2)
Berdasarkan hasil dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa dari 80 responden,

sebagian besar berpendidikan SD/MI yaitu sebanyak 2 responden (2,5%),

sebagian berpendidikan SMP/SLTP yaitu sebanyak 9 responden (11,3%),

sebagian besar berpendidikan SMA/SLTA yaitu sebanyak 48 responden
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(60%), hampir sebagian responden yang berpendidikan terakhir perguruan

tinggi yaitu 21 responden (26,3%).

4. Karakteristik demografi reponden berdasarkan status pernikahan orang tua

di SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.4 Karakteristik status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2

No Pernikahan Frekuensi Presentase (%)
1 Menikah 78 97,5%
2 Belum menikah 0 0%
3 Cerai hidup 2 2,5%
Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2 )

Berdasarkan hasil dari tabel 5.4 dapat diketahui hampir sebagian besar

orang tua sudah menikah sebanyak 78 responden (97,5%), dan sebagian orang

tua yang cerai hidup sebanyak 2 responden (2,5%), dan yang tidak ada

responden yang belum menikah.

5. Karakteristik demografi reponden berdasarkan status pekerjaan orang tua di

SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.5 Karakteristik status pekerjaan orang tua di SD Kebonangung 1

dan 2
No Pekerjaan Terakhir Frekuensi Presentase (%)
1 Wiraswasta 21 26,3%
2 Guru 5 6,3%
3 Wirausaha 4 5%
4 | Lain-lain (Ibu Rumah Tangga) 50 62,5%
Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung I dan 2)

Berdasarkan hasil dari tabel 5.5 dapat diketahui bahwa dari 80 responden,

sebagian besar yang bekerja sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 50

responden (62,5%), hampir sebagian yang bekerja sebagai wiraswasta yaitu

sebanyak 21 responden (26,3%), sebagian kecil sebagai guru yaitu sebanyak 5
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responden (6,3%), dan Sebagian kecil sebagai wirausaha yairu sebanyak 4
responden (5%)
6. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Jumlah anak di SD
Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.6 Karakteristik Jumlah Anak di SD Kebonangung 1 dan 2

No Jumlah Anak Frekuensi Presentase (%)
1 1-2 57 71,3%
2 3-4 22 27,5%
3 5-6 1 1,3%
Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2)

Berdasarkan hasil dari tabel 5.6 dapat diketahui bahwa dari 80 responden,
sebagian besar yang memiliki jumlah anak 1-2 yaitu sebanyak 57 responden
(71,3%), hampir sebagian yang memiliki jumlah anak 3-4 yaitu sebanyak
22 responden (27,5%), sebagian kecil yang memiliki jumlah anak 5-6 yaitu

sebanyak 1 responden (1,3%).

7. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Jenis Kelamin anak di SD
Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.7 Karakteristik Jenis Kelamin Anak di SD Kebonangung 1 dan 2

No | Jenis Kelamin Anak Frekuensi Presentase (%)
1 Laki-laki 38 47,5%
2 Perempuan 42 52,5%
Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung I dan 2)

Berdasarkan hasil dari tabel 5.7 dapat diketahui bahwa dari 80 responden,
sebagian besar yang memiliki jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 38
responden (47,5%), sebagian kecil yang memiliki jenis kelamin Perempuan

yaitu sebanyak 42 responden (52,5%).
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8. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Tinggi Badan anak di SD

Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.8 Karakteristik Tinggi Badan di SD Kebonangung 1 dan 2

No Tinggi Badan Frekuensi Presentase (%)
1 <100 CM 3 3,8 %
2 101-120 CM 11 13,8%
3 121-130 CM 41 51,3 %
4 131-140 CM 20 25 %
5 141-150 CM 5 6,3%

6 >150 CM 0 0%

Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2)

Berdasarkan hasil dari tabel 5.8 dapat diketahui bahwa dari 80 responden,

sebagian besar yang memiliki tinggi badan yaitu 121-130 KG sebanyak 41

responden (51,3%) ,hampir sebagian responden yang memiliki tinggi badan

yaitu 131-140 KG sebanyak 20 responden (25%), sebagian responden yang

memiliki tinggi badan yaitu 101-120 KG sebanyak 11 responden (13,8%),

sedangkan sebagian sebagian responden yang memiliki tinggi badan yaitu

141-150 KG sebanyak 5 responden (6,3%), sebagian kecil responden yang

memiliki tinggi badan yaitu <100 KG sebanyak 3 responden (3,8%), dan

yang tidak ada responden yaitu >150 KG

9. Karakteristik demografi reponden berdasarkan Berat Badan anak di SD

Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.9 Karakteristik Berat Badan di SD Kebonangung 1 dan 2

No Tinggi Badan Frekuensi Presentase (%)

1 <10 KG 2 2,5 %

2 11-20 KG 14 17,5%

3 21-30 KG 38 47,5 %

4 31-40 KG 22 27,5 %

5 41-50 KG 2 2,5%

6 >50 KG 2 2,5%
Total 80 100%
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(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung [ dan 2)

Berdasarkan hasil dari tabel 5.9 dapat diketahui bahwa dari 80 responden,
sebagian besar yang memiliki 11-20 KG sebanyak 38 responden (47,5%) ,
hampir sebagian responden yang memiliki 31-40 KG sebanyak 22 responden
(27,5%), sebagian responden yang memiliki 11-20 KG sebanyak 14
responden (17,5%), Sebagian kecil responden yang memiliki 41-50 KG
sebanyak 2 responden (2,5%), sebagian kecil responden yang memiliki <10
KG sebanyak 2 responden (2,5%), dan yang sebagian kecil sebagian kecil

responden yang memiliki >50 KG sebanyak 2 responden (2,5%),

Karakteristik demografi reponden berdasarkan Anak Yang Ke di SD
Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.10 Karakteristik Anak Yang Ke di SD Kebonangung 1 dan 2

No Anak Yang Ke Frekuensi Presentase (%)
1 1-2 63 78,8%
2 34 16 20 %
3 5-6 | 1,3%
Total 80 100%

(Sumber : Data umum responden penelitian di SD Kebonangung 1 dan 2)
Berdasarkan hasil dari tabel 5.10 dapat diketahui bahwa dari 80

responden, sebagian besar yang memiliki anak yang ke 1-2 yaitu sebanyak 63
responden (78,8%), hampir sebagian yang memiliki anak yang ke 3-4 yaitu
sebanyak 16 responden (20 5%), sebagian kecil yang memiliki anak yang ke

5-6 yaitu sebanyak 1 responden (1,3%).



5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian
1. Data Faktor Eksternal
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a. Faktor eksternal lingkungan anak usia sekolah di SD Kebonangung 1

Dan 2:

Tabel 5.11 Faktor eksternal lingkungan di SD Kebonangung 1 dan 2

No Faktor Eksternal Frekuensi Presentase (%)
Lingkungan
1 Kurang 22 27.5%
2 Sedang 39 48.8%
3 Baik 19 23,8%
Total 80 100%
(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di Sd

Kebonangung 1 dan 2)

Berdasarkan hasil dari tabel 5.11 diketahui bahwa secara umum

faktor eksternal lingkungan yang baik sebanyak 10 respoden yaitu

(12,5%) dan faktor eksternal lingkungan yang sedang sebanyak 33

responden yaitu (41,3%) dan faktor eksternal lingkungan yang kurang

sebanyak 37 responden yaitu (46,3%)

b. Faktor eksternal status ekonomi

Kebonangung 1 dan 2

anak wusia sekolah di SD

Tabel 5.12 Faktor eksternal status ekonomi di SD Kebonangung 1 dan

2
No Faktor Eksternal Frekuensi Presentase (%)
Status Ekonomi
| Kurang 24 30%
2 Sedang 23 28,8%
3 Baik 33 41,3%
Total 80 100%
(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di Sd

Kebonangung 1 dan 2)

Berdasarkan tabel 5.12 diketahui bahwa secara umum faktor

eksternal status ekonomi yang baik sebanyak 33 respoden yaitu (41,3%)

dan faktor eksternal status ekonomi yang sedang sebanyak 23
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responden yaitu (28,8%) dan faktor eksternal status ekonomi yang
kurang sebanyak 24 responden yaitu (30%)
Faktor eksternal stimulasi anak usia sekolah di SD Kebonangung 1
dan 2

Tabel 5.13 Faktor eksternal stimulasi di SD Kebonangung 1 dan 2

No Faktor Eksternal Frekuensi Presentase (%)
Stimulasi
1 Kurang 40 50 %
2 Sedang 32 40 %
3 Baik 8 10 %
Total 80 100%

(Sumber :Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 dan 2)

Berdasarkan tabel 5.13 diketahui bahwa secara umum faktor
eksternal stimulasi yang baik sebanyak 8 respoden yaitu (10 %) dan
faktor eksternal stimulasi yang sedang sebanyak 32 responden yaitu
(40%) dan faktor eksternal stimulasi yang kurang sebanyak
40responden yaitu (50%)

Faktor eksternal kualitas anak dan orang tua pada anak usia sekolah
di Desa Kebonangung

Tabel 5.14 Faktor eksternal kualitas anak dan orang tua di SD
Kebonangung 1 dan 2.

No Faktor Eksternal Frekuensi Presentase (%)
Kualitas Anak Dan
Orang Tua
1 Kurang 31 38,8%
2 Sedang 32 40 %
3 Baik 17 21,3%
Total 80 100%

(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 dan 2)
Berdasarkan tabel 5.14 diketahui bahwa secara umum faktor

eksternal kualitas anak dan orang tua yang baik sebanyak 17 respoden
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yaitu (21,3 %) dan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua yang
sedang sebanyak 32 responden yaitu (40 %) dan faktor eksternal
kualitas anak dan orang tua yang kurang sebanyak 31 yaitu (38,8%)
Faktor eksternal pola asuh anak usia sekolah di Desa Kebonangung

Tabel 5.15 Faktor eksternal pola asuh di SD Kebonangung 1 dan 2.

No Faktor Eksternal Frekuensi Presentase (%)
Pola Asuh
1 Kurang 59 73,8%
Sedang 20 25%
3 Baik 1 1,3%
Total 80 100%

(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 dan 2)

Berdasarkan tabel 5.15 diketahui bahwa secara umum faktor
eksternal pola asuh yang baik sebanyak 1 respoden yaitu (1,3 %) dan
faktor eksternal pola asuh yang sedang sebanyak 20 responden yaitu
(25%) dan faktor eksternal pola asuh yang kurang sebanyak 59 yaitu
(73,8%)

Faktor eksternal status pekerjaan ibu pada anak usia sekolah di Desa

Kebonangung

Tabel 5.16 Faktor eksternal status pekerjaan ibu di SD Kebonangung
1 dan 2.

No Faktor Eksternal Frekuensi Presentase (%)
Status Pekerjaan Ibu
1 Kurang 50 62,5%
Sedang 25 31,3 %
3 Baik 5 6,3%
Total 80 100%

(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 dan 2)
Berdasarkan tabel 5.16 diketahui bahwa secara umum faktor

eksternal status pekerjaan ibu yang baik sebanyak 5 respoden yaitu

(6,3 %) dan faktor eksternal status pekerjaan ibu yang sedang
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sebanyak 25 responden yaitu (31,3%) dan faktor eksternal status
pekerjaan ibu yang kurang sebanyak 50 yaitu (62,5%) .

Faktor eksternal Cinta Kasih Sayang pada anak usia sekolah di Desa
Kebonangung

Tabel 5.17 Faktor eksternal cinta dan kasih sayang di SD
Kebonangung 1 dan 2.

No | Faktor Eksternal Cinta Frekuensi Presentase (%)
Kasih Sayang
1 Kurang 46 57,5%
Sedang 27 33,8%
3 Baik 7 8,8%
Total 80 100%

(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 dan 2)
Berdasarkan tabel 5.17 diketahui bahwa secara umum faktor
eksternal cinta dan kasih sayang yang baik sebanyak 7 respoden yaitu
(8,8 %) dan faktor eksternal status cinta dan kasih sayang yang sedang

sebanyak 27 responden yaitu (33,8%) dan faktor eksternal cinta dan

kasih sayang yang kurang sebanyak 46 yaitu (57,5%)

2. Hubungan antara faktor eksternal dengan tingkat kemandirian

a.

Hubungan faktor eskternal Lingkungan terhadap tingkat kemandirian
pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.18 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap
tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tingkat Kemandirian Total
Eksternal Baik Sedang Kurang
Lingkungan | F % F % F % F %
Baik 4 | 21,1 6 31,6 9 4741 19 100
Sedang 23| 59 10 25,6 6 154 | 39 100
Kurang 11| 50 6 27,3 5 22,7 | 22 100
Total 38| 47,5] 22 27,5 | 20 25 80 100

Spearman Rho, p value = 0,000, r = 0,452

(Sumber:Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 Dan 2)
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Berdasarkan tabel 5.18 diatas menunjukkan bahwa, faktor
eksternal lingkungan yang baik dengan tingkat kemandirian yang baik
4 responden (21,1%) dan faktor eksternal lingkungan yang baik
dengan tingkat kemandirian yang sedang 6 responden (31,6%) dan
faktor eksternal lingkungan yang baik dengan tingkat kemandirian
yang kurang 9 responden (47,4%) dengan faktor eksternal lingkungan
yang baik dengan jumlah total sebanyak 19 responden, faktor
eksternal lingkungan yang sedang dengan tingkat kemandirian yang
baik 23 responden (59%) dan faktor eksternal lingkungan yang sedang
dengan tingkat kemandirian yang sedang 10 responden (25,6%)
dengan faktor eksternal lingkungan yang sedang dengan tingkat
kemandirian kurang sebanyak 6 responden (15,4%), dengan faktor
eksternal lingkungan yang sedang dengan jumlah total sebanyak 39
responden, faktor eksternal lingkungan yang kurang dengan tingkat
kemandirian yang sedang 6 responden (27,3%) dengan faktor
eksternal lingkungan yang kurang dengan tingkat kemandirian yang
kurang 5 (22,7%), dengan faktor lingkungan yang kurang dengan
tingkat kemandirian yang baik 11 (50%), dengan faktor eksternal
lingkungan yang kurang dengan jumlah 22 responden.

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic
Spearman Rho didapatkan p = 0,000 < a = 0,05 artinya H; diterima
berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD
Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,452 adalah

keeratannya sangat kuat.



81

b. Hubungan faktor eskternal status ekonomi  terhadap tingkat
kemandirian pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.19 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap
tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tingkat Kemandirian Total
Eksternal Baik Sedang Kurang

Status F % F % F % F %
Ekonomi

Baik 19 57,6 | 6 | 18,2 8 242 | 33 100

Sedang 9 39,1 | 13| 56,5 1 43 | 23 100

Kurang 10 | 41,7 3 12,5 11 458 | 24 100

Total 38 | 47,5] 22| 27,5 20 25 | 80 ] 100

Spearman Rho, p value = 0,000, r = 0,486

(Sumber:Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 Dan 2)

Berdasarkan tabel 5.19 diatas menunjukkan bahwa, faktor
eksternal status ekonomi yang baik dengan tingkat kemandirian yang
baik 19 responden (57,6%) dan faktor eksternal status ekonomi yang
baik dengan tingkat kemandirian yang sedang 6 responden (18,2%)
dan faktor eksternal status ekonomi yang baik dengan tingkat
kemandirian yang kurang 8 responden (24,2%) dengan faktor
eksternal status ekonomi yang baik dengan jumlah total sebanyak 33
responden, faktor eksternal status ekonomi yang sedang dengan
tingkat kemandirian yang baik 9 responden (39,1%) dan faktor
eksternal yang sedang dengan tingkat kemandirian yang sedang 13
responden (56,5%) dengan faktor eksternal status ekonomi yang
kurang sebanyak 8 responden (24,2%), dengan faktor eksternal yang
sedang dengan jumlah total sebanyak 23 responden, faktor eksternal
status ekonomi yang kurang dengan tingkat kemandirian yang sedang

3 responden (12,5%) dengan faktor eksternal status ekonomi yang
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kurang dengan tingkat kemandirian yang kurang 11 (45,8%), dengan
faktor eskternal status ekonomi yang kurang dengan tingkat
kemandirian yang baik 10 (41,7%), dengan faktor eksternal yang

kurang dengan jumlah total sebanyak 24 responden..

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic
Spearman Rho didapatkan p = 0,147< a = 0,05 artinya H; diterima
berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD
Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,332 adalah
keeratannya sangat kuat.

Hubungan faktor eskternal stimulasi terhadap tingkat kemandirian

pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.20 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap tingkat
kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tingkat Kemandirian Total
Eksternal Baik Sedang Kurang
Stimulasi F % F % F % F %
Baik 31375 3 | 375 2 250 8 100
Sedang 15] 469 | 11| 344 | 6 18,8 32 100
Kurang 20 | 50 8 20 12 30 40 100
Total 38| 47,5| 22| 27,5| 20 25 80 100
Spearman Rho, , p value =0, 039, r = 0,227

(Sumber: Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 Dan 2)

Berdasarkan tabel 5.20 diatas menunjukkan bahwa, faktor
eksternal stimulasi yang baik dengan tingkat kemandirian yang baik 3
responden (37,5%) dan faktor eksternal stimulasi yang baik dengan
tingkat kemandirian yang sedang 3 responden (37,5%) dan faktor
eksternal stimulasi yang baik dengan tingkat kemandirian yang

kurang 2 responden (25%) dengan faktor eksternal stimulasi yang baik

dengan jumlah total sebanyak 8 responden, faktor eksternal stimulasi
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yang sedang dengan tingkat kemandirian yang baik 15 responden
(46,9%) dan faktor eksternal stimulasi yang sedang dengan tingkat
kemandirian yang sedang 11 responden (34,4%) dengan faktor
eksternal stimulasi yang kurang sebanyak 6 responden (18,8%),
dengan faktor eksternal stimulasi yang sedang dengan jumlah total
sebanyak 32 responden, faktor eksternal stimulasi yang kurang
dengan tingkat kemandirian yang sedang 8 responden (20%) dengan
faktor eksternal stimulasi yang kurang dengan tingkat kemandirian
yang kurang 12 (30%), dengan faktor eskternal stimulasi yang kurang
dengan tingkat kemandirian yang baik 20 (50%), dengan faktor
eksternal stimulasi yang kurang dengan jumlah total sebanyak 40
responden.

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic
Spearman Rho didapatkan p = 0,039 < a = 0,05 artinya H; diterima
berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD
Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,227 adalah

keeratannya sangat kuat
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d. Hubungan faktor eskternal kualitas anak dan orang tua terhadap

tingkat kemandirian pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1
dan 2

Tabel 5.21 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang
tua terhadap tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1
dan 2

Faktor Tingkat Kemandirian Total
Eksternal Baik Sedang Kurang
Kualitas F % F % F % F %
Anak Dan
Orang Tua
Baik 6 | 353 8 | 47,1 | 3 17,6 | 31 100
Sedang 21 61,8 4 | 12,5 7 | 21,9 32 100
Kurang 11| 355 10| 32,3 | 10| 32,3 | 17 100
Total 381 47,5 22| 27,5| 20| 25 80 100
Spearman Rho p value =0, 021, r = 0,258

(Sumber: Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 Dan 2)

Berdasarkan tabel 5.21 diatas menunjukkan bahwa, faktor
eksternal kualitas anak dan orang tua yang baik dengan tingkat
kemandirian yang baik 6 responden (35,3%) dan faktor eksternal
kualitas anak dan orang tua yang baik dengan tingkat kemandirian
yang sedang 8 responden (47,1%) dan faktor eksternal kualitas anak
dan orang tua yang baik dengan tingkat kemandirian yang kurang 3
responden (17,6%) dengan faktor eksternal kualitas anak dan orang
tua yang baik dengan jumlah total sebanyak 17 responden, faktor
eksternal kualitas anak dan orang tua yang sedang dengan tingkat
kemandirian yang baik 21 responden (65,6%) dan faktor eksternal
kualitas anak dan orang tua yang sedang dengan tingkat kemandirian
yang sedang 4 responden (12,5%) dengan faktor eksternal yang

kurang sebanyak 7 responden (21,9%), dengan faktor eksternal
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kualitas anak dan orang tua yang sedang dengan jumlah total sebanyak
32 responden, faktor eksternal yang kurang dengan tingkat
kemandirian yang sedang 10 responden (32,3%) dengan faktor
eksternal kualitas anak dan orang tua yang kurang dengan tingkat
kemandirian yang kurang 10 (32,3%), dengan faktor eskternal kualitas
anak dan orang tua yang kurang dengan tingkat kemandirian yang baik
11 (35,5%),dengan faktor eksternal yang kurang dengan jumlah total

sebanyak 31 responden.

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic
Spearman Rho didapatkan p = 0,021 < a = 0,05 artinya H; diterima
berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD
Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,258 adalah

keeratannya sangat kuat.

Hubungan faktor eskternal pola asuh terhadap tingkat kemandirian
pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.22 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap
tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tingkat Kemandirian Total
Eksternal Baik Sedang Kurang
Pola Asuh F % F % F % F %
Baik 0 0 0 0 1 100 1 100
Sedang 9 45 6 30 5 25 20 | 100
Kurang 28 | 47,5 | 16 | 27,1 | 15 25,4 59 | 100
Total 38 | 47,5| 22| 27,5| 20 25 80 | 100
Spearman Rho, , p value =0, 033, r = 0,220

(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 Dan 2)
Berdasarkan tabel 5.22 diatas menunjukkan bahwa, faktor

eksternal yang baik dengan tingkat kemandirian yang baik 0




86

responden (0%) dan faktor eksternal pola asuh yang baik dengan
tingkat kemandirian yang sedang 0 responden (0%) dan faktor
eksternal pola asuh yang baik dengan tingkat kemandirian yang
kurang 1 responden (100%) dengan faktor eksternal pola asuh yang
baik dengan jumlah total sebanyak 1 responden, faktor eksternal pola
asuh yang sedang dengan tingkat kemandirian yang baik 9 responden
(45%) dan faktor eksternal pola asuh yang sedang dengan tingkat
kemandirian yang sedang 6 responden (30%) dengan faktor eksternal
pola asuh yang kurang sebanyak 5 responden (25%), dengan faktor
eksternal yang sedang dengan jumlah total sebanyak 20 responden,
faktor eksternal yang kurang dengan tingkat kemandirian yang sedang
16 responden (27,1%) dengan faktor eksterna pola asuh yang kurang
dengan tingkat kemandirian yang kurang 15 (25,4%), dengan faktor
eskternal pola asuh yang kurang dengan tingkat kemandirian yang
baik 28 (47,5%), dengan faktor eksternal yang kurang dengan jumlah
total sebanyak 59 responden.

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic
Spearman Rho didapatkan p = 0,033 < a = 0,05 artinya H; diterima
berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD
Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,220 adalah

keeratannya sangat kuat.
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Hubungan faktor eskternal status pekerjaan ibu terhadap tingkat
kemandirian pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2
Tabel 5.23 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu

terhadap tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan
2

Faktor Tingkat Kemandirian Total
Eksternal Baik Sedang Kurang
Status F % F % F % F %
Pekerjaan
Ibu
Baik 3 60 1 20 1 20 5 | 100
Sedang 14| 56 4 16 7 28 | 25| 100
Kurang 21 | 42 17 34 12| 24 | 50| 100
Total 38 | 475] 22 27,5 | 20| 25 | 80| 100
Spearman Rho, p value =0, 008, r = 0,294

(Sumber: Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 Dan 2)

Berdasarkan tabel 5.23 diatas menunjukkan bahwa, faktor
eksternal status pekerjaan ibu yang baik dengan tingkat kemandirian
yang baik 3 responden (60%) dan faktor eksternal status pekerjaan ibu
yang baik dengan tingkat kemandirian yang sedang 1 responden
(20%) dan faktor eksternal status pekerjaan ibu yang baik dengan
tingkat kemandirian yang kurang 1 responden (20%) dengan faktor
eksternal status pekerjaan ibu yang baik dengan jumlah total sebanyak
5 responden, faktor eksternal status pekerjaan ibu yang sedang dengan
tingkat kemandirian yang baik 14 responden (56%) dan faktor
eksternal status pekerjaan ibu yang sedang dengan tingkat
kemandirian yang sedang 4 responden (16%) dengan faktor eksternal
status pekerjaan ibu yang kurang sebanyak 7 responden (28%),

dengan faktor eksternal status pekerjaan ibu yang sedang dengan

jumlah total sebanyak 25 responden, faktor eksternal status pekerjaan
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ibu yang kurang dengan tingkat kemandirian yang sedang 17
responden (34%) dengan faktor eksternal status pekerjaan ibu yang
kurang dengan tingkat kemandirian yang kurang 12 (24%), dengan
faktor eskternal status pekerjaan ibu yang kurang dengan tingkat
kemandirian yang baik 21 (42%), dengan faktor eksternal status
pekerjaan ibu yang kurang dengan jumlah 50 responden.

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic
Spearman Rho didapatkan p = 0,032 < g = 0,05 artinya H; diterima
berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD
Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,332 adalah
keeratannya sangat kuat.

. Hubungan faktor eskternal cinta dan kasih sayang terhadap tingkat
kemandirian pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2
Tabel 5.24 Tabel hubungan faktor eksternal cinta dan kasih sayang

terhadap tingkat kemandirian anak sekolah di SD Kebonangung 1 dan
2

Faktor Tingkat Kemandirian Total
Eksternal Baik Sedang Kurang
Cinta Dan F % F % F % F %
Kasih Sayang
Baik 51 7141 2 | 28,6 0 0 7 100
Sedang 1 | 48,1 | 6 | 22,2 8 29,6 | 27 100
3
Kurang 2 | 435 14| 304 12 | 26,1 | 46 100
0
Total 3475 22| 27,5 20 25 80 100
8

Spearman Rho p value =0, 036, r = 0,225

(Sumber : Data dari hasil pengolahan kuesioner penelitian di SD
Kebonangung 1 Dan 2)
Berdasarkan tabel 5.21 diatas menunjukkan bahwa, faktor

eksternal cinta dan kasih sayang yang baik dengan tingkat
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kemandirian yang baik 5 responden (71,4%) dan faktor eksternal cinta
dan kasih sayang yang baik dengan tingkat kemandirian yang sedang
2 responden (28,6%) dan faktor eksternal cinta dan kasih sayang yang
baik dengan tingkat kemandirian yang kurang 0 responden (0%)
dengan faktor eksternal cinta dan kasih sayang yang baik dengan
jumlah total sebanyak 7 responden, faktor eksternal cinta dan kasih
sayang yang sedang dengan tingkat kemandirian yang baik 13
responden (48,1%) dan faktor eksternal cinta dan kasih sayang yang
sedang dengan tingkat kemandirian yang sedang 6 responden (22,2%)
dengan faktor eksternal cinta dan kasih sayang yang kurang sebanyak
8 responden (29,6%), dengan faktor eksternal yang sedang dengan
jumlah total sebanyak 27 responden, faktor eksternal cinta dan kasih
sayang yang kurang dengan tingkat kemandirian yang sedang 14
responden (30,4%) dengan faktor eksternal cinta dan kasih sayang
yang kurang dengan tingkat kemandirian yang kurang 12 (26,1%),
dengan faktor eskternal cinta dan kasih sayang yang kurang dengan
tingkat kemandirian yang baik 20 (43,5%), dengan faktor eksternal
cinta dan kasih sayang yang kurang dengan jumlah total sebanyak 46
responden.

Jadi berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji statistic
Spearman Rho didapatkan p = 0,036 < a = 0,05 artinya H; diterima
berarti ada faktor eksternal dengan tingkat kemandirian di SD
Kebonangung 1 dan 2 . Koefisien kontiensi r = 0,225 adalah

keeratannya sangat kuat.
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5.2  Pembahasan
5.2.1 Hubungan antara faktor eksternal lingkungan dengan kemandirian
anak sekolah

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal lingkungan dengan
kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 000, r = 0,452 artinya
ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan
kemandirian anak. Distribusi hasil penelitian table 5.18 yang didapatkan dijelaskan
bahwa faktor eksternal lingkungan dengan kemandirian anak sekolah sebagian
kecil dengan kategori kurang 5 responden (22,7%,), kategori baik sebanyak 4
responden (21,1%,), sedangkan dengan kategori yang sedang sebanyak 10,
responden (25,6%,), Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada lingkungan
adalah memiliki rata-rata sedang bisa jadi orang tua sudah paham tentang faktor

eksternal yang ada di lingkungan dan ada juga orang tua yang belum paham betul.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data
umum (demografi) dengan data khusus sebagai berikut: jenis kelamin orang tua
diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai) <a = 0,05 maka yang artinya bahwa
jenis kelamin orang tidak diterima oleh Hj dikarenakan tidak ada hubungan antara
faktor lingkungan dengan jenis kelamin orang tua, kemudian untuk jenis kelamin
anak diketahui hasil p value =0,905< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jenis
kelamin anak tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
lingkungan dengan jenis kelamin anak, untuk pendidikan diketahui hasil p value
=0,574< a = 0,05 maka yang artinya bahwa pendidikan tidak diterima oleh H;
dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan pendidikan,
pekerjaan diketahui hasil p value = 0,574< a = 0,05 maka yang artinya bahwa

pekerjaan tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
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lingkungan dengan pekerjaan, status pernikahan diketahui hasil p value = 0,361<
a = 0,05 maka yang artinya bahwa status pernikahan orang tidak diterima oleh H;
dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan status
pernikahan, jumlah anak diketahui hasil p value = 0,341< a = 0,05 maka yang
artinya bahwa jumlah anak tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan
antara faktor lingkungan dengan jumlah anak, umur diketahui hasil p value =
0,696< a = 0,05 maka yang artinya bahwa umur orang tidak diterima oleh H;
dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan umur, anak ke
diketahui hasil p value = 0,331<a = 0,05 maka yang artinya bahwa anak ke orang
tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan
dengan anak ke, tinggi badan diketahui hasil p value =0,577<a = 0,05 maka yang
artinya bahwa tinggi badan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan
antara faktor lingkungan dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil p value
=0, 095< a = 0,05 maka yang artinya bahwa berat badan tidak diterima oleh H;

dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor lingkungan dengan berat badan.

Hal ini sejalan dengan Supariasa, (2016) dimana seorang ibunya lebih
paham betul perkembangan lingkungan yang ada di setiap rumahnya baik diluar
maupun didalam, tergantung juga anaknya. Tapi kadang juga seorang ibu belum
paham tentang perkembangan lingkungan yang ada disekitar baik didalam rumah
atau diluar rumah. .Hasil ini bertentangan dengan teori yang dikemukakan oleh
(Safitri dkk, 2018) yaitu lingkungan sangatlah mempengaruhi suatu perkembangan
kepribadian anak, baik dalam segi negatif ataupun positif. Biasanya banyak yang
kita jumpai dilingkungan keluarga, sosial dan masyarakat sendiri, cenderung akan

berdampak positif dalam hal-hal kemandirian seorang anak terutama dalam bidang
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melaksanakan suatu tugas dalam kehidupan dengan sendirinya. Namun Peneliti
berpendapat dari segini pengamatan dilapangan bahwa anak usia sekolah lebih
banyak menghabiskan waktunya diluar rumah sehingga lingkungan sangatlah
berpengaruh terhadap kemandirian, dikarenakan bahwa lingkungan menuntut anak
untuk bisa melakukan tugasnya dengan sendiri dengan cara mandiri karena dalam
kehidupan sehari-hari tidak harus ada pendampingan dari orang tua, keluarga.

5.2.2 Hubungan antara status ekonomi dengan kemandirian anak sekolah

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal status ekonomi dengan
kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 000, r = 0,486 artinya
ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan
kemandirian anak. Distribusi hasil penelitian table 5.19 pengisian kueisoner
penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap status ekonomi dengan
kategori baik sebanyak 19 responden (51,6%,), sedangkan dengan kategori yang
sedang sebanyak 13 responden (56,5%,).kemudian untuk kategori yang kurang
sebanyak 11 responden (45,8%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada
status ekonomi adalah memiliki rata-rata baik jadi orang tua sudah paham tentang
faktor eksternal yang ada di status ekonomi.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data
umum (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden sebagai berikut: jenis
kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< a = 0,05 maka
yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor status ekonomi dengan jenis kelamin orang tua,
kemudian untuk jenis kelamin anak diketahui hasil p value = 0,340< a = 0,05 maka

yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada
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hubungan antara faktor status ekonomi dengan jenis kelamin anak, untuk
pendidikan diketahui hasil p value = 0,899< a = 0,05 maka yang artinya bahwa
pendidikan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
status ekonomi dengan pendidikan, pekerjaan diketahui hasil p value = 0,899<a =
0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor status ekonomi dengan pekerjaan, status pernikahan
diketahui hasil p value = 0,123< a = 0,05 maka yang artinya bahwa status
pernikahan orang tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara
faktor status ekonomi dengan status pernikahan, jumlah anak diketahui hasil p
value = 0,762< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak tidak diterima oleh
Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor status ekonomi dengan jumlah
anak, umur diketahui hasil p value = 0,312< a = 0,05 maka yang artinya bahwa
umur orang tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
status ekonomi dengan umur, anak ke diketahui hasil p value = 0,305< a = 0,05
maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor status ekonomi dengan anak ke, tinggi badan diketahui
hasil p value = 0, 082< a = 0,05 maka yang artinya bahwa tinggi badan tidak
diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor status ekonomi
dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil p value =0, 008<a = 0,01 maka
yang artinya bahwa berat badan di diterima oleh H; dikarenakan ada hubungan
antara faktor status ekonomi dengan berat badan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak mandiri di pengaruhi oleh
status ekonomi. dengan berat badan dikarenakan semakin tinggi status ekonomi

maka kebutuhan anak selalu tercukupi kebutuhan , dan semakin rendah status
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ekonomi dalam keluarga maka seorang anak tidak tercukupi kebutuhan yang
inginkan dari situ dapat dijelaskan bahwa setiap kebutuhan anak tercukupi maka
menjadikan seorang anak tidak bisa melakukan kebutuhan dengan sendiri
disebabkan oleh orang tua yang selalu memenuhi kebutuhan anak yang diinginkan.
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayley dan
Schaefer (Kurniawan,2004), mengungkapkan bahwa ibu-ibu yang berasal dari
status ekonomi rendah kurang kooperatif dari pada ibu-ibu dari status ekonomi
tinggi. Dalam situasi ini status ekonomi tinggi dapat dengan mudah mencapai
kebutuhan anak semakin tinggi.

Dari segi pengamatan dilapangan berkaitan dengan teori (Ackadiyah
,2013) bahwa kondisi ekonomi dari tiap orang tua dalam keluarga berbeda antara
satu sama yang lain. Hal ini bisa ditentukan oleh keadaan didalam keluarga tersebut
contohnya status ekonomi keluarga rendah menengah kebawah orang tua
membiasakan seorang anak mulai dari usia kecil untuk bisa melakukan sesuatu
atau mengerjakan tugas dengan sendiri supaya orang tua ingin anaknya bisa terlatih
hidup mandiri sejak usia kecil, sedangkan dari status ekonomi keluarga menengah
keatas biasanya orang tua saangat tidak membiasakan seorang anak untuk bisa
melakukan atau mengerjakan tugasnya sendiri dikarena didalam keluarga tersebut
adanya seorang pembantu , pengasuh yang bisa membantu melakukan tugas
anaknya dari situ bahwa keluarga menengah keatas tidak bisa mengajarkan seorang
anak untuk melakukan sesuatu dengan mandiri. Dari kondisi status ekonomi orang
tua adalah sebuah kenyataan yang terlihat atau terasakan oleh indera manusia
tentang dimana keadaan orang dan kemampuan orang tua dalam menghidupi

keluarganya. Bahkan orang tua harus bisa mengendalikan suasana emosional dalam
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keluarganya agar dapat merangsang seorang anak untuk dapat belajar
meningkatkan kemandirian,

5.2.3 Hubungan antara stimulasi dengan kemandirian anak sekolah

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal stimulasi dengan
kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value =0, 039 r = 0,227 artinya
ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan
kemandirian anak. Distribusi hasil penelitian table 5.20 pengisian kueisoner
penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap stimulasi dengan
kategori baik sebanyak 3 responden (37,5%,), sedangkan dengan kategori yang
sedang sebanyak 11 responden (34,4%,),kemudian untuk kategori yang kurang
sebanyak 12 responden (30%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada
stimuasi adalah memiliki rata-rata kurang jadi orang tua belum paham tentang
faktor eksternal yang ada di stimulasi.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data
umum (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden sebagai berikut: jenis
kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< a = 0,05 maka
yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor eksternak stimulasi dengan jenis kelamin orang tua,
kemudian untuk jenis kelamin anak diketahui hasil p value =0 ,087< a = 0,05 maka
yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada
hubungan antara faktor eksternal stimulasi dengan jenis kelamin anak, untuk
pendidikan diketahui hasil p value = 0,275< a = 0,05 maka yang artinya bahwa
pendidikan tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
eksternal stimulasi dengan pendidikan, pekerjaan diketahui hasil p value = 0,275<

a = 0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak diterima oleh Hi dikarenakan
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tidak ada hubungan antara faktor eksternal stimulasi dengan pekerjaan, status
pernikahan diketahui hasil p value = 0,276< a = 0,05 maka yang artinya bahwa
status pernikahan orang tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada hubungan
antara faktor eksternal stimulasi dengan status pernikahan, jumlah anak diketahui
hasil p value = 0,239< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak tidak
diterima oleh Hj dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal stimulasi
dengan jumlah anak, umur diketahui hasil p value = 0,417< a = 0,05 maka yang
artinya bahwa umur orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan
antara faktor eksternal stimulasi dengan umur, anak ke diketahui hasil p value =
0,164< a = 0,05 maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak diterima oleh H;
dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal stimulasi dengan anak ke,
tinggi badan diketahui hasil p value = 0, 727 a = 0,05 maka yang artinya bahwa
tinggi badan tidak diterima oleh Hj dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
eksternal stimulasi dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil p value = 0,
991<a=0,01 maka yang artinya bahwa berat badan di diterima oleh Hj dikarenakan

ada hubungan antara faktor eksternal stimulasi dengan berat badan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Mursintowarti
(2004) yang menyatakan bahwa stimulasi berpengaruhi terhadap kemandirian anak
dikarenakan memulai stimulasi yang diberikan dapat merangsa dan melatih anak
dalam proses pengembangan dalam kemampuan yang dimilikinya oleh karena itu
stimulasi sangat berperan penting dalam kemandirian anak. Dalam peran aktif
seorang ibu sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan anaknya, bahkan juga
bisa menciptakan lingkungan yang ada didalam rumahnya sebagai lingkungan

sosial yang pertama yang dialami oleh anak. Suatu perkembangan stimulasi yang
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akan diberikan kepada anak diantara yaitu, motorik kasar, motorik halus, motorik
Bahasa, serta motorik tingkah laku terhadap sosial. (Depkes RI, 2006)

Dari segi pengamatan dilapangan bahwa sekolah dan rumah sudah
menerapkan sebuah stimulasi yang diberikan anak yang mendapatkan stimulasi
yang terarah, sangat teratur akan lebih cepat melakukan kemandirian dengan sendiri
sedangkan dengan anak yang kurang atau tidak sama sekali mendapatkan stimulasi
dari orang tua dan sekolah. Menurut teori (Sari&Rasyidah, 2020) dalam upaya
mengembangkan kemandirian sanak ada hal yang harus diperhatikan yaitu
memberikan sebuah dorongan atu motivasi agar anaj mau melaksanakan kegiatan
sehari-hari dengan sendiri seperti mandi, menggosok gigi , makan serta berpakaian
sendiri, mengambil keputusan yang inginkan anak lakukan. Berikan setiap
dorongan agar anak mau mengungkap perasaan yang dialami serta ide-ide yang
dimiliki oleh setiap anak untuk melatih anak agar siap menghadapi suatu masalah
yang terjadi. Ciptakan suasana yang bisa menyenangkan untuk anak dalam
kehidupan sehari-hari. Dan jangan lupa berikan sedikit pujian setiap harinya agar
dapat meningkatkan rasa percaya diri terhadap anak.

5.2.4 Hubungan antara kualitas anak dan orang tua dengan kemandirian
anak sekolah

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal kualitas anak dan orang
tau dengan kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 021 r =
0,258 artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan
dengan kemandirian anak. Distribusi hasil penelitian table 5.21 pengisian
kueisoner penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap kualititas
anak dan orang tua dengan kategori baik sebanyak 6 responden (35,3%,), sedangkan

dengan kategori yang sedang sebanyak 4 responden (12,5%,),kemudian untuk
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kategori yang kurang sebanyak 10 responden (32,3%,). Dapat kita tarik garis bahwa
faktor eksternal pada kualitas anak dan orang tua adalah memiliki rata-rata sedang
jadi orang tua belum paham bahkan orang tua juga belum paham tentang faktor
eksternal yang ada dikualitas anak dan orang tua.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data
umum (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden sebagai berikut: jenis
kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai) < a = 0,05 maka
yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang tua dengan jenis
kelamin orang tua, kemudian untuk jenis kelamin anak diketahui hasil p value =
0,914< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh
Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang
tua dengan jenis kelamin anak, untuk pendidikan diketahui hasil p value =0,451<
a = 0,05 maka yang artinya bahwa pendidikan tidak diterima oleh H; dikarenakan
tidak ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang tua dengan
pendidikan, pekerjaan diketahui hasil p value = 0,451< a = 0,05 maka yang artinya
bahwa pekerjaan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara
faktor eksternal kualitas anak dan orang tua dengan pekerjaan, status pernikahan
diketahui hasil p value = 0, 036< a = 0,05 maka yang artinya bahwa status
pernikahan orang diterima oleh H; dikarenakan ada hubungan antara faktor
eksternal kualitas anak dan orang tua dengan status pernikahan, jumlah anak
diketahui hasil p value =0, 017<a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak
diterima oleh Hi dikarenakan ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak

dan orang tua dengan jumlah anak, umur diketahui hasil p value =0,417<a = 0,05
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maka yang artinya bahwa umur orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada
hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang tua dengan umur, anak
ke diketahui hasil p value = 0, 015< a = 0,05 maka yang artinya bahwa anak ke
orang diterima oleh H; dikarenakan ada hubungan antara faktor eksternal kualitas
anak dan orang tua dengan anak ke, tinggi badan diketahui hasil p value =0, 768<
a = 0,05 maka yang artinya bahwa tinggi badan tidak diterima oleh H; dikarenakan
tidak ada hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan oang tua dengan tinggi
badan, berat badan diketahui hasil p value =0, 691< a = 0,05 maka yang artinya
bahwa berat badan di diterima oleh H; dikarenakan ada hubungan antara faktor

eksternal kualitas anak dan orang tua dengan berat badan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Sholahudin
(2010) yang menyatakan bahwa kualitas anak dan orang tua berpengaruhi terhadap
kemandirian anak hal ini didukung dengan pendidikan orang tua. Pendidikan yang
baik mampu memberikan suatu informasi yang lebih baik kepada anak. Dalam hal
ini peran penting adalah orang tua dikarena orang tua harus memiliki wawasan yang
kuat dan luas didalam keluarga , hal ini juga bisa ditiru lebih jelasnya kepada anak.
pada akhirnya seorang yang memiliki pendidikan yang cukup akan mampu
meberikan wawasan yang cukup kepada anaknya untuk bekal kedepannya,
sedangkan orang tua yang tidak memiliki sumber pendidikan yang cukup bahkan
susah untuk menerapkan suatu hal informasi yang didapatkan. Seorang anak juga
butuh ilmu atau informasi yang cukup baik hingga untuk kedepannya dan dewasa
nanti, sumber yang paling penting adalah mendapatkan suatu informasi dan

wawasan yang cukup baik dari orang tua.
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Dari segi pengamatan hasil kuesioner penelitian bahwa program ini sudah
dijalankan oleh pihak orang tua diantara lain sebagian orang tua sudah mempunyai
pendidikan penting yang ada didalam rumahnya untuk bisa memberikan suatu
informasi atau pengetahuan yang lebih dalam lagi. Hasil ini sejalan dengan teori
yang dikemukaan oleh Sholahudin (2010) yang menyatakan bahwa kualitas anak
dan orang tua berpengaruhi terhadap kemandirian anak hal ini didukung dengan
pendidikan orang tua. Pendidikan yang baik mampu memberikan suatu informasi
yang lebih baik kepada anak. dan anak mampu nerima pesan yang disampaikan
orang tua pada akhirnya anak mudah untuk memahami. Orang tua dan anak sebuah
ikatan belahan jiwa dalam keluraga yang tidak bisa terpisahkan oleh siapapun.
Sebuah komunikasi dalam keluarga adalah hal yang sangat utama kepada anak

5.2.5 Hubungan antara pola asuh dengan kemandirian anak sekolah

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal pola asuh dengan
kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 033 r = 0,220 artinya
ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan
kemandirian anak. Distribusi hasil penelitian table 5.22 pengisian kueisoner
penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap pola asuh dengan
kategori baik sebanyak 0 responden (0%,), sedangkan dengan kategori yang sedang
sebanyak 6 responden (30%,),kemudian untuk kategori yang kurang sebanyak 15
responden (25,4%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada pola asuh
adalah memiliki rata-rata kurang jadi orang tua belum paham tentang faktor
eksternal yang ada pola asuh.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data
umum (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden sebagai berikut: jenis

kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< a = 0,05 maka
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yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh Hy dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan jenis kelamin orang tua,
kemudian untuk jenis kelamin anak diketahui hasil p value = 0,680< a = 0,05 maka
yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh Hj dikarenakan tidak ada
hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan jenis kelamin anak, untuk
pendidikan diketahui hasil p value = 0,592< a = 0,05 maka yang artinya bahwa
pendidikan tidak diterima oleh H dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
eksternal pola asuh dengan pendidikan, pekerjaan diketahui hasil p value = 0,592<
a = 0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak diterima oleh H; dikarenakan
tidak ada hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan pekerjaan, status
pernikahan diketahui hasil p value = 0, 459< a = 0,05 maka yang artinya bahwa
status pernikahan orang diterima oleh H; dikarenakan ada hubungan antara faktor
eksternal pola asuh dengan status pernikahan, jumlah anak diketahui hasil p value
=0, 619< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak tidak diterima oleh H;
dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan jumlah
anak, umur diketahui hasil p value = 0,212< a = 0,05 maka yang artinya bahwa
umur orang tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
eksternal pola asuh dengan umur, anak ke diketahui hasil p value = 0, 348< a =
0,05 maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak diterima oleh H; dikarenakan
tidak ada hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan anak ke, tinggi badan
diketahui hasil p value = 0, 577< a = 0,05 maka yang artinya bahwa tinggi badan
tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal pola

asuh dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil p value = 0, 633<a = 0,05
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maka yang artinya bahwa berat badan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada

hubungan antara faktor eksternal pola asuh dengan berat badan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh
Mursntowarti (2004) yang menyatakan bahwa stimulasi berpengaruhi terhadap
kemandirian anak dikarenakan memulai stimulasi yang diberikan dapat merangsa
dan melatih anak dalam proses pengembangan, kemampuan yang dimilikinya, oleh
karena itu stimulasi sangat berperan penting dalam kemandirian anak.. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Sholahudin (2010) yang
menyatakan bahwa kualitas anak dan orang tua berpengaruhi terhadap kemandirian
anak hal ini didukung dengan pendidikan orang tua. Pendidikan yang baik mampu

memberikan suatu informasi yang lebih baik kepada anak.

Hasil dari segi pengamatan kuesioner bahwa program ini sudah Sebagian
dijalankan oleh orang tua diantara lain melakukan berbagai macam cara untuk bisa
meningkatkan kemandirian anak usia sekolah. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Simanjuntak (2003). Bahwa pola asuh memiliki signifikan dengan
kemandirian. Peneliti berpendapat bahwa pola asuh sangat berperan penting
terhadap pembentukan anak untuk menjadi yang lebih mandiri. hal ini
dikarenakan pola asuh orang tua dapat menerapkan perlakuan yang sesuai dengan
kebutuhan anak yang sesuai tahapan tumbuh kembangnya.

5.2.6 Hubungan antara status pekerjaan ibu dengan kemandirian anak
sekolah

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal status pekerjaan ibu
dengan kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 008 r = 0,294

artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan
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kemandirian anak. Distribusi hasil penelitian table 5.23 pengisian kueisoner
penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap status pekerjaan ibu
dengan kategori baik sebanyak 3 responden (60%,), sedangkan dengan kategori
yang sedang sebanyak 4 responden (16%,),kemudian untuk kategori yang kurang
sebanyak 12 responden (24%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada
status pekerjaan ibu adalah memiliki rata-rata kurang jadi orang tua belum paham

tentang faktor eksternal yang ada status pekerjaan ibu.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data
umum (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden sebagai berikut: jenis
kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< @ = 0,05 maka
yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan jenis kelamin
orang tua, kemudian untuk jenis kelamin anak diketahui hasil p value = 0,090< a
= 0,05 maka yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh Hi
dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan
jenis kelamin anak, untuk pendidikan diketahui hasil p value = 0,452< a = 0,05
maka yang artinya bahwa pendidikan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada
hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan pendidikan, pekerjaan
diketahui hasil p value =0,452<a = 0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak
diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal status
pekerjaan ibu dengan pekerjaan, status pernikahan diketahui hasil p value =0, 280<
a = 0,05 maka yang artinya bahwa status pernikahan orang diterima oleh H;
dikarenakan ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan

status pernikahan, jumlah anak diketahui hasil p value = 0, 340< a = 0,05 maka
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yang artinya bahwa jumlah anak tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada
hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan jumlah anak, umur
diketahui hasil p value = 0,816< a = 0,05 maka yang artinya bahwa umur orang
tidak diterima oleh Hy dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal status
pekerjaan ibu dengan umur, anak ke diketahui hasil p value = 0, 954< a = 0,05
maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu dengan anak ke, tinggi
badan diketahui hasil p value = 0, 809< a = 0,05 maka yang artinya bahwa tinggi
badan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor
eksternal status pekerjaan ibu dengan tinggi badan, berat badan diketahui hasil p
value = 0, 984<a = 0,05 maka yang artinya bahwa berat badan tidak diterima oleh
Hi dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu

dengan berat badan.

Hasil ini sama dengan penelitian Cahyani (2002) bahwa pekerjaan orang
tua berpengaruh terhadap kemandirian anak dan teori yang dikemukaan oleh
Solahudin (2010) bahwa orang tua yang bekerja memberikan peluang penting
kepada anak untuk bisa hidup secara mandiri dikarena anak akan berusaha untuk
bisa melakukan mandiri tanpa harus ada bantuan dari orang tua. Peran ibu yang
mempunyai anak kcil da pergi bekerja sering dikecam, tetapi belum tentu ada yang
menunjukkan bahwa anak dari orang tua itu tidak bisa mandiri. ibu yang bekerja
biasanya sangat merasa bersalah karena mereka pikir kurang mengasuh anak
merekaa. Sedangkan ibu yang tidak bekerja cenderung lebih melayani atau
memanjankan anak, lebih kearah positif dan menyenangkan bagi anak tetapi anak

lebih mudah tergantung dan kurang mandiri. Hendaknya orang tua tidak harus
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memanjakan anak secara berlebihan. Ketidak mandirian memang ditandai dengan
ketidak mampuan anak untuk mengurus dirinya sendiri. Ketidak mampuan diri
sendiri membuat anak tidak percaya diri anak tampak cenderung bergantung

kerorang tua.

Hasil pengamatan kuesioner peneltian bahwa orang tua sudah memiliki
pekerjaan untuk bisa melatih tegas anak untuk bisa melakukan hal-hal yang
diinginkan dengan sendiri, dan sebagian orang tua masih memilih menjadi ibu
rumah tangga untuk mengawasi anak melakukan kegiatannya dengan sendiri,
belum tentu ibu yang tidak berkarir bisa menjadikan anak untuk bisa meningkatkan
kemandirian dengan sendiri tanpa harus adanya bantuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian M. Imamudiin et (2020) Ibu yang mempunyai pekerjaan diluar rumah
akan memberikan seorang anak untuk bisa melakukan kehidupannya dengan
mandiri, sedangkan seorang ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga hanya
akan menjadikan anaknya tidak bisa hidup dengan mandiri anak tetapi ibu yang
tidak bekerja seharusnya melatih anak untuk bisa melakukan kehidupaan dengan
sendiri.

5.2.7 Hubungan antara cinta kasih sayang dengan kemandirian anak

sekolah

Hasil uji hipotesis analisis antara faktor eksternal cinta kasih sayang
dengan kemandirian anak sekolah didapatkan data nilai p value = 0, 036 r = 0,225
artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor eksternal lingkungan dengan
kemandirian anak. Distribusi hasil penelitian table 5.24 pengisian kueisoner
penelitian didapatkan bahwa untuk faktor eksternal terhadap cinta kasih sayang

dengan kategori baik sebanyak 5 responden (71,4%,), sedangkan dengan kategori
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yang sedang sebanyak 6 responden (22,2%,),kemudian untuk kategori yang kurang
sebanyak 20, responden (25%,). Dapat kita tarik garis bahwa faktor eksternal pada
cinta kasih sayang adalah memiliki rata-rata kurang jadi orang tua belum paham

tentang faktor eksternal yang ada di cinta kasih sayang.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa hasil tabulasi silang penelitian antara data
umum (demografi) dengan data khusus dengan 80 responden sebagai berikut: jenis
kelamin orang tua diketahui hasil p value = - (tidak dapat ternilai)< @ = 0,05 maka
yang artinya bahwa jenis kelamin orang tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak
ada hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan jenis kelamin orang
tua, kemudian untuk jenis kelamin anak diketahui hasil p =0,80,3< a = 0,05 maka
yang artinya bahwa jenis kelamin anak tidak diterima oleh Hj dikarenakan tidak ada
hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan jenis kelamin anak,
untuk pendidikan diketahui hasil p value =0,879< a = 0,05 maka yang artinya
bahwa pendidikan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara
faktor eksternal cinta kasih sayang dengan pendidikan, pekerjaan diketahui hasil p
value =0,879< a = 0,05 maka yang artinya bahwa pekerjaan tidak diterima oleh H;
dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan
pekerjaan, status pernikahan diketahui hasil p value =0, 030< a = 0,05 maka yang
artinya bahwa status pernikahan orang diterima oleh Hy dikarenakan ada hubungan
antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan status pernikahan, jumlah anak
diketahui hasil p value =0, 340< a = 0,05 maka yang artinya bahwa jumlah anak
tidak diterima oleh Hj dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal cinta
kasih sayang dengan jumlah anak, umur diketahui hasil p value =0,415< a = 0,05

maka yang artinya bahwa umur orang tidak diterima oleh Hi dikarenakan tidak ada
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hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan umur, anak ke diketahui
hasil p value =0, 639< a = 0,05 maka yang artinya bahwa anak ke orang tidak
diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor eksternal cinta kasih
sayang dengan anak ke, tinggi badan diketahui hasil p value = 0, 714< a = 0,05
maka yang artinya bahwa tinggi badan tidak diterima oleh Hy dikarenakan tidak ada
hubungan antara faktor eksternal cinta kasih sayang dengan tinggi badan, berat
badan diketahui hasil p value =0, 996<a = 0,05 maka yang artinya bahwa berat
badan tidak diterima oleh H; dikarenakan tidak ada hubungan antara faktor

eksternal cinta kasih sayang dengan berat badan.

. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Solahudin (2010)
bahwa cinta dan kasih sayang sangat berbengaruh terhadap dengan kemandirian.
Solahudin berpendapat bahwa kasih sayang yang berlebihan akan membentuk suatu
anak menjadi kepribadian yang tidak mandiri yang selalu bergantung dengan orang
lain. Tetapi orang tua juga mempunyai kewajiban menyampaikan cinta kasih
sayang pada anak, anggota keluarga yang lainnya. Seorang anak juga mendapatkan

cinta kasih sayang kepada kedua orang tuanya.

Hasil pengamatan kuesioner peneltian bahwa orang tua sudah harus
memberikan cinta kasih sayang yang sewajarnya atau secukup Untuk memberikan
interaksi yang cukup baik terhadap orang tua dan anak. Menurut Yodatama (2015)
peran penting cinta kasih sayang untuk bisa mendukung tumbuh kembang
anak,berinteraksi deng orang lain. Orang tua harus memberikan cinta kasih sayang
yang sewajarnya atau sepantasnya untuk menghindari anak untuk bisa melakukan
kemandirian dengan sendiri. Cinta kasih sayang didapatkan dari suatu hubungan

lingkungan dan keluarga hal ini terciptanya suatu hubungan yang harmonis antara



108

kedua orang tua dan anak. berdasarkan dari cinta kasih sayang dapat disimpulkan

bahwa faktor perilaku seorang ibu disebabkan oleh, Pendidikan, informasi, umur

status emosional, ibu bekerjan juga dapat mempengaruhi pemberian cinta kasih
sayang pada anak. Perilaku cinta kasih sayang pada anak bisa dilakukan konteks

pengasuhan dengan cara sentuhan positif .

5.3  Keterbatasan

Keterbatasan adalah sebuah kelemahan atau hambatan yang dalam
melakukan penelitian. Pada penelitian ini beberapa hambatan yang dihadapi oleh
peneliti, yaitu:

1. Mengingat pengambilan data pada tatap muka sangat di batasi oleh waktu
pulang sekolah , sehingga kuesioner siswa-siswi tidak dapat diisi saat itu
sehingga perlu di bawa pulang serta adanya bantuan dari pihak keluarga dalam
pengisian kuesioner sehingga data yang didapat rentan terjadi ketidakjujuran.

2. Pada saat pengembalikan kuesioner banyak siswa-siswi yang lupa
mengembalikan kuesioner ke peneliti

3. Peneliti masih pemula dalam proses penyusunan skripsi penelitian ini sehingga

masih memerlukan banyak bimbingan dalam penyusunannya.



BAB 6
PENUTUP

Pada bab ini dapat kita ketahui dari hasil penelitian dan pembahasan tentang

kesimpulan dan saran yang diambil oleh peneliti dengan judul “Analisis Faktor

Ekternal terhadap Tingkat Kemandirian pada Anak Usia Sekolah Di Desa

Kebonangung” pada tanggal 13-16 Juni 2022

6.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan , maka peneliti perlu

memberikan kesimpulan demi peningkatan faktor eksternal terhadap tingkat

kemandirian anak usia sekolah. Adapun kesimpulan yang akan diberikan adalah

sebagai berikut:

1.

Adanya hubungan antara faktor eksternal lingkungan terhadap tingkat
kemandirian anak usia sekolah (Nilai 0, 000 p - value < 0,05)
Adanya hubungan antara faktor eksternal status ekonomi terhadap tingkat

kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 000 p - value < 0,05)

. Adanya hubungan antara faktor eksternal stimulasi terhadap tingkat

kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 039 p - value < 0,05)

Adanya hubungan antara faktor eksternal kualitas anak dan orang rua terhadap
tingkat kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 021 p - value < 0,05)

Adanya hubungan antara faktor eksternal pola asuh terhadap tingkat
kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 033 p - value < 0,05)

Adanya hubungan antara faktor eksternal status pekerjaan ibu terhadap tingkat

kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 008 p - value < 0,05),
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7. Adanya hubungan antara faktor eksternal cinta dan kasih sayang terhadap
tingkat kemandirian anak usia sekolah ( Nilai 0, 036 p - value < 0,05),
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan , maka peneliti perlu
memberikan saran demi peningkatan faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian

anak usia sekolah. Adapun saran yang akan diberikan adalah sebagai berikut:

6.2.1 Bagi Siswa-Siswi
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa-siswi
untuk meningkatkan faktor eksternal terhadap kemandirian anak usia sekolah yang
ada di SD Kebonangung 1 dan 2
6.2.2 Bagi Orang tua
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa-siswi
untuk mengetahui faktor eksternal terhadap kemandirian anak usia sekolah yang

ada di SD Kebonangung 1 dan 2

6.2.3 Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan cara perkembangan

kemandirian anak usia sekolah yang berada di SD Kebonangung 1 dan 2

6.2.4 Bagi profesi keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensibagi keperawatan anak
terkait informasi analisis faktor eksternal terhahap tingkat kemandirian anak usia

sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

6.2.5 Bagi profesi keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensibagi keperawatan anak



111

terkait informasi analisis faktor eksternal terhahap tingkat kemandirian anak usia
sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2
6.2.6 Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian selanjutnya baik
mengembangkan penelitian ini dari desain, instrument dan meminimalkan variable.
Penelitian lanjutan yang direkomendasikan peneliti, seperti faktor internal dalam
kemandirian anak usia sekolah. Dan diharapkan peneliti selanjutnya bisa
melakukan observasi dan wawancara dengan langsung untuk mengetahui adanya
tingkat kemandirian anak sehingga kemandirian anak bisa diukur dengan benar
sesuai dengan tahap-tahap kemandrian anak yang berdasarkan teori yang ada buka

dengan persepsi dari orang tua
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan (S.Kep) di Sekolah
Tinggi [lmu Kesehatan Hang Tuah Surabaya.

Sidoarjo, 14 Juli 2022
Hormat saya

(Sonia Refi Sukma Arini)
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Lampiran 2
MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO

“Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh kesabaran

dan keikhlasan, menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan”

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.”

(Ridwan Kamil)

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, atas rahmat dan hidayat-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi

ini dengan baik. Karya sederhana ini saya persembahkan untuk :

1. Kedua orang tua saya saya Drs Sukmono Widodo, Dra Henny Dumi Arini
yang telah membesarkan dan membimbing saya, serta memberikan kasih
sayang, terimakasih atas usaha yang tidak pernah lelah, doa, semangat,
motivasi untuk saya selama ini. Semoga Allah SWT selalu memberi
petunjuk, kesehatan, dan kebahagiaan.

2. Fita Sukma Arini S.pd kakak saya tercinta yang selalu memberi semangat
dan motivasi dalam mengerjakan revisi dan doa untuk saya selama ini, serta
selalu menghibur saya.

3. Kepada Dr. Setiadi. S.Kep., Ns., M. Kep dan Yoga Kertapati, S.Kep., Ns
M.Kep Sp. Kep.Kom selaku dosen pembimbing 1 dan pembimbing 2 yang

telah memberikan bimbingan kepada saya dengan penuh kesabaran dan
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mampu memberikan seluruh ilmu yang beliau miliki serta seluruh waktunya
kepada saya dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai.

Sahabat sepersambatan tersayang yang selalu memberi motivasi dan
dukungan dalam mengerjakan revisi.

. Dan semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu, terimakasih
selalu mendoakan yang terbaik untuk saya, membantu dalam setiap langkah
perjalanan hidup saya. Semoga Allah SWT selalu melindungi dan meridhoi

kalian. Aamiin Ya Robbal’ Alaamiin.
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Lampiran 3

SURAT IJIN PENGAMBILAN DATA BANGKESNGPOL JATIM

YAYASAN MALA
Sebolak Tingod Tms Resckatan Fang Tuak Suxabaga
RUMAH SAKIT THI-AL Dr. RAMELAN

L Galiong Mo. | Teldp. (030} BR1IT21, B{4I43, B404200 Fax 8411721 Sarsbaya
Wehsine | wwnlintherkan pruah-ehy geid

Eaurabarya, 12 Juni 2022

Homar : B WRAEER W1 2022 ) BIKER

Hlasifikasi - BLASA

Lampiran -

Periral . Pemohonan §in Kopada

Data PeriEan ¥ih. Hopala Bakesbangpol Provy. Jatim

L. Putat imdah Mo 1
ek o Ul
i
Zurabaya

.  Dalam mngka penyusunan Skrips begl marasiswa Prodi 51 Keperawatan
Reguisr STIKES Hang Tush Sursbaya TA J02102022 mokon Kepada Hepala
Bakeshangrol Proviesl Jawa Timur berkenan mengiinkan kepada marassea
karmd untuk mengambd dala persiiian i instansifsiayal ketja yang Bapakiby

P,
2. Tersabal Wk i, mahesisyva STIKES Hang Tuah Suabaya .
Hama . Sonia Redl Sukma Arind
HIM - 1EiD0oe:
Jurdul penaitian . Analsis Faksor Elsternal Tinglat Kemardinan

Anak Pada Usia Ssknlah i Wiayah Desa Ketonagung Subkndono Sidnarjo

3. Mengalr dan Hik dua, mesnperfatican profokol perosgaian  Cowd- 19
maka pengamiilan daia akan dilakukan tarpa onak langsung dengan responden.
Pengambilan data dilakaiian malalul meda danng artara kin: Whatsapo, Goople

form. dan lain-lain.

4. Demikian atas parhabien dan bantuserya teima kasih.

Eurahaya, 13 Juni 2022

|

i
5
:
§
£
{

I'i.ﬂ'h.l:lF'-ﬂ:"g.ﬂ.l'l'ﬂ'l'ﬂ.IHHHl
. Helua STIKES Hang Tuah (sbg lama)
. Fukst I| STRES Hang Tuah Sby

Kepala Sekolah SOH Heboragung 2 Sidoarja
Ea Prodi 51 Kepemwalan SHT Sty
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SURAT IJIN PENGAMBILAN DATA BANGKESNGPOL SIDOARJO

YAYASAN NALA
Sebolak Tingai Tma Reschatan Fang Tuak Serabaga
RUMAH SAKIT TNI-AL Dr. RAMELAN

JL Gatung Mo. | Telp. (0313 BA1I72 1, BSMHEHE, 8404200 Fax. 3411711 Sarabeya
Mehaine @ wwwsniberkanpnmi -y oc id

Surabaya, 13 Juni 2022

Homar c B Ol VPR F S1HEP

Hiamfiaci © ELAGS

Lampdran -

Periral : Pemmaohanan §in Hopada

Data PersdBan ¥th. Hopala Bakesbangpol &

Linmas Habupaion Sidoaro
Jl. Ahmad Yami No. 4
Kabispatan 5idoarfo
di
Esdoario

i. Dalam rangka perpusaranl Skrips el mahasisea Prodi 51 Hepeasakan
Reguler STIKES Hang Tuah Surabarps TA 0212022, mofon Hepada Fepala
Bakes hargrol Kab. Sidoars berkenan mengignkan kepads mahas swa kel unauk
mangamil data peneliian & irslansihwilonyah kora yang Eapak/Thu pimgin.

. Tersebul Wk salu, mahesisyva STIKES Hang Tuah Surabaya ©

Hama Sonia Refl Sukma, Arini
HiM 1&10028
Judud pencitian Analsis Faktor Exsternal Tingkal Hemardnan

&nak Pada Usia Sexolah 0V Wiayah Desa Hebonagung Sukodono Sidoarjo

3. Maongalr dar ik dua, memmperhatikan profokol pencegaban Cowd- 15
maka pangamidlan daia akan dilskuian tarpa konlak [argsung dengan nesponden.
Pengamiilan data diakukan melalul meda danng anfaca kin: Whalsagn, Goople
form, dan laindain

4. Demikan afas perhaban dan baniusrrya lenma kassh.

E

kol R

Eeiua Pergurus Yayasan Mala

Eetua STIKES Hang Tuah (sbg lamg )

Pukpi | STES Haryy Tisah Shy

Eepala Bakesbangpol & Linmas Peow Jasim
Eeopala Dinas Pendidkan Kab Sdoaro
Eepala Sekolhh SDN Feboragung 1 Sdoarno
Kepala Sekolah S0H Keboragung 2 Sdoar
Ea Prodi 51 Kepergwaian SHT She
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Lampiran 5

SURAT IJIN PENGAMBILAN DATA DINAS PENDIDIKAN KOTA
SIDOARJO

YAYASAN NALA
Sebolak Tinggd Nomea Zesckatan Fang Tuak Swrafaga
RUMAH SAKIT TNI-AL Dr. RAMELAN

JL Gadung Mo. | Telp (0303 B21ET21, BS4I48, B40200 Fax. 8411711 Sersbaya
Wity | wawarihenhanproah-sby ae id

Burabaya, 12 Juni 2022

Homor B POl Vi 2022 F S1EEP

Klazniasi o BIASA.

Larmpiram -

Perriral  Pemohonan §in Kipada

Data PeradSan Wih. Hopala Dinas Pondidiicen
a3

J1. Pahlywan Mo. 4, Jadl
dl
Sidoario

1 Dalam rangka perpusoran Skripsi oy mahasaen Frod 51 Kepeawaian

Reguisr STIKES Hang Tuah Surabahya TA 20212022, mofon Mepada Hepada
Dinas Perckdikan Kab. Sdoars berienan mergiinken kepada mahasiswa ke
unkuk mrangambl data penelian di instansitwilayan ketja yang Bapak b plmpin

2. Terseul 1k sahi, mahasiswa STIKEE Hang Tuah Surabaya

Hama Sonia Refl Sukma Atind
MM 1E10098
dudul penoitian . Analsis Fakoor Eksternal Tingkal Hemandnian

Anak Pada Usia Sekolah 0 Wiayah Desa Kebonagung Sukcdono Sidoari

3. Mengalr dan Uik dua memperhalikan profokol pemoegaiar Cowvid-15
maka pengambilan dala akan dilakukan anpa ontak largsung dengan responden.
Pengamidlan data dakuian meladul meda daning antars hin: Wharsapo, Google
form, dan: Laindain

4, Dumikan atas porhaban dan bamiusrya iEnma kasdh.

Surabaya, 13 Jund 2022

] Ms, M Eep
NF. O3 040

Tombasan -

Eelia Pergorus Yayasan Mala

Eetua STIKES Hang Tuah (shg lamg)

Fukel B STEES Hang Tuah Sby

Eepala Bakesbangpol & Linmas Prow. Jadm
Eepala Bakesbangpol & Linmas Hab Sidcaro
Eepala Sekaolah S0M Heboragung 1 Skdaar
Erpala Sekolah S0N Heboragung 2 Sdoarjo
Ea Prodl £1 Kepeasaian SHT Sk

M e L b
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SURAT IJIN PENGAMBILAN DATA SD KEBONANGUNG 1

YAVASAN NALA
Sebolak Tinggd N Reschatan Fang Tuak Swnabaga
RUMAM SAKIT TNILAL Dr. RAMELAM

JL Gisheng Mo. | Telp. (0313 BE11721, BE4T43, B404200 Fan. 8411721 Sarabaya
Mefuine | wwwasrikenkangnaf-sby e i
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Burabaya, 13 Juni 2022

Mamir : B e V) 2022 | BIKER

Hasifikasi © BIASA

Lampiram =

Periral . Pemohonan §in

Data PersiBan ¥th. HKopSok BDH Kebonsgung 1

Jl. Raya Mobomaguneg,
Koo . Bukodono
di
Eddoarjo

1. Dalam rangka perpusaran Skrips bagl mahasisea Frod 51 Keperawalan
Reguier STIKES Hang Tuah Surabaya TA. 2021/2022, mohon Kepada Hepala
Seknlah 50M Ketonagung 1 bereran menginkan kepada mahasiswa kami

untuk mrengambi data penalan & insansiiwiayah kefa yang Bapak/ibu pimpn.
2 Tersebut ik salu, marasiswa STIKES Hang Tuah Surabaya ©

Mama - ‘Bonia Refl Sukma Arind
HIM SR
Judall peneltian - Analsis Fakior Eksternal Tingkat Kemardinian

Anak Fada Usia Sekolah D Wilayah Desa Hetonagung Sukodong Sidoarjo

3. Mengalr dar Hik dua, memperfalitan profokol percogatan Cowd-19
maka pengamilan dala akan dilakukan tanpa konkak langsung dengan responden.
Pengambilan data dilakulan melaiul media daring antam &in: Whatsipo, Googl
form, dan lain-ain.

4, Demikian atas perhatian dan baniuarrya lerima kasih.

Surabaysa, 13 Juni 2022
K

E

o o

Ketua Pengurus Yayasan Mala

Ketua STIKES Hang Tuah (sbg lamg)

Fuket Il STIKES Harg Tuah Sy

Kepala Bakesbangpaol & Linmas Froy, Jasm
Kepala Bakesbangpal & Linmas Kab. Sidoaro
Kepala Dinas Fendidikan Kab Sidcari
Kepala Sekolah SO Ketoragung 2 Sidoar
Ea Prodi 51 Keperawalan SHT Sty



124

Lampiran 7

SURAT IJIN PENGAMBILAN DATA SD KEBONANGUNG 2

YAYASAN NALA
RUMAH SAKIT TNI-AL Dr. RAMELAN

JL Gadung Mo. | Telp. (031} BE1ET2 ], BEMI4E, BAH200 Fax. 8411721 Serabaya
Pehaine umﬁhhm*drrifnuﬁ-\.nbfm'ﬁf

Burabaya, 13 Juni 2022

Hamar : B womgal o 30220 SIKEF

Masifiasi - BLASA

Lamgiran H

Perial : Pemnahonan §in Kopada

Dala Persiman ¥ih. HopSok 508 Habonagurg 2

J1. Raya Hobonagunsg,
Koc.Bukodans
di
Eidoarijo

1 Dalam rangka pervusaran Skripsl bag mahastsea Frodl 51 Keperawatan
Aeguler ETIKES Hang Tuah Surabaya TA 2021/2022, mohon KepadaSekolah
SON  Hebonagung 2 berkenan mengiinkan kepada mahasiswa kami uniuk
mengambd data peneitian o instansieiayah kerja yang Bapak/Ibu pimpin.

. Tersebut Bk @i, mahasissa STIKES Hang Tuah Suabaya :

Mama Sonia Red Sukma Arind
MM 1=i00e8
Judd pneklian - fAnalsis Fakior EWsternal Tingkal Hemandinan

Anak Pada Uisia Sekolah Di Wiayah Desa Hebonagung Sukodonn Sidoari

3 Mengalr dan Hik dua. mesmparatican profokol percegafen Cowid-15
maka pengambdan data akan dilakulan targa ontak langsung dengan responden.
Pengamidlan dats dllakuian molalul meda danng arta lain:  Whatsapn, Googie

form, dan |ain-lain

4. Demikian atas perhalian dan bariussrya ienima kasih.

|

- Eshia Pengarus Yayasan bala
. Wetua STIKES Hang Tuah (sby lamp)
. Pukel 1 STHES Hang Tuak Sby
Kepala Bakesbangpol & Linmas P, Jasm
Kepala Bakesbangpol & Linmas Kab. Sidoarjo
Kepala Dinas Fendidikan Kab Sidoarjo
Kepala Sekolah 50N Keboragung 1 Sidoarjo
- B Prodi S Kepergwalan SHT Sy

= O R B k=
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Lampiran 8

SURAT IJIN BANGKESNGPOL JATIM

: ;7{ PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO
a.-l"’| "'"‘é ,  BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
\\-\ \‘.,.’l. ‘, JI Raya A Yani No. 4 Telepon. 031 £921954

'ur o | Lmail | bakesbangpolsidoarjo@gmail. com

Wh—— Wabsile  bakesbangpol sidoarjokab go id

Sidoarjo, 20 Juni 2022

Kepada
Yih. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan

Naomioi OA0M1020M430 6 52022

et (RIETT dan Kebudayaan Kab. Sidoario
L amplian o

I*erlial Hekomendasl Penallian/Suivey/iKeglatan An. Sdr SIDOARJO

BONIA REF) SUKMA ARINI

aluan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur
| 2022 Perihal Permohonan Rekomendasi
ma ini kami hadapkan :

Berdasatkan Surat Kepala Badan Kes

nomor - 070/5564/200 412022 tanggal 14 Jun
Penalitlan / Survey / Kegiatan / PKL/ KKN / Magang / OJT, maka bersa

Nama { SONIA REFI SUKMA ARINI
Fempal/Tgl Lahir . Surabaya, 14 Aguslus

1000 Pekerjpan - Mahasiswi

Alamat - Graha Muliara B 4/16 KeliDesa. Kebonagung RT.042 RW. 009 Kec
Sukodono Kab, Sidoarjo

Instansi - STIKES HANG TUAH SURABAYA/ PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN

NIM 16810008 NIK:3515145408990001

Juul - ANALISIS FAKTOR EKSTERNAL TERHADAP TINGKAT KEMANDIRIAN

ANAK PADA USIA SEKOLAH DI DESA KEBONANGUNG.SUKODONO

Pembimbing + 1. Dr. Selladi. S.Kep., Ns., M. Kep
2. Yoga Kertapati, S.Kep., Ns M.Kep Sp. Kep.Kom

Pesorla -

Bldang : Kesehatan

Tujuan . Permintaan Dala, Wawancara, Penelitian
Waktu 1 21 Juni 2022 s/d 31 Juli 2022

Tolephone/Hp : 085546234421 Email : -

Unluk melakukan PenelltlaniSurvswPKUKKNlMaangIKegIatan di Instansi/Wilayah Saudara
guna kepeniingan studi, dengan syaral-syarat/ketentuan sebagai berikut :
1. Borkewajiban menghormati dan mentaati Peraturan dan Tata Tertib di Daerah
aolempat/Lokasl PeneIitianlSurveyIPKUKKNIMaganglKegiatan.
. Pelaksanaan penelitian agar \idak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan keamaan dan ketertiban didaerah/lokasi.
Yang bersangkutan diberi tugas sesual relevansinya dengan mata kuliah/pelajaran di

sekolah/perguruan tinggl.
Wajlb melaporkan hasil Penelitian ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Siodarjo dalam kesempatan pertama.

6. Surat Keterangan ini akan dicabut/tidak berlakuy apabila yang bersangkutan tidak
memenuhi syarat-syarat serta ketentuan seperti tersebut di atas.

6. Melaksanakan Protokol Kesehatan pada saat melakukan
Penalitian/Survey/PKL/KKN/Magang/Kegiatan. Demikian untuk menjadikan Maklum.

&

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN
PQLITIK KABUPATEN SIDOARJO

Tembusan : ;
Yih. 1.8dr. Kepala Bappeda Kab. Sidoarjo; Pembina UtamaMuda
NIP.196503111991031006

2.5dr. Kepala SDN Kebonagung 1;
3.8dr. Kepala SDN Kebonagung 2;
4.Sdr. Kaprodi 51 Keperawalan

BETIKES Hang Tuah Surabaya,
6.8dr. Yang bersangkutan,

3 4
' Dokushen ini teleh ditandatongani socara elek(ronik menpgunakan sertifikal ktronik yaog diterbitkas oleh BSrE seaimi ek
: e i paunak { ule yoog di oleh BSIE sesimi dengan Unek
: ‘dim{ .l‘ Undargg Mo 11 Tabun 2008 tentang Inf: i dlan Transaks [ ik, talk secara elektronik memiliki kektan lmhp:dm nL;llwi!

‘Tkum yang sah
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SURAT IJIN BANGKESNGPOL KOTA SIDOARJO

PEMERINTAH PROVINS| JAWA TIMUR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN PUTAT INDAH NO. I TELP. (031) - 5677935, 5681297, 5675491
SURABAYA - (60189)

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan ;
Yth. 1. Kaprodi S1 Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Kesehat3
Hang Tuah Surabaya;

Surabaya, 14 Juni 2022

Kepada

070/ 5564 1209.4/ 2022 Yth. Bupat Sidoarjo
: Biasa Cq Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politk

di-

: Penelitian/Survey/Research SIDOARJO

Menunjuk surat : Kaprodi $1 Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Hang Tuah Surabaya
Nomor 1 BIR.03BNI2022/S1KEP
Tanggal o 13 Juni 2022

Bersama ini menerangkan bahwa;

Nama : SONIA REFI SUKMA ARINI

Alamat/No.Telp  : Graha Mutiara B4/16, Sukodono, Sidoarjo/ 085546234421
Pekerjaan/PST/PTN : Mahasiswa / STIKES-Hang Tuah

Kebangsaan :  Indonesia

bermaksud mengadakan penelitian/survey/research :

Judul . “Analisis Factor Eksternal Terhadap Tingkat Kemandirian Anak Pada Usia Sekolah
Di Desa Kebonangung, Sukodono®

Tujuan/bidang : Permohonan Data, Wawancara, Skripsi / Kesehatan

Penanggung Javab ;1. Dr. Sefiadi. S.Kep.,Ns., M.Kep
2. Yoga Kertapati, S.Kep., Ns M.Kep Sp. Kep. Kom

Peserta Do-

Waktu + Juni-Juli 2022

Lokasi : Kabupaten Sidoarjo

Sehubungan dengan hal tersebut, diharapkan dukungan dan kerjasama pihak terkait untuk

memberikan bantuan yang diperlukan. Adapun kepada peneliti agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut

1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat;

2. Pelaksanaan penelitian/surveylresearch agar fidak disalahgunakan unfuk tujuan tertentu yang dapat

mengganggu kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah setempat,
3. Melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Bakesbangpol Provinsi Jawa Timur.

Demikian untuk menjadi makdum.

gfibina Tk. | (IV/b)
70221 198809 1 001

2 Yang bersangkutan.
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SURAT IJIN DINAS PENDIDIKAN KOTA SIDOARJO

PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Pahlawan No. 4 SIDOARJO Telp. (031) 8921219, 8051993
. ) Fax_. ((?31) 8051962 Kode Pos 61213
e : www.dispendiksidoarjo.net, e-mail : pendidikan@sidoarjokab.go.id

Dasar

Kepada

Nama
NIM
Alamat
Fakultas

Judul

Waktu Penelitian :

Peserta
Untuk

Demikian un

T RE LITIAN
Nomor : 070/2682/438.5.1/2022

TENTANG
Pemberian ijin untuk melakukan penelitian

Surat dari Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Sidoarjo
tanggal 20 Juni 2022 Nomor : 070/1039/438.6.5/2022 Perihal :
Rekomendasi penelitian mahasiswa STIKES HANG TUAH

SURABAYA, maka dengan ini:
MENGIZINKAN

SONIA REFI SUKMA ARINI

1810098
Graha Mutiara B 4/16 Kel/Desa. Kebonagung RT. 042 RW.009
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
Program Studi S1 Keperawatan | STIKES HANG TUAH
SURABAYA

L TERHADAP TINGKAT

ANALISIS FAKTOR EKSTERNA
KEMANDIRIAN ~ ANAK PADA USIA SEKOLAH DI DESA

KEBONAGUNG, SUKODONO.
21 Juni s/d 31 Juli 2022 TMT Surat ini dikeluarkan

Melakukan peneliti
1. Mentaati ketentu

an dengan syarat-syarat sebagai berikut :

an yang berlaku dimana melakukan penelitian

2. Dilarang menggunakan kuisioner diluar ketentuan

3. Setelah melakukan penelitian harap melaporkan hasilnya ke
Dinas Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Sidoarjo

4. Surat ini dicabut apabila yang bersangkutan tidak mentaati
Ketentuan tersebut di atas

tuk menjadikan maklum dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sidoarjo, 14 Juli 2022

KEPALA DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

Dr. TIRTO ADI, M.Pd
Pembina Utama Muda
Nip. 19660511 1998021003
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Lampiran 11

SURAT IJIN SD KEBONANGUNG 1

PEMERINTAH EABUPATEN SIDOARIO
DIMAS PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI KEBONAGUNG 1

Alamat | 1. R Kebosagung Ko, Telp (031 ) BEITETT
PSS! J02050F LH0GY Andw Fra: G150 MPSK 20601732 Erulk sdnbebaruguig bl igmai con

SURAT KETERAMGAN
o, £X2040/438.5,1,1,283/2022

Yamg bermnda tangan oi bawab ini Kopala Sckolsh Dosar Megeri Kebomgung | Ko,
Sukndomn Kgh. Sidoarjo :

HNama : BUSILOWATL 5.Pd.50, MM
HIP, : ISEIOR1E 198201 2 00T
Parngkat'Gol : Pembina TR 1/ Vb .
Jakatan Kepala 800 KEBORAGUNG |

Peneranpkin denpen sehemarmya baliwa -

Manr : Somia Refi Suloma Arini
NI : TR10NRE

Fakultas : Kegerawhisn

Uerversitas : Stikes Fangiah Surstays

Telah melakukan peselitian shripsi dengan jodul “Analisis Faktor Eksternal Terbadap Tisghat
Kemandirian Pada Anak Usin Sekolah T4 Ivsa Kehoasgung™.

[emikion Surat Keterasgan ini dibost demgan schenarmya dan dipergunakon sebagaimana
mestima.
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Lampiran 12

SURAT IJIN SD KEBONANGUNG 2

PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI KEBONAGUNG 2

Alamat : JI. Raya Kebonagung Kec. Sukodono No. Telp (031) 99641040
NSS: 101050215026 Kode Pos: 61258 NPSN: 20539904 Email: sdnkebonagung481@gmail.com

NSS : 101050215026

SURAT KETERANGAN
No : 421/059/438.5.1.1.284/2021

Yang berianda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri Kebonagung 2 Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur :

Nama : Dra. UMI MAIMUNAH, MM
NIP : 19631021 198303 2 004
Pangkat/Gol : Pembina Utama Muda / 1Ve
Jabatan : Kepala SDN Kebonagung 2

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa -

Nama : Sonia Refi Sukma Arini

NIM : 1810098

Prodi : S1-Keperawatan

Kampus - Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Hangtuah Surabaya

Telah melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Faktor Eksternal terhadap tingkat
Kemandirian pada Anak usia Sekolah di Desa Kebonangung”.

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

_Sidaarjo, 15 Juli 2022
" o Hoeph laJ;ﬁN Kebonagung 2 Sukodon

Dipindai dengih GamSedhner
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Lampiran 13

PERSETUJUAN ETIK
44

PEHSAN ETIK
(Ethical Apfroual)

Komisi Btk Penelitian (KEP)

Stibes Fang Taad S'mh’u.

. g Ko 1 Tedp {051} B4 TTZL Fa (O30 B40 TT21 Serabeys

Sinral Pernyalaan Laih Dlik Penelitian Kesehatan
Momar @ PE/35, VI D0ER (REPSHT

Proéokol penelitian vang divsulkan oleh - Sonda Refi Sukma Arind

dengan jucl :
Amnalisis Fakior Eksternal Terhadap Tingkat Kemandidan Anak Pada Usia Sekolah
di Desa Kebonangong Sukodonn

dinyatakan laik ehk sesnak 7 (tojuh) Standar WHO 301, yaatu 1) Nilal Sosial, 2
Mikad Doniak, 3) Femerataan Beban dan Mamfaat, 4) Risikn, 5 Bojukan,’ Eksploitasi,
i) Kerahasiaan dan Prioany, dan 7) Persetupoan Sebelum Penjelasan, vang mensjuk
pada Pedoman CIORMS 2ine. Hal ini sepertl vang ditunjukkan oleh terpenuhina
mdikator masing-masing Standar sebagaimama terlampir.

Fernyatzan Laik Etik ini berlako selama kirun wakitu tanggal 14 fund 2122 sampai
dengan tanggal 14 lund 2025

st S Repa s, MEep.
WP, (3K 7




131

Lampiran 14
INFORMATION FOR CONSENT
(LEMBAR INFORMASI UNTUK PERSETUJUAN)

Salam Sejahtera,

Kepada Yth.

Orang tua/ dan Siswa-Siswi SDN Kebonangung 1 dan 2 Calon Responden
Penelitian

Di SDN Kebonangung 1 dan 2

Saya adalah mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah
Surabaya akan menganjak Anda untuk turut serta dalam melaksanakan
penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana keperawatan
(S.Kep). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Studi Fenomenologi
: Analisis Faktor Eksternal Terhadap Tingkat Kemandirian Anak Pada Usia
Sekolah”.

TUJUAN PENELITIAN ini adalah untuk Menganalisa faktor
eksternal terhadap tingkat kemandirian anak wusia sekolah di Desa
Kebonangung, Sukodono.

PESERTA PENELITIAN adalah para orang tua dan Siswa-Siswi
SDN Kebonangung 1 dan 2.

MANFAAT YANG DIPEROLEH RESPONDEN PENELITIAN
adalah untuk mengetahui pengalaman faktor ekseternal terhadap tingkat
kemadirian anak usia sekolah. Responden penelitian akan diminta untuk
mengisi data demografi, kuesioner faktor eskternal sebanyak 35 item serta
kuesioner tingkat kemandirian pada anak usia sekolah sebanyak 25 item.

PONTENSI RESIKO: tidak adanya dampak yang membahayakan
yang akan terjadi jika responden/peserta pada penelitian ini.

KOMPENSASI BIAYA PEMERIKSAAN/TINDAKAN
PERAWATAN MEDIS: penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak
membahayakan yang memerlukan pemeriksaan/Tindakan medis, sehingga
tidak adanya kompensasi yang akan diberikan untuk menangani hal
tersebut.

PRIVASI DAN KERAHASIAN DATA PESERTA PENELITIAN:
pada kuesioner yang akan diberikan tanpa responden menyebutkan nama
dan akan diberikan kode. Data kuisioner akan disimpan dalam dokumen
terkunci dan hanya peneliti yang dapat mengakses hanya untuk keperluan
penelitian. Dalam hal ini publikasi data akan bersifar agregat (kelompok)
dan anonymity
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PENJELASAN UNTUK MENDAPATKAN PESERTUJUAN
(IFORMED CONSENT)

1. Penelitian ini melibatkan orang tua dan siswa-siswi pada usia
sekolah dasar di wilayah Desa Kebonangung, Sukodono

2. Penelitian ini dilakukan melalui pengisian kuesioner/angket
kepada responden.

3. Pengisian kuesioner/angket di lakukan sesuai dengan
kesepakatan responden dengan membutuhkan waktu sekitar20-
50 menit.

4. Tujuan dan manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisa faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak
pada usia sekolah.

5. Penelitian ini tidak memiliki resiko dan peneliti maupun
responden menerapkan protokol kesehatan (memakai masker,
cuci tangan, dan jaga jarak)

6. Untuk menjaga kerahasian subjek, maka peneliti tidak
menggunakan nama lengkap, subjek, tetapi menggunakan kode
dan peneliti yang akan bertanggung jawab terhadap kerahasiaan
data setiap subjek.

Responden/partisipasi saudara dalam penelitian ini akan
bermanfaat bagi peneliti, saya mengharapkan tanggapan atau jawaban
yang saudara berikan sesuai dengan yang terjadi pada anda sendiri
tanpa adanya pengaruh atau paksaan dari orang lain. Dalam penelitian
ini partisipasi anda bersifat bebas dalam penelitian ini, artinya anda ikut
atau tidak, tidak ada sanksi apapun, informasi atau keterangan yang
anda berikan akan terjamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
penelitian ini saja. Apabila penelitian sudah selesai pernyataan anda
akan kami hanguskan.

Sebagai bukti kesediaan anda menjadi partisipan dalam penelitian
ini, saya mohon kesediaanya untuk menandatangani lembar persetujuan
yang telah saya siapkan. Partisipasi anda dalam wawancara ini sangat
saya hargai dan terlebih dahulu saya ucapkan terimakasih. Informasi
atau keterangan yang saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya dan
akan digunakan untuk kepentingan ini saja.

Jika bersedia pilihlah salah satu kolom dibawah ini:

YA TIDAK

Sidoarjo, 2022

Yang menjelaskan Yang dijelaskan
#

Sonia Refi Sukma Arini

NIM. 181.0098




133

Lampiran 15
INFORMED CONSENT
(LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama/ Inisial :
Umur

Menyatakan bersedia secara sukarela menjadi responden pada penelitian
dengan judul “Analisis Faktor Eksternal Terhadap Tingkat Kemandirian Anak Pada
Usia Sekolah Di Wilayah Desa Kebonangung, Sukodono, Sidoarjo”, yang
dilakukan oleh mahasiswi Program Studi S1 Keperawatan atas nama : Sonia Refi
Sukma Arini dengan NIM. 1810098.

Kesediaan saya untuk menjadi responden ini setelah saya memperoleh
penjelasan oleh peneliti tentang maksud, tujuan, manfaat, prosedur penelitian,
lamanya keterlibatan dan hak responden, demi pengembangan kemajuan ilmu
keperawatan tentang faktor eksternal terhadap tingkat kemandirian anak pada usia
sekolah.

Demikian pernyataan saya, dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
siapapun, saya menyatakan bersedia menjadi responden.

Sidoarjo, 2022
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Lampiran 16
KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR EKSTERNAL TERHADAP TINGKAT
KEMANDIRIAN ANAK PADA USIA SEKOLAH DI WILAYAH
KEBONANGUNG, SUKODONO

Kode Responden : (diisi penelitian)
Tanggal pengambilan :
A. Data Demografi
Petunjuk pengisian :
Isilah pertanyaan berikut secara langsung dengan mengisi titik-titik pada
pertanyaan kuesioner yang telah disediakan

a. Karaktekristik ibu

Lo Nama:. .o,
2. Jenis Kelamin:...........coooiiiiiiiiiiii,
30 UMUK ce e tahun
4. Pendidikan terakhir:................oo
5. Pekerjaan saat iNi:.......coovviiiiiiiiiiiii i,

6. Jumlah anak ;. ...
| B \\F: 14 0 - L
2

3. Tanggal Lahir:...........coooiiiiii e
4

5. Anakyang Ke:.......oooiiiiiii
B. Faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian anak usia sekolah
Petunjuk pengisian:
1. Responden diharapkan mengisi pertanyaan sesuai petunjuk
pengisian dan keadaan yang dirasakan sebenar-benarnya.
2. Berikan tanda ceklist (V') untuk pilihan yang sesuai dengan
jawaban pendapat ibu/ayah/wali murid dengan kententuan sebagai

berikut:



Keterangan:

TP: Tidak Pernah
KK: Kadang-Kadang
SR: Sering

SL: Selalu

a. Lingkungan

C.
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No

Pertanyaan

TP

SR

SL

1.

Saya selalu memberikan dukungan dan
semangat belajar kepada anak saya

2.

Saya melengkapi sarana belajar anak
saya

untuk belajar dan bermain

Saya tidak memberikan aturan waktu

Saya selalu mendampingi pada saat
anak saya belajar

5.

Saya tidak bertanya tentang
kegiatannya

Status ekonomi

No

Pertanyaan

TP

KK

SR

SL

1.

Saya tidak memberikan fasilitas belajar
yang lengkap kepada anak saya

2.

Saya selalu memberikan apa yang anak
saya inginkan

3.

Saya tidak memberikan uang saku yang
cukup kepada anak saya

4.

Saya memberikan fasilitas Hp kepada
anak saya

5.

Saya mengantarkan anak kesekolah
dengan sepeda motor/mobil

Stimulasi

No

Pertanyaan

TP

KK

SR

SL

1.

Saya mengajarkan anak cara Menyusun
puzzle (lego)

2.

Saya mengajak anak untuk bermain
mencocokkan gambar dengan bendanya

[98)

Saya tidak membacakan buku cerita
untuk anak saya

Saya tidak mendorong anak saya untuk
menceritakan peristiwa yang dialami
hari ini

Saya mengajak anak melakukan
pekerjaan rumah tangga yang ringan




d. Kualitas anak dan orang tua
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No Pertanyaan TP | KK | SR | SL
1. Saya tidak menanyakan keadaannya
hari ini
2. Saya tidak menanyakan kesulitannya
apa saja disekolah
3. Saya selalu menanyakan kejadian apa
saja yang ada disekolah
4. Saya selalu menanyakan tugas dari
sekolah
5. Saya selalu menanyakan prestasi yang
didapatkan disekolah
e. Pola asuh
No Pertanyaan TP | KK | SR | SL
1. Saya tidak memberikan peraturan-
peraturan kepada anak dan anak tidak
boleh membantah
2. Saya tidak mengajarkan anak untuk
selalu membantu setiap pekerjaan
rumah
3. Saya selalu menuntut anak harus
berprestasi
Saya memberikan hadiah Ketika anak
4. | juara kelas
5. Saya memberiarkan anak melakukan
aktivitasnya setiap hari
f. Status pekerjaan orang tua
No Pertanyaan TP | KK | SR | SL
1. Saya tidak bisa membagi waktu antara
pekerjaan dengan anak
2. | Mempunyai waktu libur lebih memilih
pekerjaan dari pada menemani anak
3. Anak saya belum mengetahui jenis
pekerjaan saya
4. Saya kalau sudah di rumah lebih
memilith melanjutkan pekerjaan dari
pada menemani anak mengerjakan PR
5. | Pekerjaan saya menganggu dengan
kegiatan anak dirumah




g. Cinta dan kasih sayang
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No

Pertanyaan

TP

SR

SL

1.

Saya tidak pernah mengungkapkan

cinta dan kasih sayang pada anak

Saya tidak memberikan cinta kasih

sayang berupa perhatian setiap harinya

Saya memberikan cinta kasih sayang
berupa pencukupan materi setiap

harinya

Saya  selalu  menuruti  apapun
permintaan anak saya sebagai tanda

cinta dan kasih sayang

Saya memberikan banyak aturan
disetiap harinya sebagai tanda kasih

sayang saya kepada anak saya

C. Kemandirian Anak Sekolah Dasar
Petunjuk pengisian:

l.

Responden diharapkan mengisi pertanyaan sesuai petunjuk

pengisian dan keadaan yang dirasakan sebenar-benarnya.

Berikan tanda ceklist (v') untuk pilihan yang sesuai dengan

jawaban pendapat anak sendiri .

Untuk mengisi pertanyaan ini isilah sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki oleh anak sendiri/ Siswa-Siswi. Berikan tanda ceklist

(V) untuk pilihan yang sesuai dengan jawaban anak sendiri.

Keterangan:

TP: Tidak Pernah
KK: Kadang-Kadang
SR: Sering

SL: Selalu




a. Kebutuhan diri sendiri

C.

d.

138

No Pertanyaan TP KK SR | SL
1 | Saya bisa pergi ke toilet sendiri
2 | Saya bisa menggosok gigi sendiri
3 | Saya bisa memakai dan melepas sepatu
4 | Saya bisa makan dan minum sendiri
5 | Saya bisa menyiapkan buku sendiri
b. Percaya diri
No Pertanyaan TP | KK SR SL
1 | Saya mengerjakan tugas sendiri
2 | Saya berani bertanya bila tidak
mengerti
3 | Saya tidak takut pergi ke sekolah
4 | Saya berani bernyanyi didepan umum
5 | Saya berani menjawab pertanyaan
dengan benar
Bertanggung jawab
No Pertanyaan TP | KK SR SL
1 | Saya bisa merapikan mainannya
ketempat semula setelah selesai
2 | Saya bisa merapikan buku sendiri
3 | Saya bisa meletakkkan sepatu dan
sendal pada tempatnya
4 | Saya bisa menyelesaikan tugas sampai
selesai
5 | Saya bisa meletakkan piring di termpat
cuci piring
Menyesuaikan diri
No Pertanyaan TP KK | SR SL
1 | Saya merasa bahagia ketika berada
diantara keluarga
2 | Saya merasa senang dengan apa yang
saya miliki sekarang
3 | Saya sering menceritakan kejadian
yang dialami disekolah kepada orang
tua
4 | Saya selalu menghormati orang yang
lebih tua yang ada di rumah
5 | Saya merasa tidak betah berada di

dalam rumah




€.

Mengendalikan emosi
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No Pertanyaan TP KK SR | SL

1 | Saya tidak membentak-bentak ketika
dimarahi

2 | Saya tidak menangis bila
menginginkan sesuatu

3 | Saya tidak marah apabila temannya
mengejek

4 | Saya tidak berteriak saat diganggu
temannya

5 | Saya menunjukkan rasa kasih terhadap
teman, saudara kandung dan sepupu




Lampiran 17
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Indikator Penilaian Kuesioner Kemandirian Pada Anak Usia Sekolah Dan
Faktor Eksternal

Variabel

Indikator

Nomer

pertanyaan

Positif

Negatif

Karakteristik perilaku

Jumlah

Kemandirian
anak pada
anak usia
sekolah

1. Kemampuan
diri sendiri

1,2,3,4

5

1.

Saya bisa pergi ke
toilet sendiri

Saya bisa
menggosok  gigi
sendiri

Saya bisa
memakai dan
melepas sepatu
Saya bisa makan
dan minum sendiri
Saya belum bisa
menyiapkan buku
sendiri

2. Percaya diri

1,2,4,5

Saya mengerjakan
tugas sendiri

Saya berani
bertanya bila tidak
mengerti

Saya tidak takut
pergi ke sekolah
Saya berani
bernyanyi didepan
umum

Saya berani
menjawab
pertanyaan dengan
benar

3. Bertanggung
jawab

1,2,3,5

1.

Saya bisa merapikan
mainannya ketempat
semula setelah
selesai bermain

. Saya bisa merapikan

buku sendiri

. Saya bisa

meletakkkan sepatu
dan sendal pada
tempatnya

. Saya tidak  bisa

menyelesaikan tugas
sampai selesai
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5.

Saya bisa
meletakkan piring di
termpat cuci piring

4. Menyesuaikan
diri

1,2,3,4

1.

2. Saya

4. Saya

Saya merasa
bahagia Ketika
berada diantara
keluarga

merasa
senang  dengan
apa yang  saya
miliki sekarang
Saya sering
menceritakan
kejadian yang
dialami disekolah
kepada orang tua
selalu
menghormati
orang yang lebih
tua yang ada di
rumah

5. Saya merasa tidak

betah berada di
dalam rumah

5. Mengendalikan
emosi

1,2,3,4

2. Saya

Saya tidak
membentak-
bentak

dimarahi

ketika

tidak
menangis bila
menginginkan

sesuatu

3. Saya tidak marah

apabila temannya

mengejek

4. Saya tidak
berteriak saat
diganggu
temannya

5. Saya
menunjukkan rasa
kasih terhadap
teman, saudara
kandung dan
sepupu

6. Saya tidak
menangis bila
ditingal saat




142

disekolah

Faktor
eksternal

1. Lingkungan

1,2,4

3,5

Saya selalu
memberikan
dukungan dan
semangat belajar
kepada anak saya
Saya melengkapi
sarana belajar
anak saya

Saya tidak
memberikan
aturan waktu
untuk belajar dan
bermain

Saya selalu
mendampingi
pada saat anak
saya belajar

Saya tidak
bertanya tentang
kegiatannya

2. Status ekonomi

2,4,5

1,3

Saya tidak
memberikan
fasilitas  belajar
yang lengkap
kepada anak saya
Saya selalu
memberikan apa
yang anak saya
inginkan

Saya tidak
memberikan uang
saku yang cukup
kepada anak saya
Saya memberikan
fasilitas Hp
kepada anak saya
Saya
mengantarkan
anak  kesekolah
dengan  sepeda
motor/mobil

3. Stimulasi

1,2,5

3,4

Saya mengajarkan
anak cara
Menyusun puzzle
(lego)

Saya mengajak
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anak untuk
bermain
mencocokkan
gambar dengan
bendanya

Saya tidak
membacakan
buku cerita untuk
anak saya

Saya tidak
mendorong anak
saya untuk
menceritakan
peristiwa yang
dialami hari ini
Saya mengajak
anak melakukan
pekerjaan rumah
tangga yang
ringan

4. Kualitas  anak
dan orang tua

3.4,5

1.2

Saya tidak
menanyakan
keadaannya hari
ini

Saya tidak
menanyakan
kesulitannya apa
saja disekolah
Saya selalu
menanyakan
kejadian apa saja
yang ada
disekolah

Saya selalu
menanyakan
tugas dari sekolah
Saya selalu
menanyakan
prestasi yang
didapatkan
disekolah

5. Status pekerjaan
ibu

2.4,5

1,3

Saya tidak bisa
membagi waktu
antara pekerjaan
dengan anak
Saya mempunyai

" waktu libur lebih

memilih
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pekerjaan dari
pada menemani
anak

. Anak saya belum

mengetahui jenis
pekerjaan saya
Saya kalau sudah

di rumah lebih

memilih
melanjutkan
pekerjaan dari
pada menemani
anak mengerjakan
PR

. Pekerjaan saya

menganggu
dengan kegiatan
anak dirumah

6. Pola asuh

3.4,5

1.2

Saya tidak
memberikan
peraturan-
peraturan
kepada anak dan
anak tidak boleh
membantah
Saya tidak
mengajarkan
anak untuk
selalu
membantu
setiap pekerjaan
rumah

Saya selalu
menuntut anak
harus berprestasi
Saya
memberikan
hadiah ketika
anak juara kelas
Saya
memberiarkan
anak melakukan
aktivitasnya
setiap hari

7. Cinta dan kasih
sayang

3.,4,5

1,2

Saya tidak
pernah
mengungkapkan
cinta dan kasih
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sayang pada
anak

Saya tidak
memberikan
cinta kasih
sayang berupa
perhatian setiap
harinya

Saya
memberikan
cinta kasih
sayang berupa
pencukupan
materi setiap
harinya

Saya selalu
menuruti
apapun
permintaan
anak saya
sebagai tanda
cinta dan kasih
sayang

Saya
memberikan
banyak aturan
disetiap harinya
sebagai tanda
kasih sayang
saya kepada
anak saya
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Lampiran 18
Hubungan Variabel Dengan Data Umum

1. Hubungan faktor eskternal terhadap jenis kelamin orang tua jenis
kelamin anak pada anak usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2
Tabel 5.25 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap jenis

kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2

Jenis Kelamin Orang
Faktor Eksternal Tua Total
Lingkungan Perempuan

F Y% F Y%

Baik 19 100 19 100
Sedang 39 100 39 100
Kurang 22 100 22 100
Total 80 100 80 100

Spearmen Rho, p value = -

Tabel 5.26 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap jenis kelamin
anak di SD Kebonangung 1 dan 2

J Jenis Kelamin anak Total
Faktor Eksternal Laki-Laki Perempuan

Lingkungan F % F % | F %
Baik 10 52,6 9 47,4 |19 | 100
Sedang 17 43,6 22 56,4 |39 | 100
Kurang 11 50 11 50 |22 |100
Total 80 100 80 100 | 80 | 100

Spearmen Rho, p value = 0,905

Tabel 5.27 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap
jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2

Jenis Kelamin Orang
Faktor Eksternal Tua Total
Status Ekonomi Perempuan

F % F %

Baik 33 100 33 100
Sedang 23 100 23 100
Kurang 24 100 24 100
Total 80 100 80 100

Spearmen Rho, p value = -

Tabel 5.28 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap jenis
kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2

Jenis Kelamin Orang
Faktor Eksternal Tua Total

Stimulasi Perempuan
F % F %
Baik 8 100 8 100
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Sedang 32 100 32 100

Kurang 40 100 40 100

Total 80 100 80 100
Spearmen Rho, p value = -

Tabel 5.29 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap jenis
kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Eksternal Jenis Kelamin anak Total
Stimulasi Laki-Laki Perempuan

F % F % | F %
Baik 3 37,5 5 62,5 | 8 100
Sedang 12 37,5 20 62,5 |32 | 100
Kurang 23 57,5 17 42,5 |40 | 100
Total 38 47,5 42 52,5 |80 | 100

Spearmen Rho, p value =0, 087

Tabel 5.30Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan

2
Faktor Eksternal Jenis Kelamin Orang
Kualitas Anak Dan Tua Total
Orang Tua Perempuan
F % F %
Baik 17 100 17 100
Sedang 32 100 32 100
Kurang 31 100 31 100
Total 80 100 80 100
Spearmen Rho, p value = -

Tabel 5.31 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap jenis kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Eksternal Jenis Kelamin Anak Total
Kualitas Anak Laki-Laki Perempuan
Dan Orang Tua F % F % | F %
Baik 8 47,1 9 53,1 [ 17 | 100
Sedang 15 46,9 17 53,1 (32 | 100
Kurang 15 48,4 16 51,6 |31 | 100
Total 38 47,5 42 52,5 |80 | 100
Spearmen Rho, p value =0, 914

Tabel 5.32 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap jenis
kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2

Jenis Kelamin Orang
Faktor Eksternal Tua Total
Pola Asuh Perempuan
F % F %
Baik 59 100 59 100
Sedang 20 100 20 100
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Kurang 1 100 1 100
Total 80 100 80 100
Spearmen Rho, p value = -
Tabel 5.33 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap jenis
kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Jenis Kelamin Anak Total
Eksternal Laki-Laki Perempuan
Pola Asuh F % F % | F %
Baik 1 100 0 0 1 100
Sedang 8 40 12 60 |20 |100
Kurang 29 49,2 30 50,8 |59 | 100
Total 38 47,5 42 52,5 |80 | 100
Spearmen Rho, p value =0, 680

Tabel 5.34 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu
terhadap jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan

2
Jenis Kelamin Orang
Faktor Eksternal Tua Total
Status Pekerjaan Ibu Perempuan
F Y% F Y%
Baik 5 100 5 100
Sedang 25 100 25 100
Kurang 50 100 50 100
Total 80 100 80 100
Spearmen Rho, p value = -

Tabel 5.35 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu
terhadap jenis kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Eksternal Jenis Kelamin Anak Total
Status Pekerjaan Laki-Laki Perempuan
Ibu F % F % | F %
Baik 3 60 2 40 5 100
Sedang 15 60 10 40 |25 [100
Kurang 20 40 30 60 |50 | 100
Total 38 47,5 42 52,5 |80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0, 090

Tabel 5.36 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap
jenis kelamin orang tua di SD Kebonangung 1 dan 2

Jenis Kelamin Orang
Faktor Eksternal Tua Total
Cinta Kasih Sayang Perempuan
F % F Y%
Baik 7 100 7 100
Sedang 27 100 27 100
Kurang 46 100 46 100
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Total

| 80 |

100

| 80 |

100

Spearmen Rho, p value = -

Tabel 5.37 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap
jenis kelamin anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Eksternal Jenis Kelamin Anak Total
Cinta Kasih Laki-Laki Perempuan
Sayang F % F % |F %
Baik 5 71,4 2 28,6 | 7 | 100
Sedang 11 40,7 16 59,3 127 |100
Kurang 22 47,8 24 52,2 146 | 100
Total 38 47,5 42 52,5 |80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0, 803

di SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.38 Tabel hubungan faktor eksternal
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2

2. Hubungan faktor eksternal terhadap pendidikan pada anak usia sekolah

lingkungan terhadap

Pendidikan
Faktor SD SMP SMA | Perguruan | Total
Eksternal Tinggi

Lingkungan = e T oo TF [ % | F | % | F | %
Baik 2 1105 1 5,3 9 1474 7 36,8 | 19 | 100
Sedang 0 0 5 (12,8 24 | 61,5 10 |25,6| 39 | 100
Kurang 0 0 3 13,6 14 | 63,6 5 22,771 22 | 100
Total 2 (25|19 |11,3| 47 (588 22 |27,5| 80 | 100

Spearmen Rho, p value = 0,574

Tabel 5. 39 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pendidikan
Faktor SD SMP SMA | Perguruan | Total
Eksternal Tinggi
Satus e T e T T F | % | F | % | F| %
ekonomi
Baik 1 {3,0] 3|91 20 |60,6 9 27,31 33 | 100
Sedang 0 0 3 13 14 | 60,9 6 26,1 | 23 | 100
Kurang 1 | 42| 3 |542] 13 | 54,2 7 29,2 | 24 | 100
Total 2 1 25|9 [11,3| 47 |588| 22 (275|800 | 100

Spearmen Rho, p value = 0,899




Tabel 5.40 Tabel hubungan faktor eksternal
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2
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stimulasi terhadap

Pendidikan
Faktor SD SMP SMA | Perguruan | Total
Eksternal Tinggi
Stimulast T T F [% | F | % | F | % | F | %
Baik 0 010 0 8 1625 3 37,5 8 | 100
Sedang 1| 3,14 (125 17 |53,1]| 10 |31,3| 32| 100
Kurang 11255 [125] 25 |62,5 9 22,5140 | 100
Total 2 (259 (11,3 47 | 588 | 22 |27,5| 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,275

Tabel 5.41 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pendidikan

Faktor SD SMP SMA | Perguruan | Total
Eksternal Tinggi

Alfl‘;ihlt;sn F| % |F| % | F| % | F | % | F| %
Orang Tua

Baik 0 0 2 [ 11,8 11 (64,7 4 [23,5|17 | 100
Sedang 0 0 5 156 20 | 62,5 7 121,932 100
Kurang 2165|265 16 |51,6| 11 |355] 31| 100
Total 2125 |9 |11,3] 47 | 588 | 22 |27,5| 80| 100
Spearmen Rho, p value = 0,451

Tabel 5.42 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pendidikan
Faktor SD SMP SMA | Perguruan | Total
Eksternal Tinggi
Pola Asuh e T F [ % | F | % | F | % | F| %
Baik 0 0 0 0 0 0 1 100 | 1 | 100
Sedang 1 5 2| 10 | 11 | 55 6 30 | 20 | 100
Kurang 1| 1,7 |7 |11,9| 36 | 61 18 254159 | 100
Total 225 |9 11,3 47 |588| 22 |27,5| 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,592
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Tabel 5.43 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu
terhadap pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pendidikan

Faktor SD SMP SMA | Perguruan | Total
Eksternal Tinggi

poMMS R % |F| % | F| % | F |%|F|%
ekerjaan

Ibu

Baik 0 0 0 0 4 | 80 1 20 | 5 | 100
Sedang 1 4 3112 |16 | 64 5 20 | 25 | 100
Kurang 1 2 6 | 12 | 27 | 54 16 32 | 50 | 100
Total 2125 |9 |11,3] 47 |588| 22 |[27,5| 80 | 100

Spearmen Rho, p value = 0,452

Tabel 5.44 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap
pendidikan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pendidikan

Faktor SD SMP SMA | Perguruan | Total
Eksternal Tinggi

I(é“‘?a F| % |[F| % | F| % | F | % | F| %
asih

Sayang

Baik 0 0 0 0 2 |28,6 5 71,4 7 | 100
Sedang 1| 37 | 6 222 16 | 59,3 4 14,8 | 27 | 100
Kurang 112213116529 63 13 |28,3]| 46 | 100
Total 2|25 |9 |11,3| 47 (588 22 |27,5] 80 | 100

Spearmen Rho, p value = 0,879

3. Hubungan faktor eskternal terhadap pekerjaan pada anak usia sekolah di
SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.45 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap
pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pekerjaan
Faktor | Wiraswasta | Guru | Wirausaha | IRT Total
Eksternal
Lingkungan =0 = F T o [ F | % | F| % | F| %
Baik 5 263 | 1] 5,3 1 53 [12163,2]19|100
Sedang 13 | 33,3 [4]10,3] 2 5,1 [20|51,3]59|100
Kurang 3 1366 |0 O 1 4,5 | 18 | 81,8 |22 | 100
Total 21 | 263 |5 63 | 4 5 50 | 62,5 | 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,574
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Tabel 5.46 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap
pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pekerjaan

Faktor | Wiraswasta | Guru | Wirausaha IRT Total
Eksternal
Status

. F % F| % F % F % | F | %
Ekonomi
Baik 10 25 1142 4 16,7 | 13 | 54,224 | 100
Sedang 5 21,7 | 3| 13 0 0 15 | 62,5]23]100
Kurang 6 25 1142 4 16,7 | 13 | 54,224 | 100
Total 21 26,3 | 5]163| 4 5 50 [ 62,580 | 100

Spearmen Rho, p value = 0,899

Tabel 5.47 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap pekerjaan
di SD Kebonangung 1 dan 2

Pekerjaan
Faktor | Wiraswasta | Guru | Wirausaha IRT Total
Eksternal
Stmulast T F [ % | F | % | F | % | F| %
Baik 10 25 1|42 | 4 16,7 | 3 [37,5| 8 | 100
Sedang 11 | 344 | 2| 6,3 1 3,1 18 | 56,3 |32 | 100
Kurang 4 50 1]1125] 0 0 29 | 72,5140 | 100
Total 21 | 26,3 |5 63 | 4 5 50 [ 62,5| 80 | 100
Spearmen Rho, p value =0, 275

Tabel 5.48 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pekerjaan

Faktor | Wiraswasta | Guru | Wirausaha | IRT Total
Eksternal

Alf:;ihlt;sn F| % |F| % | F| % | F]| % |F| %
Orang Tua

Baik 8 47,1 | 1159 | 0 0 8 47,117 100
Sedang 4 125 {263 | 3 94 |22 71,9|32|100
Kurang 9 29 2165 1 32 | 19 | 61,331 |100
Total 21 | 263 | 5|63 | 4 5 50 | 62,5 |80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,451
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Tabel 5.49 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap
pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pekerjaan
Faktor | Wiraswasta | Guru | Wirausaha IRT Total
Eksternal
PolaAsuh 0 TF % | F | % | F| % | F| %
Baik 1 100 {0 O 0 0 0 0 1 | 100
Sedang 5 25 2110 0 0 13 ] 65 |20 | 100
Kurang 15 254 | 3| 5.1 4 6.8 37 162,7|59 | 100
Total 21 | 263 | 5|63 | 4 5 50 | 62,5| 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,592

Tabel 5.50 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu
terhadap pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pekerjaan

Faktor | Wiraswasta | Guru | Wirausaha IRT Total
Eksternal

Status

. F % F| % | F % F| % | F| %
Pekerjaan

Ibu

Baik 2 40 0| 0 0 0 3 60 | 5 [100
Sedang 4 16 1| 4 2 8 18 | 72 | 251|100
Kurang 15 30 4| 8 2 4 29 | 58 | 50| 100
Total 21 | 263 |5 63| 4 5 50 | 62,5| 80 | 100

Spearmen Rho, p value = 0,452

Tabel 5.51 Tabel hubungan faktor eksternal status cinta kasih sayang
terhadap pekerjaan di SD Kebonangung 1 dan 2

Pekerjaan
Faktor | Wiraswasta | Guru | Wirausaha IRT Total
Eksternal
mA TF [ % [F| % | F| % |F| % | F|%
asih
Sayang
Baik 4 57,1 |0 | O 0 0 3 1429 7 | 100
Sedang 5 185 | 1] 3,7 1 3,7 | 20 | 74,1 | 27 | 100
Kurang 12 | 26,1 | 4] 8 3 6,4 | 27 | 58,7 |46 | 100
Total 21 | 263 |5]63 | 4 5 50 | 62,5| 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,879
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4. Hubungan faktor eskternal terhadap status pernikahan pada anak usia

Tabel 5.52 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap status
pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Status Pernikahan Total
Eksternal Menikah Cerai Hidup
Lingkungan
F % F % % F
Baik 19 100 0 0 19 00
Sedang 38 97,4 1 2,6 38 100
Kurang 21 95,5 1 4,5 21 100
Total 78 97,5 2 2,5 80 100
Spearmen Rho, p value = 0, 361

Tabel 5.53 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap
status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Status Pernikahan Total
Eksternal Menikah | Cerai Hidup
Status Ekonomi
F % F % % F

Baik 31 93,9 2 6,1 33 100
Sedang 23 100 0 20 23 100
Kurang 24 100 0 0 24 100
Total 78 97,5 2 2,5 80 100

Spearmen Rho, p value =0, 123

Tabel 5.54 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap status
pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Status Pernikahan Total
Eksternal Menikah Cerai Hidup
Stimulasi
% F % % F
Baik 8 100 0 0 8 100
Sedang 30 93,8 2 26,3 | 32 100
Kurang 40 100 0 0 40 100
Total 78 97,5 2 2,5 80 100
Spearmen Rho, p value =0, 276
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Tabel 5.55 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Status Pernikahan Total
Eksternal Menikah Cerai Hidup
Kualitas Anak
Dan Orang Tua
F % F % % F
Baik 15 88,2 2 11,8 | 17 100
Sedang 32 100 0 26,3 | 32 100
Kurang 31 100 0 0 31 100
Total 78 97,5 2 2,5 80 100
Spearmen Rho, p value = 0, 036

Tabel 5.56 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap status
pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Status Pernikahan Total
Eksternal Menikah Cerai Hidup
Pola Asuh
F % F % % F
Baik 1 100 0 0 1 100
Sedang 19 95 1 20 100
Kurang 58 98,3 1 1,7 59 100
Total 78 97,5 2 2,5 80 100
Spearmen Rho, p value = 0, 459

Tabel 5.57 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu
terhadap status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Status Pernikahan Total
Eksternal Menikah | Cerai Hidup
Status
Pekerjaan Ibu
F % F % % F
Baik 5 100 0 0 5 100
Sedang 25 100 0 5 25 100
Kurang 48 96 2 4 50 100
Total 78 97,5 2 2,5 80 100
Spearmen Rho, p value = 0, 280
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Tabel 5.58 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap
status pernikahan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Status Pernikahan Total
Eksternal Menikah Cerai Hidup
Cinta Kasih
Sayang
% F % % F
Baik 6 85,7 1 14,3 7 100
Sedang 26 96,3 1 3,7 27 100
Kurang 46 100 0 0 46 100
Total 78 97,5 2 2,5 80 100
Spearmen Rho, p value = 0, 030

5. Hubungan faktor eskternal sayang terhadap jumlah anak pada anak usia
sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.59 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap jumlah
anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Jumlah Anak
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total
Eksternal
Lingkungan e 5 T o0 TF | % | F | %
Baik 11 579 | 8 [42,1| O 0 19 100
Sedang 30 | 76,9 | 8 [20,5] 1 2,6 | 39 100
Kurang 16 | 72,7 | 6 |[273] 0 0 22 100
Total 57 | 71,3 22275 1 1,3 [ 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,344

Tabel 5.60 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap
jumlah anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Jumlah Anak
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total
Eksternal
Status e T T o, % | F | %
Ekonomi
Baik 23 69,7 |10 30,3 0 24 100

Sedang 16 69,6 7 | 304

Kurang 18 75 5 120,8 4,2 | 22 100

Total 57 | 71,3 |22 |275 1,3 | 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,762

2,6 |23 100

— == O
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Tabel 5.61Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap jumlah
anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Jumlah Anak
Faktor 1-2 34 5-6 Total
Eksternal
Stimulasi F % Fl % F A F %
Baik 6 75 2 | 25 0 0 8 100
Sedang 25 78,1 7 1219| 0 0 32 100
Kurang 26 65 13132,5| 1 2,5 | 40 100
Total 57 71,3 221275 1 1,3 | 80 100
Spearmen Rho, p value = 0,239

Tabel 5.62 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap jumlah anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Jumlah Anak
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total

Eksternal

Alfl‘;i'("lt)?n F| % |F| % | F| % | F| %
Orang Tua

Baik 16 | 94,1 |1 |59 | 0 0 17 100

Sedang 23 | 71,9 | 8 | 25 1 3,1 | 32 100

Kurang 18 | 58,1 |13 419 O 0 31 100

Total 57 | 71,3 |22 |275| 1 1,3 [ 80| 100

Spearmen Rho, p value =0, 017

Tabel 5.63 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap jumlah
anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Jumlah Anak
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total
Eksternal
Pola Asuh = e TF [ % | F | % | F | %
Baik 0 0 1 |100| O 0 1 100
Sedang 16 80 | 4] 20 | 0 0 20 | 100
Kurang 41 | 69,5 |17 28,8 | 1 1,7 | 59| 100
Total 57 | 71,3 |22 |275] 1 1,3 | 80 | 100
Spearmen Rho, p value =0, 619
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Tabel 5.64 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu
terhadap jumlah anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Jumlah Anak
Faktor 1-2 34 5-6 Total
Eksternal
poyatus F| % |F| % | F| % | F]| %
ekerjaan
Ibu
Baik 4 80 1|20 ] O 0 5 100
Sedang 15 60 | 10| 40 0 0 25 100
Kurang 38 76 | 11| 22 1 2 50 | 100
Total 57 | 11,3 22275 1 1,3 [ 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0, 340

Tabel 5.65 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang
terhadap jumlah anak di SD Kebonangung 1 dan 2

Jumlah Anak
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total
Eksternal
Cinta Kasih F % F 1 % F % F %
Sayang
Baik 8 85,7 | 1 | 143 0 0 7 100
Sedang 18 | 66,7 | 9 [333] O 0 27 100
Kurang 33 | 71,7 |12 126,1 | 1 2,2 | 46 100
Total 57 | 71,3 (22275 1 1,3 | 80 100
Spearmen Rho, p value = 0, 869

6. Hubungan faktor eskternal terhadap umur pada anak usia sekolah di SD

Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.66 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap umur
di SD Kebonangung 1 dan 2

Umur
Faktor <35 35-45 45-60 >60 Total
Ekster nal Tahun Tahun Tahun Tahun

Lingkungan om0V Fr T % | F| % | F| % | F| %
Baik 51263 |9 474 4 91 1 | 53119100
Sedang 11 20 [ 20|5L3 6 | 154 | 2 | 51 |39 100
Kurang 4| 182 |16|727| 2 | 21,1 | 0O 0 221100
Total 20| 25 |45|56,3| 12 | 15 3|38 80100

Spearmen Rho, p value = 0,696
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Tabel 5.67 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap umur
di SD Kebonangung 1 dan 2

Umur

Faktor <35 35-45 45-60 >60 Total
Eksternal Tahun Tahun Tahun Tahun
Status

. F % F| % F % F % | F | %
Ekonomi
Baik 8 | 242 |16|48,5| 6 18,2 | 3 | 9,1 | 33100
Sedang 5 21,7 |16 69,6 | 2 8,7 0 0 |23 100
Kurang 7 292 |13 (542 | 4 16,7 | O 0 |24 100
Total 20 25 45| 56,3 | 12 15 3 13880100

Spearmen Rho, p value = 0,312

Tabel 5.68Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap umur di
SD Kebonangung 1 dan 2

Umur
Faktor <35 35-45 45-60 >60 Total
Elfsterna.l Tahun Tahun Tahun Tahun
Stmulast e T F T % [ F | % | F| % | F| %
Baik 4 50 2 | 25 2 25 0 0 8 | 100
Sedang 5 156 {19594 | 6 188 | 2 | 6,3 |321100
Kurang 11| 27,5 [24| 60 | 4 10 1 | 2,5 (40| 100
Total 20 25 | 45)|56,3| 12 15 3 13880100
Spearmen Rho, p value = 0,417

Tabel 5.69 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap umur di SD Kebonangung 1 dan 2

Umur
Faktor <35 35-45 45-60 >60 Total
Ekste-rnal Tahun Tahun Tahun Tahun
Alf:;ihlt;sn F| % |F| % | F| % | F| % | F| %
Orang Tua
Baik 8 471 7 141,21 1 5,9 1 59 | 17 | 100
Sedang 8 25 20162,5| 3 9,4 1 3,1 | 321100
Kurang 4 129 |18 | 58,1 | 8 25,8 1 3,2 | 311100
Total 20 25 45| 56,3 | 12 15 3 |38/|80]|100
Spearmen Rho, p value = 0,417
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Tabel 5.70 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap umur di
SD Kebonangung 1 dan 2

Umur
Faktor <35 35-45 45-60 >60 Total
Eksternal Tahun Tahun Tahun Tahun
PolaAsuh 0 T F [ % | F | % | F| % | F| %
Baik 0 0 0 0 0 0 1 | 100 | 1 | 100
Sedang 8 40 10| 50 | 2 10 0 0 |20 100
Kurang 12| 20,3 |35(593] 10 | 169 | 2 | 3,4 |59 100
Total 20| 25 |45|56,3| 12 15 3 |38 80100
Spearmen Rho, p value = 0,212

Tabel 5.71 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu terhadap
umur di SD Kebonangung 1 dan 2

Umur

Faktor <35 35-45 45-60 >60 Total
Eksternal Tahun Tahun Tahun Tahun
b Status e % | F | % | F| % |F| %
ekerjaan

Ibu

Baik 2 40 2 | 40 0 0 1 20 | 5 | 100
Sedang 6 24 13| 52 5 20 1 4 1251100
Kurang 12 24 130 | 60 7 14 1 2 1501100
Total 20 25 | 45(56,3| 12 15 3 13880100

Spearmen Rho, p value = 0,816

Tabel 5.72 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap
umur di SD Kebonangung 1 dan 2

Umur
Faktor <35 35-45 45-60 >60 Total
l-Eksterna.l Tahun Tahun Tahun Tahun
C‘gta Kasth - T ¥ % [ F | % | F| % | F| %
ayang
Baik 3 429 1 143 1 14,3 2 |28,6| 7 | 100
Sedang 5 18,5 [ 17| 63 4 14,8 1 3,7 |27 | 100
Kurang 12 | 26,1 |27 |58,77| 7 152 | O 0 |48 100
Total 20 25 451 56,3 | 12 15 3 (3880|100
Spearmen Rho, p value = 0,415




161

7. Hubungan faktor eskternal terhadap anak ke pada anak usia sekolah di
SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.73 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap anak
ke di SD Kebonangung 1 dan 2

Anak Ke
Faktor 1-2 34 5-6 Total
Eksternal
Lingkungan F % Fl % F % F %
Baik 13 ] 684 | 6 |31,6] O 0 19 100
Sedang 32 | 82,1 6 | 154 1 2,6 | 39 100
Kurang 18 | 81,8 | 4 |182] O 0 22 100
Total 67 | 788 |16 20 1 1,3 [ 80 | 100
Spearmen Rho, p value = 0,331

Tabel 5.74 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap
anak ke di SD Kebonangung 1 dan 2

Anak Ke
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total
Eksternal
EIS{Z?:)‘;I F| % |F| % | F| % | F]| %
Baik 28 84,8 | 5 [152] 0 0 33 100
Sedang 17 739 | 6 [26,1] O 0 23 100
Kurang 18 75 51208 1 42 | 24 100
Total 67 | 78,8 |16 | 20 1 1,3 | 80 100
Spearmen Rho, p value = 0,305

Tabel 5.75Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap anak ke
di SD Kebonangung 1 dan 2

Anak Ke
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total
Eksternal
Stimulasi F % 1 % F % F %
Baik 7 87,5 1 125 0 0 8 100
Sedang 27 | 844 | 5156 0O 0 32 100
Kurang 29 | 72,5 | 10|25 1 2,5 | 40 100
Total 67 | 78,8 |16 | 20 1 1,3 | 80| 100
Spearmen Rho, p value = 0,164
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Tabel 5.76Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap anak ke di SD Kebonangung 1 dan 2

Anak Ke
Faktor 1-2 34 5-6 Total
Eksternal
cualS TE T % | F| % | F| % | F| %
Orang Tua
Baik 17 100 0 0 0 0 17 100
Sedang 25 | 78,1 | 6 | 18,8 1 3,1 | 32 100
Kurang 21 67,7 | 10]323] 0 0 31 100
Total 67 | 78,8 [ 16| 20 1 1,3 [ 80| 100
Spearmen Rho, p value = 0, 015

Tabel 5.77 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap anak ke
di SD Kebonangung 1 dan 2

Anak Ke
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total
Eksternal
Pola Asuh =0T TF [ % % | F| %
Baik 1 100 0 0 0 1 100
Sedang 17 85 3 15 0 20 100

Kurang 45 76,3 | 13|22 1,7 | 59 100
Total 67 78,8 | 16| 20 1,3 | 80 100
Spearmen Rho, p value = 0, 348

Tabel 5.78 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu
terhadap anak ke di SD Kebonangung 1 dan 2

- oo

Anak Ke
Faktor 1-2 34 5-6 Total
Eksternal
paS TE [ % |F| % | F| % | F| %
ekerjaan
Ibu
Baik 5 100 0 0 0 0 5 100
Sedang 18 72 71 28 0 0 25 100
Kurang 40 80 9 | 18 1 2 50 100
Total 67 78,8 |16 | 20 1 1,3 | 80 100

Spearmen Rho, p value = 0, 954
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Tabel 5.79Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap
anak ke di SD Kebonangung 1 dan 2

Anak Ke
Faktor 1-2 3-4 5-6 Total
Eksternal
Cllslta Kasih F % 1 % F % F %
ayang
Baik 7 100 0 0 0 0 17 100
Sedang 18 66,7 9 133,3| 0 0 27 100
Kurang 38 82,6 7 1152 1 2,2 | 46 100
Total 67 | 78,8 |16 | 20 1 1,3 | 80 100
Spearmen Rho, p value = 0, 639

8. Hubungan faktor eskternal lingkungan terhadap tinggi badan pada anak
usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

Tabel 5.80 Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap anak
ke di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tinggi Badan
Eksternal | <100 | 101-120 | 121-130 | 131-140 | 141- | Total
Lingkungan | cm CM CM CM 150
CM
F|%|F| % |[F| % |[F| % |F|% |F| %
Baik 0(0 |2 [105[10(526]6 [31,6|1 [53|19]100
Sedang |1 (2,67 [17,9][20(51,3]|8 [20,5(3 |7,7|39|100
Kurang |2 (9,12 [9,1 [11[50 |2 [273|1|4)5]22]100
Total 3(38|11(13,8/41/51,3[20(25 |5 (6,3|80]100
Spearmen Rho, p value = 0,577

Tabel 5.81 Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap
tinggi badan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tinggi Badan

Eksternal | <100 | 101-120 | 121-130 | 131-140 | 141- | Total

Status CM CM CM CM 150

Ekonomi CM
F|%|F| % |F| % |[F| % |F|%|F| %

Baik 0|l 07 ]212]20]606] 5 [152]1] 3 [33]100

Sedang | 1 |43] 3 | 13 [10]43,5| 7 [30,4]28,7]23]100

Kurang |2 [83| 1 |42 [11]458] 8 [333|283]24]100

Total |3 [3,8|11[13,8/41[51,3[(20(25 |5 [6,3|80]100

Spearmen Rho, p value = 0, 082




164

Tabel 5.82 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap tinggi
badan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tinggi Badan
Eksternal | <100 | 101-120 | 121-130 | 131-140 | 141-150 | Total
Stimulasi | cm CM CM CM CM

F|% |F| % |[F| % |F| % |[F| % | F| %
Baik 010 [1 [125]5 |625 25 100 8 | 100
Sedang [0 |0 |6 |188|15]46,9 21,9 |4 | 12,532 100
Kurang |3 7,54 |10 [21|525|11[21,5(1 [2,5 |40/ 100
Total |3 |3,8[11[13,8[41|51,3/20(25 |5 (6,3 |80/ 100

Spearmen Rho, p value = 0,727

Tabel 5.83Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap tinggi badan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tinggi Badan
Eksternal | <100 [ 101-120 | 121-130 | 131-140 | 141- | Total
Kualitas CM CM CM CM 150
Anak Dan CM
OrangTua [plo, [ F[ % [F|[ % |F| % |[F|% | F| %
Baik 11592 |[11,8/6 |353 4121 5917|100
Sedang |2 (636 |18.8|18]56,3 9.4 [3 9432|100
Kurang [0 [0 |3 [9,7 |17 54810 [32,3|1 [3,2|31]100
Total 3 (38|11 (13,8(41(51,3/20 (25 |5 |6,3|80|100
Spearmen Rho, p value = 0,768
Tabel 5.84 Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap tinggi
badan di SD Kebonangung 1 dan 2
Faktor Tinggi Badan
Eksternal | <100 [ 101-120 | 121-130 | 131-140 | 141-150 | Total
Pola Asuh | cm CM CM CM CM
F|% |F| % |[F| % |F| % |F| % |F| %
Baik 0(0 [0 |0 0 0 |0 1100 [1 |100
Sedang |1 |5 |5 [25 [9 |45 |3 [15 |2 |10 |20]100
Kurang |2 (3,46 [10,2[32]542|17[28,8[2 [3,4 [59]|100
Total |3 |3,8|11|13,8(41(51,3(20(25 |5 (6,3 |80/ 100

Spearmen Rho, p value = 0,577
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Tabel 5.85 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjaan ibu

terhadap tinggi badan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tinggi Badan
Eksternal | <100 | 101-120 | 121-130 | 131-140 | 141- | Total
Status CM CM CM CM 150
Pekerjaan CM
Ibu F|% |F| % |F| % |F| % |F| % %
Baik 112000 0 {360 0| 0 [1]20]5 [100
Sedang [0] 0 | 2] 8 [16] 64 | 5| 20 |2] 8 [25]100
Kurang 214 |9 18 [22] 44 |15 30 | 2| 4 |50]100
Total 3/3,8[11[13,8(41(51,3/20| 25 [5(6,3|80]|100

Spearmen Rho, p value = 0,809

Tabel 5.86 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap
tinggi badan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Tinggi Badan
Eks.ternal <100 | 101-120 | 121-130 | 131-140 | 141-150 | Total
Cinta CM CM CM CM CM
Kasih
Sayang F| % |F| % |F| % | F| % |F| % | F| %
Baik 00 1 | 14,34 |57,1 14311 (1437 | 100
Sedang 010 |5 |185(15|556|6 |222(1 |3,7 |27]100
Kurang |3 |6,5|5 |109 (2247813283 |3 |6,5 |46 100
Total 3 (38|11 (13,8|41|51,3|20]25 516,33 |80|100

Spearmen Rho, p value = 0,714

usia sekolah di SD Kebonangung 1 dan 2

9. Hubungan faktor eskternal lingkungan terhadap berat badan pada anak

Tabel 5.87Tabel hubungan faktor eksternal lingkungan terhadap berat
badan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Berat Badan Total
Eksternal | <10 KG 11-20 21-30 KG 31-40 41-50 >50 KG
Lingkungan KG KG KG

F| % | F % F % F % F | % | F | % | F %
Baik 0 0 2 (105 8 (42,1 7 (368 1 |53 | 1 |53]19 | 100
Sedang 1 126 8 [20,5| 18 |462| 11 |282| 1 |26 | O 0 | 39| 100
Kurang 1 145 4 [182| 12 | 545| 4 |18,2] O 0 1 145]22 | 100
Total 2 (25|14 (175 38 |[475| 22 (275 2 [ 25| 2 |25 | 80| 100

Spearmen Rho, p value = 0, 095
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Tabel 5.88Tabel hubungan faktor eksternal status ekonomi terhadap

berat badan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Berat Badan Total
Eksternal | <10 KG | 11-20 21-30 KG | 3140 41-50 >50 KG
Status KG KG KG
Ekonomi
F| % | F| % | F| % |F| % | F|%|F | % | F %
Baik 0| O [ 11 [333] 16 [485] 6 |[182] O 0 0 0 |33 ] 100
Sedang 0] 0 1 1431141609 6 [261] 1 [ 43| 1 |43 23] 100
Kurang 2 | 8,3 83 | 8 [333]10 (41,7 1 |42 ] 1 |42 ]24] 100
Total 2 12514 |17,5| 38 [47,5]22 |275] 2 [ 25| 2 [25]80] 100
Spearmen Rho, p value = 0, 008
Tabel 5.89 Tabel hubungan faktor eksternal stimulasi terhadap berat
badan di SD Kebonangung 1 dan 2
Faktor Berat Badan Total
Eksternal | <10 KG | 11-20 21-30 KG | 31-40 41-50 >50 KG
Stimulasi KG KG KG
F|% | F| % | F| % | F| % | F | % | F | % | F %
Baik 0] 0 1 [ 125 5 [625| 2 | 25 | O 0 0 0 8 100
Sedang 0] 0 [ 9 [281] 10 [313| 11 [344] 1 [3,1 ] 1 [3,1]39] 100
Kurang 215 4 10 | 23 |575] 9 [225] 1 [ 25| 1 |25]|20] 100
Total 2 12514 [175] 38 [475[22 |275] 2 [25] 2 [25]80] 100
Spearmen Rho, p value = 0, 991
Tabel 5.90 Tabel hubungan faktor eksternal kualitas anak dan orang tua
terhadap berat badan di SD Kebonangung 1 dan 2
Faktor Berat Badan Total
Eksternal | <10 KG | 11-20 21-30 KG | 31-40 41-50 >50 KG
Kualitas KG KG KG
AnakDan | F | % | F | % | F | % | F | % | F | % | F | % | F %
Orang Tua
Baik 1 59| 1 | 59| 7 [41,2] 8 [47,1| O 0 0 0 | 17 | 100
Sedang 1 (3,1 9 (28116 | 50 | 4 [125] 1 [3,1 ] 1 [3,1]32] 100
Kurang 0] 0 | 4 [129] 15 [484| 10 (323 1 [32| 1 |[3,2]31] 100
Total 2 12514 |17,5] 38 [475[22 |275] 2 [25] 2 [25]80] 100
Spearmen Rho, p value = 0, 691
Tabel 5.91Tabel hubungan faktor eksternal pola asuh terhadap berat
badan di SD Kebonangung 1 dan 2
Faktor Berat Badan Total
Eksternal | <10 KG | 11-20 21-30 KG | 3140 41-50 >50 KG
Pola Asuh KG KG KG
F|% | F| % | F| % | F | % | F | % | F | %|F %
Baik 0] 0] O 0 0 0 1 {100 | O 0 0 0 1 100
Sedang 1 5 3 15 9 | 45 ] 6 | 30 1 5 0 0 |20 ] 100
Kurang 1 | 1,711 [18,6] 29 [492| 15 |254| 1 | 1,7] 2 |34 ]22] 100
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Total

|2 ]25[14]175]38 [475[22[275] 2 |25] 2 [25][80] 100

Spearmen Rho, p value = 0, 633

Tabel 5.92 Tabel hubungan faktor eksternal status pekerjann ibu

terhadap berat badan di SD Kebonangung 1 dan 2

Faktor Berat Badan Total
Eksternal | <10 KG | 11-20 21-30 KG | 3140 41-50 >50 KG
Status KG KG KG
Pekerjaan | F | % | F % F % | F % F | % | F | % | F %
ibu
Baik 1 120 ] 1 20 1 20| 2 140 | O 0 0 0 5 100
Sedang 0] 0| 4 16 | 13 | 52 | 6 | 24 1 4 1 4 |25 100
Kurang 1 120 9 18 | 24 | 48 | 14 | 28 1 2 1 2 | 50| 100
Total 2 12514 |17,5| 38 [47,5]22 |275] 2 [ 25| 2 [25 )80 100
Spearmen Rho, p value = 0,984
Tabel 5.93 Tabel hubungan faktor eksternal cinta kasih sayang terhadap
berat badan di SD Kebonangung 1 dan 2
Faktor Berat Badan Total
Eksternal | <10 KG | 11-20 21-30 KG | 31-40 41-50 >50 KG
Cinta Kasih KG KG KG
Sayang
F|% | F| % | F| % | F | % | F | % | F | % | F %
Baik 0] O 1 [ 143 3 [429]| 3 429 0O 0 0 0 7 100
Sedang 0] 0 5 [ 185 15 [556] 6 [222| 1 |[37] 0 0 |27 ] 100
Kurang 2 143 8 [ 17420 (43513 [283 | 1 [22| 2 [43 46| 100
Total 2 12514 [17,5| 38 [475|22 |275]| 2 [25| 2 [25 |80 ]| 100

Spearmen Rho, p value = 0, 996




Lampiran 19

ROW DATA (TABULISASI DEMOGRAFI, TINGKAT KEMANDIRIAN DAN FAKTOR EKSTERNAL)

a. Karakteristik Ibu

NO JENIS KELAMIN Orang Tua KODE PEDIDIKAN ODE PEKERJAAN ODE STATUS ODE UMUR ODE JUMLAH ANAK KODE
EY Perempuan 2 SMA/SLTA a 1BU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 35 2 EY EY
2 Perempuan 2 SMK/SLTK a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a2 2 2 1
3 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA £l MENIKAH 2 33 £l £l e
a Perempuan 2 SMA/SLTA a 1BU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 36 2 1 1
B Perempuan 2 PERGURUAN 5 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 34 1 2 1
6 Perempuan 2 SMK/SLTK a WIRASWASTA £l MENIKAH 2 52 3 2 a1
7 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA EY MENIKAH 2 33 £ 2 EY
8 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 37 2 2 1
S Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 34 £l 2 1
10 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRAUSAHA 3 MENIKAH 2 32 £ EY £l
11 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 37 2 2 1
12 Perempuan 2 PERGURUAN s 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 38 2 3 2
13 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 37 2 2 1
1a Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 36 2 2 1
is Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA El MENIKAH 2 40 2 2 el
16 Perempuan 2 PERGURUAN 5 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 39 2 2 a1
17 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 36 2 2 1
18 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1BU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 35 2 2 1
19 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 35 a 2 a1
20 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 32 EY 2 e
21 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 1BU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 38 2 3 el
22 Perempuan 2 SMA/SLTA 3 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a2 3 2 1
23 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 WIRAUSAHA 3 MENIKAH 2 a7 3 = 3
24 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1BU RUMAH TANGGA a Cerai Hidup 3 36 2 2 1
25 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 WIRAUSAHA 3 MENIKAH 2 a1 2 3 2
26 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 WIRASWASTA £l MENIKAH 2 a2 2 2 1
27 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1BU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a6 3 3 2
28 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 40 2 2 1
29 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 34 £l 2 a1
30 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 aa 2 3 2
31 Perempuan 2 PERGURUAN 5 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 33 a 2 1
32 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA £l MENIKAH 2 a3 2 3 2
33 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA EY MENIKAH 2 30 £ 2 a1
34 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 29 1 3 2
35 Perempuan 2 PERGURUAN s GURU 2 MENIKAH 2 37 2 2 EY
36 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 38 2 3 2
37 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 a6 3 2 1
38 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a7 3 a 2
39 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 39 2 2 a1
40 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 31 1 1 e
ZES Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 30 a 2 2
a2 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 37 2 3 2
a3 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 34 El EY EY
aa Perempuan 2 PERGURUAN 5 SURU 2 MENIKAH 2 39 2 2 EY
a5 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a3 2 a 2
a6 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 30 £l 2 1
a7 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 29 £ 2 1
a8 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 39 2 2 1
a9 Perempuan 2 PERGURUAN £ WIRASWASTA £l Cerai Hidup 3 31 £l £l a1
50 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a0 2 2 a1
51 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 32 1 2 1
52 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 32 El 2 £l
53 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA EY MENIKAH 2 40 2 2 1
54 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 37 2 3 2
55 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 32 £l EY 1
56 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 37 2 a 2
57 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a3 2 2 e
58 Perempuan 2 PERGURUAN 5 1BU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 ZES 2 3 2
59 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA EY MENIKAH 2 a8 3 a 2
60 Perempuan 2 sD/nit 2 WIRAUSAHA 3 MENIKAH 2 a0 2 1 1
61 Perempuan 2 PERGURUAN 5 GSURU 2 MENIKAH 2 39 2 2 1
62 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 36 2 2 EY
63 Perempuan 2 sD/nit 2 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 50 3 3 2
64 Perempuan 2 PERGURUAN 5 1BU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 aa 2 3 2
65 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 37 2 2 1
66 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 aa 2 2 e
67 Perempuan 2 SMA/SLTA 5 WIRASWASTA 2 MENIKAH 2 38 2 2 1
68 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 37 2 1 1
69 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a9 3 a 2
70 Perempuan 2 SMP/SLTP 3 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 as 2 2 1
71 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 38 2 2 1
72 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a8 3 3 2
73 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 30 £ 3 2
74 Perempuan 2 SMA/SLTA a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 28 1 1 1
75 Perempuan 2 PERGURUAN a 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 35 2 2 1
76 Perempuan 2 PERGURUAN 5 1IBU RUMAH TANGGA a MENIKAH 2 a6 3 3 2
77 Perempuan 2 SMA/SLTA a WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 35 2 a1 1
78 Perempuan 2 PERGURUAN 5 GURU 2 MENIKAH 2 27 EX EY EY
79 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 57 3 2 1
80 Perempuan 2 PERGURUAN 5 WIRASWASTA 1 MENIKAH 2 58 2 3 2
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b. Karakteristik Anak

NO JENIS KELAMIN ANAK KODE BN KODE BB KODE ANAK KE ODE
a LAKI-LAKI a 128 3 25 3 a a
2 Perempuan 2 136 a 32 a 2 a1
3 Perempuan 2 135 a 33 a R R
a Perempuan 2 125 3 26 3 a1 a1
= Perempuan 2 128 R 34 R a1 R
=3 LAKI-LAKI a 11s 2 24a 3 2 a
Z Perempuan 2 133 a 33 a a a
8 Perempuan 2 126 3 27 3 2 2
=] LAKI-LAKI a 34 a 34 a a a
10 LAKI-LAKI a 130 3 30 3 a a
11 Perempuan 2 135S a 23 2 2 a
12 LAKI-LAKI a 133 3 20 2 2 R
13 LAKI-LAKI a 125 3 27 3 2 a
ia LAKI-LAKI a 120 2 25 3 2 a1
is Perempuan 2 123 3 22 2 a a
16 Perempuan 2 133 3 25 2 2 a
17 LAKI-LAKI a 140 = a1 = a a
18 LAKI-LAKI a 140 a 25 3 2 a
19 Perempuan 2 12s 3 22 2 a a
20 LAKI-LAKI EN 132> a 34a a a a
231 Perempuan 2 128 3 25 3 2 R
22 Perempuan 2 129 3 22 2 2 a
23 LAKI-LAKI a 150 5 a0 a = 3
24a Perempuan 2 134 a 35 a 2 a
25 LAKI-LAKI a 138 a 39 a 3 2
26 LAKI-LAKI a 120 2 20 2 2 a
27 Perempuan 2 A3 a 35 a 3 2
28 Perempuan 2 12s 3 26 3 2 a
29 LAKI-LAKI a 127 3 26 3 2 N
30 LAKI-LAKI a 121 3 29 3 3 2
31 Perempuan 2 133 3 33 3 2 a1
32 LAKI-LAKI a 138 3 25 3 3 2
33 Perempuan 2 130 3 a0 a a a
34 LAKI-LAKI a 125 3 22 3 a a
35 Perempuan a 120 2 26 3 2 a
36 LAKI-LAKI a 12s 3 25 3 3 2
37 LAKI-LAKI a 122 3 20 2 2 a
38 LAKI-LAKI a 1as s 51 = a 2
39 Perempuan 2 100 a 22 3 2 R
a0 Perempuan 2 129 3 EEN a R a1
a1 LAKI-LAKI a ias 5 39 a 2 R
a2 Perempuan 2 125 3 20 2 2 a
a3 LAKI-LAKI a 135 a 23 3 a a
aa Perempuan 2 120 2 23 3 a a
as Perempuan 2 119 2 25 3 a 2
a4s Perempuan 2 120 2 20 2 a a
a7 LAKI-LAKI a 12s 3 33 3 a a
as LAKI-LAKI a 138 a 38 a 2 a
as Perempuan 2> 130 3 32 a a a1
50 Perempuan 2 122 3 24a 3 2 a1
51 Perempuan 2 125 3 20 2 2 a
52 LAKI-LAKI a 120 2 22 3 a a
53 Perempuan 2 129 3 26 3 2 a
54 Perempuan 2 120 E3 23 3 3 2
55 Perempuan 2 - N 3 26 3 a a
56 LAKI-LAKI a 130 a aa = a 2
57 Laki-laki EN 123 3 20 2 2 R
58 LAKI-LAKI a 136 a 31 a R a
59 LAKI-LAKI a 120 2 30 3 a 2
&0 Perempuan 2 132 3 24a 3 a1 a1
&1 Perempuan 2 127 3 is 2 2 X
&2 LAKI-LAKI a 125 3 22 3 a a
&3 LAKI-LAKI a 122 3 33 a 3 2
s4a LAKI-LAKI a 1249 3 29 3 3 2
(=353 Perempuan 2 134 a 30 3 2 a
56 LAKI-LAKI a 135S a 25 3 2 a1
&7 Perempuan 2 130 3 a0 a 2 a
== Perempuan 2 1a=2 = a0 a R a1
&9 LAKI-LAKI 2 132 a 27 3 a 2
70 Perempuan 2 105 2 17 2 2 X
Z3 LAKI-LAKI a 130 3 30 3 2 a
72 LAKI-LAKI a 130 3 25 3 2 a
73 LAKI-LAKI a 128 3 38 a 3 2
74 Perempuan 2 133 a 28 3 a a
zs Perempuan 2 132 a 33 a a a
76 LAKI-LAKI EN 130 3 55 = 2 a1
77 Perempuan 2 135 a 33 a R R
78 Perempuan 2 129 3 33 a a1 a1
) Perempuan 2 137 a 36 a 2 a
20 Perempuan 2 129 3 29 3 3 2

LAKI-LAKI
PEREMPUAN =2

Il
[y

TIDAK SEKOLAH
SD/MiI

SMP/SLTP
SMA/SLTA
PERGURUAN TINGGI

WIRASWASTA =1
GURU =2
WIRAUSAHA =3
Ibu Rumah

Belum NIKAH =1
Menikah =2
cerai hidup =3

<35TAHUN =1
35-45 TAHUN =2
45-60 TAHUN =3
>60 TAHUN =4

1-2 =1
3-4=2
5-6=3

<100 CM=1
101-120CM = 2
121-130CM =3

|131-140cm =4

141-150CM =5
>150 CM =6

<10 KG=1
11-20 KG =2
21-30 KG =3
31-40 KG =4
41-50 KG =5
>50 KG =6

1
2
3
4
5

TINGGI BA

BERAT BAI
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Tingkat Kemandirian

C.

Tingkat Kemandirian Anak Usia sekolah

23 24 25 Total  Jumlah Kode

22

14 15 16 17 18 19 20

13

11

10

1

Responden

100

75

1

73

55
71
34
55
72

95

45

73

3

96
53

95

71
a1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

93

73
58
55
73
39
72
52
73
53
37
53
71
54
a1

77
73

97
52

96

97

73

55

95

71
73
54
73
38
57
38
72
65
56
63
57
54
59
59
72
a1

97

72

97
51

76
51

32
33
34
35

96
87

75

83

36
37
38
39
40
a1

76
72

3

96
55

42

67

50
a7

a3

63

83

62
61

45

81

46

59

a7

85

52

49

50
51
52
53
54
55
56
57
58
59

59

3

81

61

52

39
56
62
63
36
45

75

83

1

10

61

62

75

56
a7

63

63

72

54
32
65

65
66

43

87

67

3

63

™

69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79

57

43

2

a5

76
23

57
17
12
14
16
50

21

2

66
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Faktor Eksternal

d.

Faktor Eksternal Stimulasi Anak Usia Sekolah

Faktor Eksternal Status Ekonomi Anak Usia Sekolah

Faktor Eksternal Lingkungan Anak Usia Sekolah

Jumlah

Total

s

1

Responden

Jumlah

Total

5

1

Responden

5

1

Responden
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15
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ERR=

neng
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0
a
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onggoog
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HEERE
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15
15
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15

2

15

30
31
2
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E7S

27
28

gww

35

3¢

Ed
38
E
a0
a1
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15
10
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10

a7
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Faktor Eksternal Cinta Kasih Sayang Anak Usia Sekolah

Total

5

Responden

11
10
14
11
12
15

11
11
10
13
12
13
12
10

11
10
10
10

11
11
11
11
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UJI SPSS

1. Uji Validitas Kemandirian
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2. Relibity

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems [ of ltems
827 432 258

3. Uji Validitas Faktor Eksternal

Correlations

Pertanyaan
Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Faktor
Faktor Faktor Faktor Faktor Faktor Eksternal
Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Lingkungan
Lingkungan 1 Lingkungan 2 Lingkungan3  Lingkungan 4  Lingkungan 5 Total

Pertanyaan Fakior Pearson Carrelation 1 566 -156 4527 -158 4217
Eksternal Lingkungan 1

Sig. (2Z-1ailed) 0oo 169 .0o0 72 .000

I 79 78 78 79 79 79
Pertanyaan Faktor Pearson Carrelation 566 1 -.083 3447 -336" 349"
Eksternal Lingkungan 2

Sig. (2-failed) ooo 467 002 002 002

] 749 74 74 79 79 79
Pertanyaan Fakor Pearson Correlation - 156 -083 1 -138 335" 628"
Eksternal Lingkungan 3

Sig. (2-tailed) 169 467 226 003 000

] 749 T4 T4 79 79 79
Pertanyaan Faktor Pearson Carrelation 4527 3447 -138 1 -7 355"
Eksternal Lingkungan 4

Sig. (2-failed) ooo ooz 226 004 001

M 79 79 T4 79 79 79
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation -155 336" 335" -7 1 508"
Eksternal Lingkungan 5

Sig. (2-tailed) 172 002 003 .004 .000

] 749 T4 T4 79 79 79
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 4™ 245" 625" 355" 506 1
Eksternal Lingkungan
Total Sig. (2-tailed) 000 002 .000 001 000

I+l 79 78 79 79 79 79

Correlations

175

Pertanyaan
Peranyaan Pertanyaan Pertanyaan Fertanyaan Pertanyaan Faktor
Faktor Falktar Faldor Faktor Falktor Eksternal
Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Status
Status Status Status Status Status Ekonomi
Ekonomi 1 Ekonomi 2 Ekonomi 3 Ekonomi 4 Ekonomi 5 Total
Pertanyaan Faktor Pearson Cormelation 1 7217 748" 569" 271" a7
Ekstzrnal Status .
Ckonomi 1 Sig. (2-tallzd) 000 000 .000 015 000
N =0 a0 =0 a0 80 =11
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation an” 1 636 6797 402" Bag”
Eksternal Status
Ekonomi 2 Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 80 a0 80 a0 a0 80
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 748" 636" 1 558" 3" 843"
Eksternal Status .
Ekonomi 3 Sig. (2-tailed) 000 000 000 .00z 000
N a0 a0 a0 a0 a0 a0
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 569 879" 558" 1 5327 21"
Eksternal Status "
Ekonomi 4 Sig. (2-tailed) 0oo 000 0oo ooo 0oo
N =0 a0 =0 a0 80 =11
Pertanyaan Faktar Pearson Correlation 271" 402" KT 5327 1 6247
Eksternal Status
Ekonomi & Sig. (2-tailed) 018 .0oo 002 .ooo ooo
N 80 80 80 80 80 80
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 847" 248" 843" 821" 6247 1
Ekstzrnal Status .
Ekanomi Total Sig. (2-tailed) (o] 000 (o] .0oo 000
N 80 a0 80 a0 a0 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

Correlations
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Peranyaan Pertanyaan Pertanyaan Fertanyaan Peranyaan Peranyaan Pertanyaan
Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Faldor Faldor Faldor Faktor Faktor Faltor Fakdor
Faktor Faktor Faktor Faktor Faktor Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal
Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal stimulasi Kualitas Anak  Kualitas Anak  Kualitas Anak  Kualitas Anak  Kualitas Anak  Kualitas Anak
stimulasi 1 stimulasi 2 Stimulasi 3 stimulasi 4 stimulasi & Total Dan Orang Dan Orang Dan Orang Dan Orang Dan Orang Dan Orang
= - - Tuat Tuaz Tua3 Tua 4 Tua s Tua Total
Peranyaan Faklor Pearson Correlation 1 466 118 072 467 727 - -
Eksternal Stimulasi 1 Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 1 819 -035 083 067 Tk
Sig. (2-alled) 000 295 526 000 000 Ekslernal Kualitas Anak :
N 80 80 80 80 80 80 Dan Orang Tua 1 Sig. (2ailed) 000 61 486 553 000
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 468" | 278" 192 3137 735" 9 80 80 80 80 80 80
Eksternal Stimulasi 2 " B - B -
Sig. (2-talled) 000 13 087 005 000 EE;Z%:T&::IIE;MEK Pearson Correlation 819 1 111 009 026 648
N a0 a0 a0 a0 20 a0 Dian Grang Tua 2 Sig. (2-tailed) 000 327 540 820 000
Pertanyaan Fakior Pearsan Correlation 118 278 1 285" 160 547" N 80 80 0 80 80 80
Eksternal Stimulasi 3 Sig, (2-talled) 205 019 oo 156 000 Eig;r::glalgmsr e Pearson Correlation 035 -111 1 5177 5487 5427
N &0 80 80 80 80 80 Dan Orang Tua 3 Sig. (2-tailed) 781 327 000 .00 .o
Pertanyaan Faklor Pearsan Comrelation o072 192 285 1 -084 465" il 80 30 30 80 80 a0
bzl s § Sig. (2-talled) 528 087 010 105 000 Esn‘anvalalFalk‘mrA . Pearsan Carrlation 083 -.009 A7 1 408” 5217
sternal Kualitas Anal
N 80 80 30 80 80 80 Dan Orang Tua 4 Sig. (2-tallzd) 466 940 000 000 000
Peranyaan Faklor Pearson Correlation 467" 3137 160 -.094 1 6047 N 80 80 80 80 80 80
Eksternal Stimulasi § - 5 8
stemal Stmulast Sig. (2-talled) 000 005 156 408 000 Peranyaan Fakior Pearsan Cormelation 067 -026 548 409 1 614
Eksternal Kualitas Anak
N 80 80 30 80 80 80 Dan Orang Tua 5 Sig. (2-tailed) 553 820 000 000 000
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 727" 735" 5477 485" 604 1
N 80 80 30 80 80 80
Eksternal Stimulasi Total - - - - -
Sig. (2-1alled) 000 000 .000 000 000 Pertanyaan Faktor Pearson Corrlation 77 648 542 521 614 1
Eksternal Kualitas Anak
N 80 80 80 80 80 80
Dan Orang Tua Tetal Sig. (2-ailzd) .000 000 000 000 .000
** Corelation is significant at the 0.01 level (2-tailed) M 20 20 20 80 20 20
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed) *_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
Correlations
Peranyaan Pertanyaan Pertanyaan Peranyaan Pertanyaan Pertanyaan
Faktar Faktor Faktar Faktar Faktor Faktar
Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal
Status Status Status Status Status Status
Pekerjaanlbu  Pekerjaanlbu  Pekerjaanlbu  Pekerjaan|bu  Pekerjaanlbu  Pekerjaan lhu
1 2 3 4 g Total
Pertanyaan Fakdar Pearson Correlation 1 254" 452" 188 163 637" Correlations
Eksternal Status h n
Pekerjaan lbu 1 Sig. (2-tailed) 023 .0on 086 148 .0on Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
Faktor Faktor Faldor Falkdor Faktor Faktor
i 80 80 80 80 80 80 Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal
" - h - Cinta Kasih Cinta Kasih Cinta Kasih Cinta Kasih Cinta Kasih Cinta Kasih
Eﬁgt?ﬂ:?gtzﬁm Pearson Correlation 254 ! 160 414 208 654 sayang 1 sayang 2 sayang 3 Sayang 4 Sayangs  Sayang Total
Pakerjaan b 2 Sig. (2-tailed) 023 A58 000 063 .000 Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 1 08" 153 220 111 767"
Eksternal Cinta Kasih
N 30 30 20 30 30 20 Sayang 1 Sig. (2-tailed) 000 174 .050 .329 000
Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 4527 160 1 173 3147 BOE i 80 80 80 30 80 &
Eksternal Status Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 808 1 187 221 136 784
i -tai Eksternal Cinta Kasih
Pekerjaan [bu 3 i, (AN oao 158 128 008 000 Sayang 2 Sig. (2-taileq) .000 096 049 228 000
¥ a0 a0 a0 a0 a0 a0 N 80 80 a0 &0 80 80
Pertanyaan Faldor Pearson Correlation 188 Fire 173 1 4207 654" Ein{anvafgﬂ:m&r " Pearson Correlation 153 187 1 609" 102 599"
Eksternal Status steinal Cinta Kasi iq. (2-tai
FehEETy A Sig. (2-tailed) 096 .000 A28 .000 000 SaEng3 1 (EHEE) e 086 oo %68 oo
= a0 a0 a0 a0 a0 a0 N 80 30 80 80 80 30
e e e Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 220 221 609" 1 .208 5407
i Eksternal Cinta Kasih
Eig;?z:?gtztalﬁw FPearson Correlation 163 208 34 429 1 580 A Sig. (2-tailed) 050 040 000 064 000
Pekerjaan lhu 5 Sig. (2-tailed) 149 063 005 oo .00o N 80 80 80 80 80 80
. 0 0 0 0 w0 I T
Pertanyaan Fakior Pearson Gorrelation 637 654 696 (G54 580 1 EEENR d
Eksternal Status - - N 80 80 80 80 80 80
Pekerjaan Ibu Total Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 Pertanyaan Faktor Pearson Correlation 767 Ted .599 640 434 1
Eksternal Cinta Kasih N N
I 80 80 80 80 a0 80 Sayang Total Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed). N 80 80 20 Ll 80 80

** Correlationis significant atthe 0.01 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailzd).



4. Uji Reabilitay Faktor Eksternal

Reliability

Reliability Reliability
eliabili

Scale: ALL VARIABLES

177

iabili Reliabili
Reliability Reliability ty
Scale: ALL VARIABLES Scale: ALL VARIABLES

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

Scale: ALL VARIABLES
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary Case Processing Summal ;
N @ Case Processing Summary 9 b Case Processing Summary Case Processing Summary " w
4 N % ) 3
" N 5%
4 N %
cases  Valid 78 98.8 i * Cases  Valid 80 100.0 Cases  vand a0 1000 Cases  Valid 80 100.0
. Cases  Valid 80 100.0 Cases  Valid 80 100.0 Excluded? 0 0
Excluded 1 13 Excluded? 0 0 iz p 0 xlude .
ot a0 1000 Excluded® 0 0 Excludzd? 0 0 . ot o 1000
otal
Listwise deletion b d I Total 80 100.0 =l X L ] 80 1000 — 0 1000 a. Listwise deletion based on all
2 v;sriai;fzaes ‘ﬁ fh‘.;;roizguraen @ a. Listwise deletion based on all a. Listwise delefion based on all a. Listwise deletion based on all a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.
variables in the procedurs variables in the procedure variables in the procedure variahles in the procedure.
Reliability Statisti I . I . Reliability Statistics
eliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics
. . . Cronbach's
Cronbach's Cronbach's Cronbach's Gronbach's Cronbach's Alpha Based
Alpha Based Alpha Based Alpha Based Alpha Based Alpha Based " on
o on on on on Cronhach's Standardized
Cronbach's  Standardized Cronbach's  Standardized Cronbach’s  Standardized Cronbach's  Standardized Cranbach's  Standardized Alpha ltems N of tems
Alpha ftems N of tems Alpha ltems M of ltems Alpha ltems N ofltems Alpha Items N of ltzms Alpha ftems Mofltems
662 655 5
031 212 5 851 857 5 595 593 5 571 504 5 636 655 5
Lingkungan Status ekonomi Stimulasi Kualitas anak Status pekerjaan ~ Cinta Kasih Sayang
5. Uji Frekuensi Demografi Ibu Dan Anak
Frequencies
Statistics
Jenis Kelamin Jenis Kelamin
Umur Jumlah Anak  Status Menikah Anak Tinggi Badan Berat Badan

Orang Tua Pendidikan Pekerjaan

80 80 80 80

Anak Ke
80
0

80 80
0 0

Valid
Missing

80

80
0 0

0 0 0 0 0




Jenis Kelamin Orang Tua

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Perempuan 80 100.0 100.0 100.0
Status Menikah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Menikah 78 97.5 97.5 97.5
Cerai hidup 2 2.5 25 100.0
Total 80 100.0 100.0
Jenis Kelamin Anak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 38 475 475 475
Perempuan 42 52.5 52.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
Anak Ke
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Walid 1-2 63 788 78.8 78.8
3-4 16 20.0 200 98.8
5-6 1 1.3 1.3 100.0
Total 80 100.0 100.0

Jumlah Anak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1-2 57 71.3 71.3 71.3
3-4 22 275 27.5 g8.8
5-6 1 1.3 1.3 100.0
Total a0 100.0 100.0
Tinggi Badan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <100 CM 3 3.8 3.8 3.8
101-120 CM 11 13.8 13.8 17.5
121-130 CM 41 51.3 51.3 68.8
131-140 CM 20 25.0 25.0 93.8
141-150 CM 5 6.3 6.3 100.0
Total 80 100.0 100.0
Berat Badan
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Valid =10 KG 2 2.5 2.5 2.4
21-30 KG 14 17.56 175 20.0
40 KG 38 474 475 67.5
41-50 KG 22 275 275 95.0
=50 KG 2 2.5 25 975
6 2 245 2.5 100.0
Total a0 100.0 100.0
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6. Uji Corelations Faktor Eksternal Dan Tingkat Kemandirian

a. Tingkat Kemandirian

Tingkat Kemandirian
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Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Walid Kurang 20 260 250 250
Sedang 22 27.5 27TA 524
Eaik 38 47 .5 475 100.0
Total a0 100.0 100.0
b. Faktor Eksternal Llngkungan Faktor Eksternal Lingkungan * Tingkat Kemandirian Crosstabulation
Tingkat Kemandirian
Faktor Eksternal Lingkungan Kurang  Sedang Baik Total
Cumulative E?nktchEkztr?mal Kurang  Count 5 i 11 22
Frequency  Percent  Valid Percent Percent i % within Faktor Ekstemal 227%  273%  500%  100.0%
Lingkungan
Valid  Kurang 22 275 27.5 275 Sedang  Count 6 10 23 19
Sedang 39 488 48.8 76.3 % within Faktor Eksternal 15.4% 25.6% 59.0%  100.0%
Baik 19 238 238 100.0 Hnakungan
Baik Count 9 [ 4 19
Total 80 100.0 100.0 o within Fakior Eksternal  47.4%  316%  211%  100.0%
Lingkungan
Total Count 20 22 38 80
9% within Faktor Eksternal 25.0% 27.5% 475%  100.0%

Lingkungan
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c. Faktor Eksternal Status Ekonomi

Faktor Eksternal Status Ekonomi Faktor Eksternal Status Ekonomi * Tingkat Kemandirian Crosstabulation
Cumulative Tingkat Kemandirian
¥ .
Frequency  Percent  Valid Percent Percent Kurang Sedang Baik Total

: Faktor Eksternal Status Kurang  Count 11 3 10 24

Valid 1 24 300 300 300 5 il % within Fakior Eksternal ~ 458%  12.5%  41.7%  100.0%
2 73 288 288 588 Status Ekonomi

3 13 413 4113 100.0 Sedang  Count 1 13 9 23

: : : 9% within Faktor Eksternal 4.3% 56.5% 391%  100.0%
Total a0 100.0 100.0 Status Ekonomi

Baik Count 8 [ 18 33

% within Faktor Eksternal 24.2% 18.2% 576%  100.0%
Status Ekonomi

Total Count 20 22 Kl 20

% within Faktor Eksternal 25.0% 27 5% 475%  100.0%
: : Status Ekonomi

d. Faktor Eksternal Stimulasi

Faktor Eksternal Stimulasi * Tingkat Kemandirian Crosstabulation

Tingkat Kemandirian

Faktor Eksternal Stimulasi Kurang  Sedang Baik Total
i Faktor Eksternal Kurang Count 12 8 20 40
Cumulative StimnliEs % within Faktor Eksternal
Frequency  Percent  Valid Percent Percent i SRS 00% | 200% | 500% | 1000%
Walid 1 40 50.0 50.0 50.0 Sedang  Count 6 1 15 32
- 32 40 n 40 U gu U % within Faktor Eksternal 18.8% 34.4% 46.9% 100.0%
< : : : stimulasi
3 a 10.0 10.0 100.0 Baik Count 2 3 3 8
Total a0 100.0 100.0 % within Faktor Eksternal 25.0% 37.5% 37.5% 100.0%
Stimulasi
Total Count 20 22 38 ao
% within Faktor Eksternal 26 0% 27.5% 47 5% 100.0%

Stimulasi




e. Faktor Eksternal Kualitas Anak Dan Orang Tua

Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua

1

Tingkat Kemandirian

81

Faktor Ekstemal Kualitas Anak DanOrang Tua * Tingkat Kemandirian Crosstabulation

Cumulative Kurang Sedang Baik Total
Frequency ~ Percent  Valid Percent Percent Faktor Ekstemal Kualitas ~ Kurang  Count 10 10 11 31
Valid 1 31 388 388 388 Anak DanOrang Tua % within Faktor Ekstemal 32.3% 32.3% 35.5% 100.0%
2 32 400 400 78.8 Kualitas Anak DanOrang Tua
Sedang Count 7 4 2 32
3 17 21.3 213 100.0 % within Fakior Ekstemal 21.9% 12.5% 65.6% 100.0%
Total 80 100.0 100.0 Kualitas Anak DanOrang Tua
Baik Count 3 8 6 17
% within Fakior Ekstemal 17.6% 47 1% 35.3% 100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Total Count 20 22 38 80
% within Fakior Ekstemal 25.0% 27.5% 47.5% 100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
f. Faktor Eksternal Pola Asuh
Faktor Ekstemal Pola Asuh ™ Tingkat Kemandirian Crosstabulation
Faktor Eksternal Pola Asuh Tingkat Kemandirian
) Kurang Sedang Baik Total
. Cumulative Faktor Eksternal Fola Asuh Kurang Count 15 16 28 59
Frequency Percent Valid Percent Percent
% within Faktor Eksternal 25.4% 27.1% 47.5% 100.0%
Valid 1 59 73.8 73.8 73.8 Pola Asuh
2 20 250 250 988 Sedang Count 5 G 9 20
3 1 13 13 100.0 % within Faktor Eksternal 25.0% 30.0% 45.0% 100.0%
Pola Asuh
Total 80 100.0 100.0 Baik Count 0 0 1 1
% within Faktor Eksternal 0.0% 0.0% 100.0% 100.0%
Pola Asuh
Total Count 20 22 38 a0
% within Faktor Eksternal 25.0% 27.5% 47.5% 100.0%

Pola Asuh




g. Faktor Eksternal Status Pekerjaan Ibu

Faktor Eksternal Status Pekerjaan
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Cumulative Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Tingkat Kemandirian Crosstabulation
Fregquency — Percent  Valid Percent Percent Tingkat Kemandirian
- Kurang Sedang Baik Total
Valid 1 50 62.5 62.5 62.5 Faktor Eksternal Status Kurang Count 12 17 21 50
2 25 33 .3 4938 Pekerjaan % within Faktor Eksternal 24.0% 34.0% 42.0% 100.0%
3 5 6.3 6.3 100.0 Status Pekerjaan
Sedang Count 7 4 14 25
Total 80 100.0 100.0 % within Faktor Eksternal 28.0% 16.0% 56.0% 100.0%
Status Pekerjaan
Baik Count 1 1 3 5
% within Faktor Eksternal 20.0% 20.0% 60.0% 100.0%
Status Pekerjaan
Total Count 20 22 38 80
% within Faktor Eksternal 25.0% 27.5% 47.5% 100.0%
. . Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Tingkat Kemandirian Crosstabulation
h. Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang
Tingkat Kemandirian
. . Kuran Sedan Baik I
Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang bl g : 108
Cumulative Faktor Eksternal Cinta Kurang  Count 12 14 20 46
umutativ Dan Kasih Sayang X W ERAB ERaTara] ,
Frequency Percent Valid Percent Percent pannye 07 2ioma 201% Sia% 2% 1000 %
Cinta Dan Kasih Sayang
Valid Kurang 46 57.5 57.5 57.5 Sedang  Count 8 6 13 27
Sedang 27 33.8 33.8 91.3 9% within Faktor Eksternal 29.6% 22.2% 481%  100.0%
Baik 7 8.8 8.8 100.0 Cinta Dan Kasih Sayang
Total 80 100.0 100.0 ELE o 0 2 § z
% within Faktor Eksternal 0.0% 28.6% 71.4% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang
Total Count 20 22 38 80
% within Faktor Eksternal 25.0% 27.5% 47.5% 100.0%

Cinta Dan Kasih Sayang




7. Uji Spearman Rho Faktor Eksternal

a. Faktor Eksternal Lingkungan

Nonparametric Correlations

Correlations

Faktor
Eksternal Tingkat
Lingkungan Kemandirian
Spearman's rho  Faktor Eksternal Correlation Coefficient 1.000 4527
Lingkungan . .
Sig. (2-tailed) .ooo
I a0 a0
Tingkat Kemandirian Correlation Coefficient 4527 1.000
Sig. (2-tailed) .ooo
I a0 a0
**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
b. Faktor Eksternal Status Ekonomi
Nonparametric Correlations
Correlations
Faldor
Ekseternal
Status Tingkat
Ekonomi Kemandirian
Spearman's tho  Faktor Ekseternal Status Correlation Coefficient 1.000 486"
Ekonomi n
Sig. (2-tailed) 0oo
N 20 80
Tingkat Kemandirian Correlation Coefficient 486" 1.000
Sig. (2-tailed) .0oo .
N 20 80
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
c. Faktor Eksternal Stimulasi
Nonparametric Correlations
Correlations
Faktor
Eksternal Tingkat
Stimulasi Kemandirian
Spearman's rho  Faktor Eksternal Correlation Coefficient 1.000 2277
Stimulasi X X
. Sig. (2-tailed) 038
I a0 a0
Tingkat Kemandirian Carrelation Coefficient 227" 1.000
Sig. (2-tailed) 039
M 80 a0

** Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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d. Faktor Eksternal Kualitas Anak Dan Orang Tua

Nonparametric Correlations

Correlations

Faltor
Ekseternal
Kualitas Anak
Dan Crang Tingkat
Tua Kemandirian
Spearman's rho Faktor Ekseternal Correlation Coefficient 1.000 258"
Kualitas Anak Dan Crang P
Tua Sig. (2-tailed) . 021
] 80 80
Tingkat Kemandirian Correlation Coefficient 258" 1.000
Sig. (2-tailed) .02 .
M g0 g0
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
e. Faktor Eksternal Pola Asuh
Nonparametric Correlations
Correlations
Faktor
Eksternal Tingkat
Stimulasi Kemandirian
Spearman’s tha  Faktor Eksternal Caorrelation Coefficient 1.000 2207
stimulasi - -
Sig. (2-tailed) . .033
i g0 80
Tingkat Kemandirian Correlation Coefficient 220" 1.000
Sig. (2-tailed) 033
I 80 80
** Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
f. Faktor Eksternal Status Pekerjaan Ibu
Nonparametric Correlations
Correlations
Faktor
Eksternal
Status Tingkat
Pekerjaan lbu Kemandirian
Spearman's rho  Faktor EksternalStatus Carrelation Coefficient 1.000 2047
Pekerjaan lhu -
Sig. (2-tailed) . .ooa
V] a0 80
Tingkat Kermandirian Correlation Coefficient 2847 1.000
Sig. (2-tailed) ooa .
] a0 a0

** Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

g. Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang

Nonparametric Correlations

Correlations

Faktor
Eksternal
Cinta Dan Tingkat
Kasih Sayang Kemandirian
Spearman'srho  Faktor Eksternal Cinta Correlation Coefficient 1.000 225"
Dan Kasih Sayang . ’
Sig. (2-tailed) . 036
i 80 a0
Tingkat Kemandirian Correlation Coefficient 2257 1.000
Sig. (2-tailed) 036
I 80 a0

** Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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8. Uji Corelations dan uji Spearman Rho data umum dan data khusus

Faktor Eksternal Pola Asuh * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation

Jenis Faktor Eksternal Pola Asuh * Jenis Kelamin anak Crc
Kelamin . )
Crang Tua Jenis Kelamin anak
Perempuan Tatal Laki-Laki Perempuan Total
Faktor Ekst | Pola Asuh K it 2
Faktor Ekstemal Pola Kurang  Gount 59 59 CRErESEIERERAI - RO (G o %0 =
Asuh % within Faktor Eksternal 49.2% 50.8% 100.0%
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0%
Pola Asuh rolalisti
Sedang  Gount 20 20 Sedang  Count 8 12 20
Gt Falier B i) 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 40.0% 60.0% 100.0%
Fola Asuh Pola Asuh
Baik Count 1 1 Baik Count 1 0 1
% within Falktor Eksternal 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0%
Fola Asuh Pola Asuh
Total Count 80 80 Total Count 38 42 80
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 47.5% 52.5% 100.0%
Pola Asuh Pola Asuh
Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Jenis Kelamin Orang Tua
Crosstabulation
Jenis Kelamin
Orang Tua Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Jenis Kelamin anak Crosstabulation
Perempuan Total Jenis Kelamin anak
Faktor Eksternal Cinta Dan  Kurang ~ Count 46 46 Laki-Laki __Perempuan Total
Kasih Sayang % within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% Faktor Eksternal Cinta Dan  Kurang Count 22 24 46
Cinta Dan Kasih Sayang Kasih Sayang % within Faktor Eksternal 47.8% 52.2%  100.0%
Sedang  Count 27 27 Cinta Dan Kasih Sayang
Sed: Count 11 16 27
% within Faktor Eksternal 100.0%  100.0% ecang - ~oul
% within Faktor Ekst | 40.7% 59.39 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang % within Faktor Eksternal % % %
i Cinta Dan Kasih Sayang
Baik Count 7 7
Baik Count 5 2 7
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% "
. . % within Faktor Eksternal 71.4% 28.6% 100.0%
Gt D e S Cinta Dan Kasih Sayang
retizl Colnt 80 80 Total Count 38 42 80
feitilakioyEsomal 100.0% | 100.0% % within Faktor Eksternal 47.5% 525%  100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang Cinta Dan Kasih Sayang
Faktor Eksternal Status Ekonomi * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation
Jenis Kelamin Faktor Eksternal Status Ekonomi * Jenis Kelamin anak Crosstabulation
Orang Tua Jenis Kelamin anak
Perempuan Total Laki-Laki Perempuan Total
Faktor Eksternal Status Kurang Count 24 24 Faktor Eksternal Status Kurang Count 9 15 24
Ekonomi % within Faktor Eksternal 100.0%  100.0%  Ekonomi % within Faktor Eksternal 37.5% 62.5%  100.0%
Status Ekonomi Status Ekonomi
Sedang  Count 23 23 Sedang  Count 12 1 23
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 52.2% 47.8% 100.0%
Status Ekonomi Status Ekonomi
Baik Count 33 33 Baik Count 17 16 33
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 51.5% 48.5% 100.0%
Status Ekonomi Status Ekonomi
Total Count 80 80 Total Count 38 42 80
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 47.5% 52.5% 100.0%
Status Ekonomi Status Ekonomi
Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Jenis Kelamin anak Crosstabulation
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin anak
Orang Tua Laki-Laki___Perempuan Total
Perempuan Total
Faktor Eksternal Status Kurang  Count 20 30 50
Faktor Eksternal Status Kurang  Count 50 50 )
o Pekerjaan % within Faktor Eksternal 40.0% 60.0%  100.0%
Pekerjaan % within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% )
S —— Status Pekerjaan
e 25 25 Sedang  Count 15 10 25
ey oS —— 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 60.0% 40.0%  100.0%
Status Pokerjaan Status Pekerjaan
E— — 5 5 Baik Count 3 2 5
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 60.0% 40.0%  100.0%
Status Pekerjaan Status Pekerjaan
Total Count 80 80 Total Count 38 42 80
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 47.5% 525%  100.0%

Status Pekerjaan

Status Pekerjaan
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Faktor Eksternal Lingkungan * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation

Jenis Kelamin

Faktor Eksternal Lingkungan * Jenis Kelamin anak Crosstabulation

Cinta Dan Kasih Sayang

Asuh

Orang Tua
Perempuan Total Jenis Kelamin anak
. Laki-Laki Perempuan Total
Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 22 22
L Faktor Eksternal Lingkungan Kurang Count 11 11 22
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0%
. % within Faktor Eksternal 50.0% 50.0% 100.0%
Lingkungan
Lingkungan
Sedang Count 39 39
Sedang Count 17 22 39
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0%
0 : ) % within Faktor Eksternal 43.6% 56.4%  100.0%
Lingki
ingkungan Lingkungan
LS ot 1 & Baik Count 10 9 19
T D (el (L] 1000% | 100.0% % within Faktor Eksternal 52.6% 474%  100.0%
Lingkungan Lingkungan
Tl Gotint 80 80 Total Count 38 42 80
% within Faktor Eksternal 100.0%  100.0% % within Faktor Eksternal 47.5% 525%  100.0%
Lingkungan Lingkungan
Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Jenis Kelamin anak Crosstabulation
Jenis Kelamin anak
Laki-Laki P Total " N .
fhotan erewpuen oa Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Pekerjaan Crosstabulation
Faktor Eksternal Kualitas Kurang Count 15 16 31 Pk
ekerjaan
Anak DanOrang Tua % within Faktor Eksternal 48.4% 51.6% 100.0% Ibu Rumah
Kualitas Anak DanOr
ARSI Wiraswasta Guru Wirausaha Tangga Total
Tua
Faktor Eksternal Kualitas Anak Kurang ~ Count 9 2 1 19 31
Sedang  Count 15 17 32
DanOrang Tua % within Faktor Eksternal 29.0% 6.5% 3.2% 61.3% 100.0%
% within Faktor Eksternal 46.9% 53.1% 100.0%
. Kualitas Anak DanOrang Tua
Kualitas Anak DanOrang
Sedang  Count 4 2 3 23 32
Tua
% withi n o o o
Baik Count 8 9 17 % within Faktor Eksternal 12.5% 6.3% 9.4% 71.9% 100.0%
% within Faktor Eksternal 47.1% 529%  100.0% Kualias Arek DenCrang Tua
Kualitas Anak DanOrang B ol 8 ! il 8 ”
Tua % within Faktor Eksteral 471% 5.9% 0.0% 47.1% 100.0%
Total Count 38 42 80 Kualitas Anak DanOrang Tua
% within Faktor Eksternal 47.5% 525%  1000% 19 Colit 2z 5 4 5 &
Kualitas Anak DanOrang % within Faktor Eksteral 26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0%
Tua Kualitas Anak DanOrang Tua
Faktor Eksternal Stimulasi * Jenis Kelamin Orang Tua Crosstabulation Faktor Eksternal Stimulasi * Jenis Kelamin anak Crosstabulation
Jenis Kelamin Jenis Kelamin anak
Orang Tua Laki-Laki Perempuan Total
Perempuan Total Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 23 17 40
Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 40 40 % within Faktor Eksternal 57.5% 42.5% 100.0%
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% Stimulasi
Stimulasi Sedang  Count 12 20 32
Eetenojecannt 32 32 % within Faktor Eksternal 37.5% 625%  100.0%
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% Sz
Stimeas) Baik Count 3 5 8
Baik Count 8 8 —
% within Faktor Eksternal 37.5% 62.5% 100.0%
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% . "
Stimulasi
Stimulasi
Total Count 38 42 80
Total Count 80 80 "
% within Faktor Eksternal 47.5% 52.5% 100.0%
% within Faktor Eksternal 100.0% 100.0% . .
. . Stimulasi
Stimulasi
Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Pekerjaan Crosstabulation
Faktor Eksternal Pola Asuh * Pekerjaan Crosstabulation
Pekerjaan
Ibu Rumah Pekerjaan
Wiraswasta __ Guru___ Wirausaha Tangga Total ou Rumah
W i 9
Faklor Ekstemal CintaDan ~ Kurang  Count 2 4 3 7 % Vhawwasta | Gun | Wirsussha Tengga Tetel
Faktor Ekstemal Pola Asuh K Count 15 3 4 37 58
Kash Sayang % within Faktor Ekstemal 6% 87% 65% B7%  fo0g% o oo As g Soun
% within Faktor Eksternal Pola 254% 51% 6.8% 62.7% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang
Asuh
Sedang  Count 5 1 1 20 2
Sedang  Count 5 2 0 13 20
% within Faktor Eksternal 18.5% 37% 37% 74.1% 100.0%
% within Faktor Eksternal Pola 250% 10.0% 0.0% 65.0% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang Asth
Baik Count 4 0 0 3 7 Baik Count 1 0 0 0 1
% within Faktor Eksternal 57.1% 0.0% 0.0% 42.9% 100.0% % within Faktor Exsternal Fola 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang Asuh
Total Count 21 5 4 50 [ Count 21 5 4 50 0
% within Faktor Eksternal 26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0% 9% within Faktor Eketamal Pola 26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0%




Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Pekerjaan Crosstabulation
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Faktor Eksternal Stimulasi * Pekerjaan Crosstabulation

Peterpian Pekerjaan
o Rumah Ibu Rumah
Wiaswasta __ Guu___Wirausaha Tangga Total, Guru Wirausaha Tangga Total
e T e G e B 5 2 co  Faktor Ekstenal Stimulasi Kurang  Count 6 2 3 29 40
Pekerjaan % within Faktor Eksternal 30.0% 8.0% 40% 580%  100.0% LT AS ] 15.0% 5.0% 7.5% 725%|  1000%
Status Pekerjaan Stimulasi
Sedang  Count 4 1 2 18 25 Sedang  Count 1 2 1 18 32
% within Faktor Eksternal 16.0% 40% 8.0% 720%  100.0% 9% within Faktor Eksternal 34.4% 6.3% 3.1% 56.3%  100.0%
Status Pekerjaan Stimulasi
Baik Count 2 0 0 3 5 Baik Count 4 1 0 3 8
% within Faktor Eksternal 40.0% 0.0% 0.0% 600%  100.0% % within Faktor Eksternal 50.0% 12.5% 0.0% 375%  100.0%
Status Pekerjaan Stimulasi
Total Count 2 5 4 50 80  Total Count 21 5 4 50 80
% within Faktor Eksternal 26.3% 6.3% 5.0% 625% 100.0% % within Faktor Eksternal 26.3% 6.3% 5.0% 62.5% 100.0%
Status Pekerjaan Stimulasi
Faktor Eksternal Li *Pekerjaan Ci
Pekerjaan
Ibu Rumah
Wiraswasta Guru Wirausaha Tangga Total " N
Faktor Status * ji Ci
Faktor Eksternal Lingkungan  Kurang Count 3 0 1 18 22 Pekerjaan
% within Fakior Eksternal 136% 0.0% 45% 818%  100.0% IbuRumah
Wiraswasta Guru Wirausaha Tangga Total
Lingkungan
Faktor Ekstemal Status Kurang  Count 6 1 4 13 2
Sedang  Count 13 4 2 2 39 Ekonomi % within Faktor Eksternal 25.0% 4.2% 16.7% 542%  100.0%
% within Faktor Eksternal 33.3% 10.3% 51% 51.3% 100.0% Status Ekonomi
Lingkungan Sedang  Count 5 3 0 15 23
% within Faktor Eksteral 21.7% 13.0% 00% 652%  100.0%
Baik Count 5 1 1 12 19
Status Ekonomi
% within Faktor Eksternal 26.3% 5.3% 5.3% 63.2% 100.0% Baik Count 10 1 0 22 33
Lingkungan % within Faktor Eksternal 303% 3.0% 0.0% 66.7%  100.0%
Status Ekonomi
Total Count 21 5 4 50 80
Total Count 21 5 4 50 80
9% withi o o o 5 o
% within Faklor Ekstemal 26.3% 6.3% 5.0% 625%  100.0% % within Faktor Eksternal 26.3% 6.3% 5.0% 625%  100.0%
Lingkungan Status Ekonomi
Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Pekerjaan Crosstabulation Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Pendidikan Crosstabulation
Pekerjaan
Pendidikan
Ibu Rumah
SD SMP SMA __ Perguruan Tinggi __Total
Wiraswasta Guru Wirausaha Tangga Total
T TS [ o N N T o - Faktor Eksternal Kualitas Anak Kurang  Count 2 2 16 1 31
DanOrang Tua 9% within Faktor Eksternal 29.0% 65% 32% 613%  100.0% banOrang Tua inFakioiEstana 5% 5% 51.6% 35:5% 1000%
Kualltas Anak DanOrang Tua Kualitas Anak DanOrang Tua
Sedang  Count 4 2 3 2 32 Sedang. _Count 0 5 20 z 32
% within Faktor Eksternal 12.5% 6.3% 0.4% 71.9%  1000% % within Faktor Eksternal 0.0% 15.6% 62.5% 21.9%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua Kualitas Anak DanOrang Tua
Baik. Count 8 1 0 8 17 Baik Count 0 2 11 4 17
% within Faktor Eksternal 471% 5.9% 0.0% 471%  100.0% % within Faktor Eksternal 00% 11.8% 64.7% 235%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua Kualitas Anak DanOrang Tua
Total Count 21 5 4 50 80 Total Count 2 9 a7 22 80
i R el 26.3% 6.3% 5.0% 625%|  100.0% % within Faktor Eksternal 5% 11.3% 58.8% 27.5%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua Kualitas Anak DanOrang Tua
Faktor Eksternal Status Ekonomi * Pendidikan Crosstabulation
Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Pendidikan Crosstabulation Pendidikan
Pendidikan sD SMP SMA___ Perguruan Tinggi __ Total
SD SMP SMA ___ Perguruan Tinggi __Total
- - Faktor Eksternal Status Kurang  Count 1 3 13 7 2
Faktor Ekstemnal CintaDan ~ Kurang  Count 1 3 29 13 46 i
- Ekonomi % within Faktor Eksternal 4.2% 12.5% 54.2% 29.2% 100.0%
Kasih Sayang % within Faktor Eksternal 22% 6.5% 63.0% 283%  100.0%
i Status Ekonomi
Cinta Dan Kasih Sayang
Sedang  Count , o 6 4 . Sedang  Count 0 3 14 6 2
9% within Faktor Eksternal 3.7% 22.2% 50.3% 148%  100.0% ULl A EmE] 0.0% 180%  60.9% 281%|  1000%
Cinta Dan Kasih Sayang Status Ekonomi
Baik Count 0 0 2 5 7 Baik Count 1 3 20 9 33
% within Faktor Eksternal 0.0% 0.0% 28.6% 71.4% 100.0% % within Faktor Eksternal 3.0% 9.1% 60.6% 27.3% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang Status Ekonomi
Total Count 2 9 47 22 80 Total Count 2 9 47 2 80
% within Faktor Eksternal 25% 11.3% 58.8% 275%  100.0% 9% within Faktor Ekstemal 25% 11.3% 58.8% 27.5%  100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang e
Faktor L * [o]
Faktor Eksternal F C
Pendidikan
Pendidikan
sD SMP SMA__ Perguruan Tinggi __Total
sp SMP. SMA __ Perguruan Tinggi __Total
Faktor Eksternal Lingkungan ~ Kurang  Count 0 3 14 5 22
Faktor Eksternal Stimulasi ~ Kurang  Count 1 5 25 9 40
% within Faktor Eksternal 0.0% 13.6% 63.6% 27%  100.0%
% within Faktor Eksternal 2.5% 125% 62.5% 225%  100.0% .
Lingkungan
Stimulasi
Sedang  Count 0 5 2 10 39
d it 1 4 17 1 2
Sedang Coun 0 2 % within Faktor Eksternal 0.0% 12.8% 61.5% 256%  100.0%
% within Faktor Eksternal 31% 12.5% 53.1% 31.3%  100.0% Lingkungan
Stimulasl Baik Count 2 1 9 7 19
Bel Cam 0 0 5 3 8 % within Faktor Eksternal 10.5% .3% 47.4% 36.8%  100.0%
% within Faktor Eksternal 0.0% 0.0% 62.5% 37.5%  100.0% et
S Total Count 2 9 47 22 80
Total Count 2 9 47 22 80 % within Faktor Eksternal 2.5% 11.3% 58.8% 27.5% 100.0%
% within Faktor Eksternal 2.5% 1.3% 58.8% 27.5%  100.0% Lingkungan

Stimulasi




Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Pendidikan Crosstabulation

188

Pendidikan
SD SMP SMA___ Perguruan Tinggi _ Total Faktor Eksternal Pola Asuh * Pendidikan Crosstabulation
Faktor Eksternal Status Kurang  Count 1 6 27 16 50 Pendidikan
Pekerjaan % within Faktor Eksternal 20%  120%  540% 320%  100.0% SD SWP. SMA__ Perguruan Tinggl _Total
Status Pekerjaan Faktor Eksternal Pola Asuh ~ Kurang  Count 1 7 36 15 59
9% within Faktor Eksteral Pola 17% 11.9% 61.0% 254%  100.0%
Sedang  Count 1 3 16 5 25
Asuh
% withi o o o o o
% within Faktor Eksternal 4.0% 12.0% 64.0% 20.0% 100.0% Sedang @l 1 2 11 6 20
Status Pekstjaan 9% within Faktor Eksternal Pola 5.0% 10.0% 55.0% 300%  100.0%
Baik Count 0 0 4 1 5 Asuh
% within Faktor Eksternal 0.0% 0.0% 80.0% 20.0% 100.0% Baik Count 0 0 0 1 1
Status Pekerjaan % within Faktor Eksternal Pola 0.0% .0% 0.0% 100.0%  100.0%
Total Count 2 9 a7 2 80 Asuh
) Total Count 2 9 47 22 80
% within Faktor Eksternal 25% 11.3% 58.8% 275%  100.0%
9% within Faktor Eksternal Pola 25% 11.3% 58.8% 275%  100.0%
Status Pekerjaan
Asuh
Faktor Eksternal Pola Asuh * Umur Crosstabulation Faktor Eksternal Status Ekonomi * Umur Crosstabulation
Umur Umur
<35Tahun 3545 Tahun 4560 Tahun __>60 Tahun ___Total <35Tahun __ 3545Tahun 4560 Tahun __ >60 Tahun ___Total
Faklor Eksternal Pola Asuh  Kurang  Count 12 35 10 2 50 Fakior Eksternal Status Kurang  Count 7 13 4 0 2
% within Faktor Eksternal Pola 20.3% 50.3% 16.9% 34%  1000%  Ekonomi % within Faktor Eksternal 20.2% 54.2% 16.7% 00%  100.0%
Asuh Status Ekonomi
Sedang  Count 8 10 2 0 20 Sedang  Count 5 16 2 0 23
% within Faktor Eksteral Pola 40.0% 50.0% 10.0% 00%  100.0% 9% within Faktor Ekstemnal 217% 60.6% 87% 00%  100.0%
Asuh Status Ekonomi
BEX i 0 0 0 1 1 Baik Count 8 16 6 3 33
% within Faktor Eksternal Pola 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 9% within Faktor Eksternal 24.2% 48.5% 18.2% 9.1% 100.0%
Asuh Status Ekonomi
Total Count 20 45 12 3 Total Count 20 45 12 3 80
% within Faktor Eksternal Pol 25.0% 56.3% 15.0% 38%  100.0%
wihin Fator Bistemal Fola % within Faktor Eksternal 25.0% 56.3% 15.0% 38%  100.0%
Asuh
= Status Ekonomi
Faktor Eksternal Stimulasi * Umur Crosstabulation
Unur
@5 Tahn | 3548 Tohen | 4580 Tabm | 560Tahm | Tosl Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Umur Crosstabulation
Umur
FoimEmsnolies ST fLn " 24 & 1 L] <35 Tahun 35-45 Tahun 45-60 Tahun >60 Tahun Total
SR AT e ] 80.0% 10.0% 100.0% Faktor Eksternal Kualitas Anak Kurang ~ Count 4 18 8 1 31
Stimulasi DanOrang Tua % within Faktor Eksteral 129% 58.1% 25.8% 32%  100.0%
Sedang  Count £ 1 g z 2 Kualtas Anak DanOrang Tua
% within Faktor Ekstemal 158% =54% 18.8% 83%  1000% Sedang  Count 8 20 3 1 32
Stimulasi % within Faktor Eksternal 25.0% 62.5% 9.4% 3.1% 100.0%
Baik ‘Count 4 2z 2 o 8 Kualitas Anak DanOrang Tua
% within Faktor Ekstemal 0.0% 25.0% 25.0% 0.0% 1000% Balk Count 8 7 1 1 7
Stimulasi % within Faktor Eksternal 47.1% 41.2% 5.9% 59%  100.0%
Tool Count 20 45 12 2 20 Kualitas Anak DanOrang Tua
% within Faktor Ekstemal 28.0% 6.3% 15.0% &% 1000% Totel Sount 2 - 2 3 &0
- - % within Faktor Eksternal 25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0%
Stimulasi
Kualitas Anak DanOrang Tua
Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Umur Crosstabulation
Umur
<35 Tahun 35-45 Tahun 45-60 Tahun >60 Tahun Total
Faktor Status *Umur Ci
Faktor Eksternal Cinta Dan Kurang Count 12 27 7 0 46 4 U
mur
Kasih Sayang 9% within Faktor Eksternal Cinta 26.1% 58.7% 15.2% 00%  100.0% <35Tahun  3545Tahun 4560 Tehun 60 Tahun  Total
Dan Kasih Sayang Faktor Eksternal Status Kurang Count 12 30 7 1 50
Sy G 5 1 4 B 27 Pekerjaan 9% within Faktor Eksteral 24.0% 60.0% 14.0% 20%  100.0%
) ) Status Pekerjaan
% within Faktor Eksternal Cinta 18.5% 63.0% 14.8% 3.7% 100.0%
Sedang Count 6 13 5 1 25
Banliaslisarag % within Faktor Eksternal 24.0% 52.0% 20.0% 40%  100.0%
Baik Count 3 1 1 2 7 Status Pekerjaan
% within Faktor Eksternal Cinta 42.9% 14.3% 14.3% 286%  100.0% (Bl Coly 2 2 o 1 5
Dan Kash Sayang % within Faktor Eksternal 40.0% 40.0% 0.0% 200%  1000%
Status Pekeriaan
Total Count 20 45 12 3 80 Total Count 20 45 12 3 80
% within Faktor Eksternal Cinta 25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0% % within Faktor Eksternal 25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0%
Dan Kasih Sa ang Status Pekerjaan
Faktor Li *UmurC Faktor Eksternal Pola Asuh * Pernikahan Crosstabulation
Umur Pernikahan
<35Tahun __ 35-45Tahun __ 45-60 Tahun >0 Tahun Total Menikah Cerai Hidup. Total
Faktor Eksternal Lingkungan ~ Kurang  Count 4 16 2 0 22 Faktor Eksternal Pola Asuh  Kurang Count 58 1 59
% within Faktor Ekstemal 18.2% 72.7% 9.1% 00%  100.0% % within Faktor Eksternal 98.3% 17%  100.0%
Lingkungan Pola Asuh
Sedang  Count 11 20 6 2 39 Sedang  Count 19 1 20
% within Faktor Eksternal 28.2% 51.3% 15.4% 51%  100.0% % within Faktor Eksternal 95.0% 50%  100.0%
Lingkungan Pola Asuh
Baik Count 5 9 4 1 19 Baik Count 1 o 1
% within Faktor Eksternal 26.3% 47.4% 21.1% 5.3% 100.0% % within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0%
Lingkungan Pola Asuh
Total Count 20 45 12 3 80 Total Count 78 2 80
% within Faktor Eksternal 25.0% 56.3% 15.0% 3.8% 100.0% % within Faktor Eksternal 97.5% 2.5% 100.0%

Lingkungan

Pola Asuh
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Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Pernikahan Crosstabulation

Pernikahan
Pernikahan Menikah Cerai Hidup Total
Menikah _ Cerai Hidup Total Faktor Eksternal Cinta Dan ~ Kurang Count 46 0 46
IR S S KCianCcotint 48 2 50 Kasih Sayang 9% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0%  100.0%
Pekerjaan % within Faktor Eksternal 96.0% 4.0% 100.0% : "
Cinta Dan Kasih Sayang
Status Pekerjaan
Sedang Count 26 1 27
Sedang  Count 25 0 25
% within Faktor Eksternal 96.3% 3.7% 100.0%
% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang
Status Pekerjaan
Baik Count 5 0 5 Baik Count 6 1 7
% withi o o o
9% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 85.7% 14.3% 100.0%
Status Pekerjaan Cinta Dan Kasih Sayang
Total Count 78 2 80 Total Count 78 2 80
9% within Faktor Eksternal 97.5% 25%  100.0% % within Faktor Eksternal 97.5% 25%  100.0%
Status Pekerjaan Cinta Dan Kasih Sayang
Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Pernikahan Crosstabulation
Faktor Eksternal * Pernikahan Cr bulation Pernikahan
Menikah Cerai Hidup Total
Pernikahan
- Faktor Eksternal Kualitas Kurang  Count 31 o 31
Menikah | Cerai Hidu Total Anak DanOrang Tua % within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0%
Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 40 0 40 Kualitas Anak DanOrang
% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0% Tua
Stimulasi Sedang  Count 32 o 32
I~ - . B 2 % within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0%
edang ount Kualitas Anak DanOrang
% within Faktor Eksternal 93.8% 6.3% 100.0% Tua
Stimulasi Baik Count 15 2 17
Baik @Emi 8 0 8 % within Faktor Eksternal 88.2% 11.8% 100.0%
e Kualitas Anak DanOrang
% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0% B
Stimulasi Total Count 78 2 80
Total Count 78 2 80 % within Faktor Eksternal 97.5% 2.5% 100.0%
% within Faktor Eksternal 97.5% 2.5% 100.0% Rl A P EIRERE)
. Tua
Stimulasi
. N . :
Faktor Eksternal Status Ekonomi * Pernikahan Crosstabulation Faktor Eksternal Lingkungan * Pernikahan Crosstabulation
Pernikahan Pernikahan
Menikah _ Cerai Hidup Total Menikah _ Cerai Hidup Total
Faktor Eksternal Status Kurang  Count 24 0 24 Faktor Eksternal Lingkungan Kurang  Count 21 1 22
Ekonomi % within Faktor Eksternal 100.0% 00%  100.0% % within Faktor Ekstemal 95.5% 4.5%  100.0%
Status Ekonomi Lingkungan
Sedang  Count 23 0 23 Sedang  Count 38 1 39
% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0% % within Faktor Eksternal 97.4% 2.6% 100.0%
Status Ekonomi Lingkungan
Baik Count 31 2 33 Baik Count 19 0 19
% within Faktor Eksternal 93.9% 6.1% 100.0% % within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 100.0%
Status Ekonomi Lingkungan
Total Count 78 2 80 Total Count 78 2 80
% within Faktor Eksternal 97.5% 2.5% 100.0% % within Faktor Eksternal 97.5% 2.5% 100.0%
Status Ekonomi Lingkungan
Faktor Eksternal Pola Asuh * Jumlah Anak Crosstabulation
Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Jumlah Anak Crosstabulation Jumlah Anak
Jumlah Anak 12 34 5-6 Total
12 34 56 Total Faktor Eksternal Pola Asuh ~ Kurang ~ Count 41 17 1 59
(rellier B e Sl (orny Gl 38 n 1 50 % within Faktor Eksternal 69.5% 28.8% 17%  100.0%
Pekerjaan % within Faktor Eksternal 76.0% 22.0% 20%  100.0% Pola Asuh
SiattsIEaKsraa Sedang  Count 16 4 0 20
SR count 15 10 0 2 % within Faktor Eksternal 80.0%  20.0% 00%  100.0%
% within Faktor Eksternal 60.0% 40.0% 0.0%  100.0% Pola Asuh
Status Pekerjaan Baik Count 0 1 0 1
Baik Count 4 1 0 5 i
% within Faktor Eksternal 0.0%  100.0% 0.0%  100.0%
% within Faktor Eksternal 80.0% 20.0% 0.0%  100.0%
Pola Asuh
Status Pekerjaan
Total Count 57 22 1 80
Total Count 57 22 1 80
% within Faktor Eksternal 71.3% 27.5% 13%  100.0%
% within Faktor Eksternal 71.3% 27.5% 13%  100.0%
Pola Asuh
Status Pekerjaan
Faktor Eksternal Status Ekonomi * Jumlah Anak Crosstabulation
Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Jumlah Anak Crosstabulation Jumlah Anak
Jumlah Anak 1-2 34 5-6 Total
12 34 56 Total Faktor Eksternal Status Kurang  Count 18 5 1 24
Faktor Ekstemal CintaDan ~ Kurang  Count 33 12 1 46 Ekonomi % within Faktor Eksternal 75.0% 20.8% 42%  100.0%
Kasih Sayang % within Faktor Eksternal 7% 26.1% 22%  100.0% Status Ekonomi
Cinta Dan Kasih Sayang Sedang  Count 16 7 0 23
S=dEnoecourt 18 9 0 2 % within Faktor Eksternal 69.6% 30.4% 00%  100.0%
% within Faktor Eksternal 66.7% 33.3% 0.0%  100.0% Status Ekonomi
Cinta Dan Kasih Sayang Baik Count 2 10 o 3
Baik Count 6 1 0 7
@ oun % within Faktor Eksternal 69.7%  30.3% 0.0%  100.0%
% within Faktor Eksternal 85.7% 14.3% 0.0%  100.0% .
Status Ekonomi
Cinta Dan Kasih Sayang
Total Count 57 22 1 80
Total Count 57 22 1 80
N % within Faktor Eksternal 71.3% 27.5% 13%  100.0%
% within Faktor Eksternal 71.3% 27.5% 13%  100.0%

Cinta Dan Kasih Sayang

Status Ekonomi
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Faktor Eksternal Stimulasi * Jumlah Anak Crosstabulation

Jumlah Anak
12 34 56 Total
Faktor Eksternal Kualitas Kurang  Count 18 13 0 31
Anak DanOrang Tua % within Faktor Eksternal 58.1% 41.9% 0.0%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Sedang  Count 23 8 1 32
% within Faktor Eksternal 71.9% 25.0% 31%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Baik Count 16 1 0 17
% within Faktor Eksternal 94.1% 5.9% 0.0%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Total Count 57 22 1 80
% within Faktor Eksternal 71.3% 27.5% 13%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Faktor Eksternal Lingkungan * Jumlah Anak Crosstabulation
Jumiah Anak
12 34 56 Total
Faktor Eksternal Lingkungan Kurang ~ Count 16 6 0 22
9% within Faktor Eksternal 72.7% 27.3% 00%  100.0%
Lingkungan
Sedang  Count 30 8 1 39
9% within Faktor Eksternal 76.9% 20.5% 26%  100.0%
Lingkungan
Baik Count 11 8 0 19
% within Faktor Eksternal 57.9% 421% 0.0%  100.0%
Lingkungan
Total Count 57 22 1 80
% within Faktor Eksternal 71.3% 27.5% 13%  100.0%
Lingkungan
Faktor Eksternal Kualitas Anak DanOrang Tua * Anak Ke Crosstabulation
Anak Ke
12 34 56 Total
Faktor Eksternal Kualitas Kurang  Count 21 10 0 31
Anak DanOrang Tua % within Faktor Eksternal 67.7% 32.3% 0%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Sedang  Count 25 6 1 32
% within Faktor Eksternal 78.1% 18.8% 31%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Baik Count 17 0 0 17
% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 0% 100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Total Count 63 16 1 80
% within Faktor Eksternal 78.8% 20.0% 13%  100.0%
Kualitas Anak DanOrang Tua
Faktor Eksternal Status Pekerjaan * Anak Ke Crosstabulation
Anak Ke
12 34 56 Total
Faktor Eksternal Status Kurang ~ Count 40 9 1 50
Pekerjaan % within Faktor Eksternal 80.0% 18.0% 20%  100.0%
Status Pekerjaan
Sedang  Count 18 7 0 25
% within Faktor Eksternal 72.0% 28.0% 00%  100.0%
Status Pekerjaan
Baik Count 5 0 0 5
% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 0.0%  100.0%
Status Pekerjaan
Total Count 63 16 1 80
% within Faktor Eksternal 78.8% 20.0% 13%  100.0%
Status Pekerjaan
Faktor Eksternal Status Ekonomi * Anak Ke Crosstabulation
Anak Ke
12 34 5-6 Total
Faktor Eksternal Status Kurang  Count 18 5 1 24
Ekonomi % within Faktor Eksternal 75.0% 20.8% 42%  100.0%
Status Ekonomi
Sedang  Count 17 6 0 23
% within Faktor Eksternal 73.9% 26.1% 0.0%  100.0%
Status Ekonomi
Baik Count 28 5 0 33
% within Faktor Eksternal 8% 15.2% 0.0% 100.0%
Status Ekonomi
Total Count 63 16 1 80
% within Faktor Eksternal 78.8% 20.0% 13%  100.0%

Status Ekonomi

Jumlah Anak
1-2 3-4 5-6 Total
Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 26 13 1 40
% within Faktor Eksternal 65.0% 32.5% 2.5% 100.0%
Stimulasi
Sedang Count 25 7 0 32
% within Faktor Eksternal 78.1% 21.9% 0.0% 100.0%
Stimulasi
Baik Count 6 2 0 8
% within Faktor Eksternal 75.0% 25.0% 0.0% 100.0%
Stimulasi
Total Count 57 22 1 80
% within Faktor Eksternal 71.3% 27.5% 1.3% 100.0%
Stimulasi
Faktor Eksternal Cinta Dan Kasih Sayang * Anak Ke Crosstabulation
Anak Ke
1-2 34 5-6 Total
Faktor Eksternal Cinta Dan Kurang Count 38 7 1 46
Kasih Sayang % within Faktor Eksternal 82.6% 15.2% 2.2% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang
Sedang Count 18 9 0 27
% within Faktor Eksternal 66.7% 33.3% 0.0% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang
Baik Count 7 0 0 7
% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang
Total Count 63 16 1 80
% within Faktor Eksternal 78.8% 20.0% 1.3% 100.0%
Cinta Dan Kasih Sayang
Faktor Eksternal Lingkungan * Anak Ke Crosstabulation
Anak Ke
12 3-4 56 Total
Faktor Eksternal Lingkungan Kurang  Count 18 4 0 22
% within Faktor Eksternal 81.8% 18.2% .0% 100.0%
Lingkungan
Sedang  Count 32 6 1 39
% within Faktor Eksternal 82.1% 15.4% 2.6% 100.0%
Lingkungan
Baik Count 13 6 0 19
% within Faktor Eksternal 68.4% 31.6% .0% 100.0%
Lingkungan
Total Count 63 16 1 80
% within Faktor Eksternal 78.8% 20.0% 1.3% 100.0%
"
Faktor Eksternal Pola Asuh * Anak Ke Crosstabulation
Anak Ke
1-2 34 56 Total
Faktor Eksternal Pola Asuh  Kurang Count 45 13 1 59
% within Faktor Eksternal 76.3% 22.0% 1.7% 100.0%
Pola Asuh
Sedang  Count 17 3 0 20
% within Faktor Eksternal 85.0% 15.0% 0.0% 100.0%
Pola Asuh
Baik Count 1 0 0 1
% within Faktor Eksternal 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%
Pola Asuh
Total Count 63 16 1 80
% within Faktor Eksternal 78.8% 20.0% 1.3% 100.0%
Pola Asuh
Faktor Eksternal Stimulasi * Anak Ke Crosstabulation
Anak Ke
1-2 3-4 5-6 Total
Faktor Eksternal Stimulasi Kurang Count 29 10 1 40
% within Faktor Eksternal 72.5% 25.0% 2.5% 100